Prolog 


Terbenamnya matahari merupakan waktu yang 
menyenangkan untuk Arion Dellas. Pak tua yang berumur 
58 tahun. 


la bersiul kencang memanggil kudanya, Felix. Sang Kuda 
hitam nan tampan. 


"Hai, Nak. Kau kelihatan sehat," ucap Arion sembari 
mengelus kepala Felix. Kemudian ia naik perlahan ke badan 
Felix. 


"Hiah! Ayo jalan!" sorak Arion. Felix pun membawa Arion 
berlari dan melawan angin. 


Arion menuju bukit melalui kotanya yang damai. Seperti 
suasana yang normal, tidak ada perkelahian. 


Jalur mengarah ke pasar yang amat ramai. Aktivitas mereka 
tidak lebih dari berbelanja, berjualan, dan juga jalan-jalan. 


"Tuan Dellas, kau sedang berjalan-jalan dengan Felix 
ternyata," sapa Nyonya Carter dan memberinya apel. Sudah 
dipastikan Felix sangat senang. 


"Oh, ya. Seperti biasa," papar Arion. "Aku menghargai 
pemberianmu terhadap Felix, tapi percayalah, itu akan 
membuatnya serakah." 


Nyonya Carter terkekeh kecil terhadap gurauan tersebut. 
Kemudian ia berkata, "Tuan Dellas, aku menyarankan kau 
untuk istirahat lebih banyak. Percayalah, kau akan cepat 
mati." 


"Aku akan ambil kesempatan itu," ujar Arion, dan ia 
mengambil lekungan manis di bibirnya dan berkata, 
"Nyonya aku permisi, semoga harimu indah." 


Arion kembali melaju dengan kecepatan yang sama. 
Sementara untuk Nyonya Carter, ia menggelengkan kepala 
berulang kali. Pasalnya, Arion telah 25 tahun menjadi 
bujang. Karena kejadian itu ia tidak pernah berniat mencari 
wanita di kota ini. 


"Aku datang mi amor," ucap Arion. "Hari ini, cuaca sangat 
bagus, aku datang bersama Felix." 


Arion melihat ke arah pedang miliknya yang menancap 
tanah dengan sendu. 


la melihat ke arahnya sekali lagi. "Maaf, aku tidak bisa lama- 
lama, Alef akan ke rumahku untuk menginap. Tunggu aku di 
sana." 


Arion pulang di sambut dengan keponakannya dan bertemu 
dengan cucunya, Alef. 


"Kakek!" teriak Alef dan meloncat ke arah Arion. 


"Wow! Kau sangat berat," ucap Arion sementara Alef 
membalas dengan tawa. 


Arion masuk ke rumah dan berbincang kecil dengan Aldov 
dan Fera. Mereka menghabiskan waktu hingga larut malam. 
Saat malam tiba, Arion mengantarkan Alef ke kamar. 


"Kakek, aku ingin tahu siapakah orang yang kau selalu kau 
sebut namanya," tutur Alef. 


"Kenapa tiba-tiba?" tanya Arion 


"Ya, kau tidak pernah menceritakannya padaku." 


Aku mengambil buku dan duduk dekat Alef. "Kita bisa mulai 
jika kau tenang." 


Alef membungkam mulutnya. Dan cerita pun dimulai. 


Kata Ramalan Cuaca Hari Ini Buruk Ternyata 
Itu Cuma Takdirku 


"Berita hari ini cuaca 994 akan mengalami badai topan. 
Harap menetap di rumah Anda, pastikan tetap hangat 
selama di rumah." 


Aku menonton ramalan cuaca yang bodoh, aku bisa melihat 
papan ramalan kalau cuaca hari ini cerah. Tujuanku melihat 
televisi adalah agar aku bisa mendapat berita yang lebih 
menarik daripada ini. Oh, aku paham, aku lebih bodoh dari 
ramalan di berita. 


Segera aku habiskan kopi hitamku dan membayarnya. 
Hatiku dalam suasana yang tidak baik, aku sungguh 
berharap dapat melewati hari yang non-sial. Misalnya aku 
tidak ingin bajuku ketumpahan kopi, di jalan aku berharap 
tidak menabrak orang, dan kemungkinan buruk lainnya. 


Aku menaruh uang sebesar 3 got di meja kasir dan berkata, 
"Kopi hitam." 


"Sepertinya hari ini tidak berjalan lancar. Aku harap tidak 
ada yang mengganggumu," ujar Virma sembari memberi 
kembalian. 


Aku mengambil uang kembalian dengan kasar dan berkata, 
"Terima kasih atas doamu." 


Dengan cepat aku keluar dari kedai. Aku berterima kasih 
kepada Virma, dari lubuk hati. Tapi percayalah, yang berdoa 
kebaikan untukku akan berakhir buruk padaku. Lantas aku 
memutuskan untuk pulang dengan perasaan marah. 


Sejauh ini situasi terkontrol. Aku tidak menabrak orang, 
jalan aspal yang sedang diperbaiki aku melihatnya dan 
tidak terjatuh. Aku kagum, 2 hal sial sudah aku lewati, kira- 
kira aku dapat penghargaan dari semesta tidak ya? Kalau 
iya, akan sangat keren. 


"Awas!" teriak anak kecil. 


Tanpa sadar aku diam, dan melihat bola menuju arahku. 
Tidak dalam hitungan detik aku sudah menghindar dari bola 
yang akan mengenaiku. 


"Phew." Aku bernapas lega. 


"Wah, kau keren! Kau seperti pahlawan super yang ada di 
televisi," ujar bocah itu. 


Anak ini perlu nasihat. "Bocah, kuberitahu, jangan percaya 
pada televisi. Dan juga jangan tonton ramalan cuaca." 


"Kau aneh, padahal semuanya menonton televisi. Televisi itu 
acaranya sangat seru," ucap bocah itu. 


"Ah, sudahlah. Lagipula aku hanya menghindar, bukan 
mengeluarkan kekuatan super!" ucapku kesal. 


Bocah itu lalu memperkenalkan diri tanpa aku minta. "Aku 
Tyder Itrus, Sang pemilik elemen api. Totemku adalah 
percaya diri, kau?" 


"Arlet," jawabku singkat. 


Aku membalas jabatan tangannya, meskipun tidak mau. 
Pastinya percakapan ini akan panjang, aku harus 
menyudahinya. 

"Aku H 


"Arlet apa?" sela Tyder. 


Baik, jika tidak dihentikan ini akan semakin panjang. 
Saatnya keluarkan jurus! 


"Hanya Arlet," jawabku. "Baik, aku harus pergi dadah!" 


Aku kembali melesat tanpa berbalik arah. la memanggilku 
dan aku mendengarnya. Maaf Tyder, aku benar-benar tidak 
ingin berlama denganmu dan memiliki hubungan teman. 
Dengan cepat aku menikung, lalu berjalan ke arah tempat 
yang sedikit tersembunyi. Ya, rumahku memang 
tersembunyi. Akhirnya aku sampai di rumahku, jujur dari 
depan pintu aku mencium bau untuk merebahkan diri. 


Aku membuka pintu dengan perlahan. "Aku pulang." 


Tidak lama aku merebahkan diri, dan hmmm ... ini adalah 
perasaan yang menyenangkan. Berguling dan memanjakan 
diri di kasur memang yang terbaik! Kemudian aku berhenti, 
duduk, dan merenung. Aku merasa ada yang aneh, 
sebaiknya kita ingat lagi kejadian hari ini. 


Hari ini, aku minum kopi hitam dan tidak tumpah. Dalam 
perjalanan ke arah rumah, aku tidak menabrak siapa pun. 
Dan jangan lupa ketika aku bertemu dengan Tyder, aku bisa 
menghentikan pembicaraan yang nantinya penulis akan 
mengetik kata lebih dari seratus kata untuk percakapan itu. 
Oh, iya, hari ini aku bangun pagi. Baik, selesai, kupikir itu 
saja. Ah, jalan yang sedang diperbaiki itu. Hampir saja lupa. 


Aku menghempaskan diri ke ranjang lalu menatap ke langit 
dinding. Ini terlalu aneh, untuk dibilang kalau aku memiliki 
hari yang beruntung. Apakah semesta sedang baik padaku? 
Tidak, tidak, ini bahkan terlalu baik, aku jadi curiga dengan 
semesta. 


"Cuit cuit cuit." Suara kicauan burung begitu indah dan 
melodis ditelingaku. Akhir-akhir ini aku selalu mendapati 
burung ke arah rumahku, oleh karena itu aku selalu 
membeli makanan burung. Lalu melempar makanannya 
begitu saja. 


Mataku menatap langit, kali ini langit sungguhan, yang ada 
awan juga matahari. Sekarang ini awan sepertinya sedang 
menghinaku, soalnya bentuknya amat bagus, memanjakan 
mata dan mengekspresikan kenangan. 


Kenangan bersama ayahku terlintas begitu saja, seperti 
makan bersama, bermain, begitulah memoriku dengan 
Ayah. Aku merunduk dan memegang dadaku yang sakit 
karena rindu. Kembali mengingat ayahku yang berjanji ia 
akan kembali. Aku menunggu, terus menunggu, tapi aku 
tidak pernah melihatnya lagi selama 8 tahun. 


"Ayah, tolong pulang. Aku rindu," keluhku. 


Rindu ini begitu menyakitkan. Aku bersyukur belum 
menemukan orang terkasih selain orangtua, kalau itu 
terjadi, aku akan menjadi sangat lemah. Jujur, aku benar- 
benar merindukan ayahku. la pergi kemana ya? 


Tok tok tok. 


Ada yang mengetuk pintuku, aku hanya diam tidak 
membuka. Aku harus memastikan kalau pintu rumahku 
benar-benar terketuk. 


Tok tok tok. 


Pintuku ternyata diketuk sungguhan! Oh, hatiku 
berkecamuk. Aku tidak pernah mendapatkan tamu selama 
aku hidup. 


Aku membuka pintu, akhirnya. Tapi aku mendapatkan dua 
orang pemerintah yang tinggi di depan rumahku. Haruskah 
aku yang memulai pembicaraan ini? 


"Selamat siang, dengan Nona Arlet Raes?" ucap mereka. 


Mereka yang memulai percakapan, bagus. Aku menjawab, 
"Ya, ada apa?" 


Tidak lama muncul orang di belakang mereka, ia memakai 
seragam dari pemerintah biasa sama seperti yang lain. la 
memakai kacamata, dan lencana. "Apa tamu tidak disuruh 
masuk?" 


"Silakan masuk," ucapku menyambut mereka. 


Aku mempersilakan mereka untuk duduk dan hanya 
menyediakan air putih saja. 


"Nona Raes, apakah kau tahu tentang totem keabadian?" 
tanya orang itu. 


Kupikir hanya aku di sini yang tidak sopan. Ternyata mereka 
juga. Ya, kalau mereka tahu namaku, harusnya aku juga 
tahu siapa mereka. Bahkan, mereka tidak menunjukkan 
kartu identitas mereka. 


"Ya, tapi tetap, aku tidak tahu banyak. Itu adalah totem 
yang sangat langka," jawabku. 


la pun berdiri dan mengelilingi rumahku. Harusnya tidak 
usah kusuruh ia duduk tadi, sekarang kursiku akan merasa 
tidak berguna. la memainkan pisau dan bercerita tentang 
totem keabadian. 


"Kau tahu bukan? Trago saat ini sedang dalam masalah soal 
alam. Alam kita mulai hancur dengan sendirinya, minyak 


bumi bahkan sudah mulai habis. Hewan memutuskan mati 
sebelum kita memburu mereka," ucapnya. Lalu dilanjut 
dengan. "Kita butuh totem keabadian, yang kuyakin tidak 
akan ada di Pulau Trago ini." 


"Lalu?" tanyaku. 


la tersenyum, sepertinya ia senang aku bertanya. Atau lebih 
tepatnya tertarik. "Karena tidak akan ada orang yang 
memiliki totem itu di Trago, kita akhirnya berjalan ke Pulau 
Vaska, tempat di mana para leluhur elemen bersemayam. 
Kami merasa akan menemukannya di sana." 


la kembali berkeliling rumah dan memutariku. "Pemerintah 
sudah mengirim beberapa orang untuk mencari totem 
keabadian. Tapi tidak ada satupun orang yang kembali 
selama 60 tahun." 


"Berapa orang yang kalian korbankan?" desahku tidak 
percaya. 60 tahun? Sudah pasti banyak yang dikorbankan. 


"Aku tidak akan bicara soal jumlah. Banyak." 


Adrenalinku bergetar, napasku tidak teratur, mataku 
bergerak resah. Bagaimana bisa mereka mengorbankan 
orang-orang yang tidak bersalah? Kenapa tidak cari solusi 
lain? Aku harus tenang, atau rumahku akan hancur. 


"Kenapa tidak kau hentikan? Kalau diteruskan orang-orang 
yang tidak bersalah akan mati sia-sia," ucapku sembari 
marah. 


"Karena yang dikirim adalah orang dengan 1 elemen, kami 
berpikir untuk mencari orang dengan 5 elemen," jelasnya. 


Aku yang tadinya marah malah berangsur terkejut. 
Bagaimana ia bisa tahu? Aku tidak pernah 


membicarakannya pada orang lain. Ini semakin diluar 
kendaliku. 


Aku yang masih terkejut, di sisi lain ia tersenyum senang 
melihat keterkejutanku. Jentikan jari terdengar, dan salah 
satu asisten memberinya sebuah dokumen warna cokelat. Ia 
mengeluarkan isi dari dokumen tersebut. 


Kertas putih diberikan padaku. Aku membaca dengan 
seksama, mereka menawarkan kerjasama padaku. Jujur, aku 
tidak ingin terlibat dengan apapun. Aku ingin sekali 
menolaknya, dan memiliki kehidupan yang biasa lagi. 
Tujuannya agar kesialanku tidak bertambah. 


"Aku menolak. Aku tidak mau, kau tidak bisa memaksaku," 
sanggahku. Aku berdiri untuk menyuruh mereka keluar. 


"Sudah kuduga kau akan menolak, tapi, bagaimana jika ada 
imbalan?" tanyanya sembari menggoda. 


Kembali kusanggah, "Aku tidak butuh uang!" 
"Bagaimana jika imbalannya adalah ayahmu?" 
Kembali aku terkejut. "Kau tahu ayahku?" 

"Koreksi, aku tahu ayahmu," ucapnya dengan jelas. 
"Di mana ia sekarang?" tanyaku tidak sabaran. 


"Ayahmu sedang berada di tangan kami. Kami akan 
memulangkan ayahmu, jika kau setuju dengan kerjasama 
ini." 


Aku mulai kehilangan akal sehat. "Jika aku bilang iya, 
apakah aku dapat melihat ayahku?" 


"Setelah kau mendapat totem keabadian, kau boleh 
membawanya pulang bersamamu." ucapnya penuh janji. 


Tidak lama-lama aku menandatangi surat tersebut. Dan 
mereka tersenyum penuh kemenangan melihat aku setuju. 
Akhirnya aku tahu ayahku di mana, aku ingin sekali 
menemuinya. Aku sudah membulatkan tekad. 


"Bagus, terima kasih nona Raes. Lusa akan ada orang yang 
menjemputmu, pastikan kau menyiapkan semuanya," 
ucapnya. "Oh, aku minta maaf bila kurang sopan. Saya 
Angus Yajha, senang bertemu dengan anda." 


Setelah perkenalan itu, Komandan Angus dan lainnya pergi 
begitu saja. Mereka sudah mulai menghilang dari 
pandanganku. Kemudian aku masuk ke dalam rumahku dan 
mengunci rapat-rapat pintuku. Aku bersandar di pintu, 
perlahan merosot karena lemas dan mengikuti kemauan 
tubuhku. 


"Hufft." Aku menarik napas berat, dan berdiri dengan tidak 
semangat. 


Aku melihat kertas kontrak kami yang kuletakan di meja, 
lalu membacanya sekali lagi peraturan dan keuntungan 
yang kudapat. Pundi-pundi uang sudah pasti akan kudapat, 
jumlahnya mampu menghidupiku sampai aku mati. Kuteguk 
air putih hingga habis tanpa jeda, lalu meletakannya 
dengan kasar. 


Aku sama sekali tidak ingin terlibat dengan semua ini. Tapi 
saat ia menyebut nama ayahku, aku tidak bisa berpikir 
jernih. Helaan napasku semakin berat, berdoa tampaknya 
akan membuatku lebih sial, tapi aku berharap apa yang aku 
lakukan sudah tepat. Jika tidak, semesta sangat keterlaluan. 


#HHH 


Lusa ternyata datang lebih cepat dari yang kuduga. 
Jemputan yang dijanjikan Komandan Angus terlunasi. Aku 
segera diantar ke tempat di mana para orang yang memiliki 
elemen langka juga totem langka. Semacam asrama, 
pokoknya saat sampai di sana, terpaksa aku harus 
bersosialisasi. 


"Nona Arlet, kita sudah sampai." ucap sopir. 


Daripada menjawab, aku memilih langsung turun dengan 
menggendong tas kecilku. Sisa barangku akan dibawakan. 
Aku mulai berjalan memasuki tempat yang terbilang cukup 
luas. Tentu saja aku merasakan akan menjadi sorotan semua 
orang. Selain warna rambutku yang hijau, badanku amat 
pendek dan mungil untuk anak seusiaku. Aku hanya terus 
berjalan tanpa memedulikan hal tersebut walau susah. 


Aku sekarang menunggu di dekat mesin minuman, 
menunggu seseorang. Hanya duduk manis, dan melihat 
orang lalu lalang di depannya. Beberapa pamer dengan 
kekuatannya masing-masing, elemen mereka sama yang 
seperti yang ia lihat di kotanya. Mungkin bedanya hanya 
dari totem. 


"Maaf, dengan Nona Arlet?" tanya seseorang. 
"Ya," jawabku dengan singkat. 


Orang itu mengulurkan tangan menunjuk arah sambil 
berkata, "Mari ikuti saya." 


Aku mengikutinya dengan setia, sampai di ruang asrama. 
Saat sampai pintu terbuka, Arlet disuguhi oleh beberapa 
teman kamar yang sedang bermain dengan dan melakukan 
aktivitas lainnya. Sementara aku diam dengan masih setia 
menggendong tasku, tapi juga setia melihat mereka. 


"Baik, semuanya! Baris!" perintah orang itu. 


Semuanya berbaris sesuai perintah. Hampir semuanya 
fokus, tapi ada satu mata nakal yang melirikku . Mungkin 
karena penasaran. 


"Baik, mulai hari ini teman kalian akan bertambah satu," 
ucap orang itu. 


"Maaf Komandan Jerry, di ruangan kita sudah ada 4 orang. 
Aku yakin ruangan 71 lebih membutuhkannya," ucap salah 
satu anggota. 


"Yang berdiri di sampingku adalah Arlet Raes, ia akan 
menjadi salah satu dari 5 kandidat yang akan berangkat ke 
Pulau Vhaska," kata Komandan Jerry. 


Hampir semua anggota tidak setuju karena aku terpilih 
begitu saja. "Terpilih? Begitu saja?" 


"Ya, kau keberatan? Yang merasa keberatan silakan keluar 
dari ruangan ini. Jangan berharap untuk kembali," ancam 
Komandan Jerry. 


Semua anggota diam begitu saja, sudah dipastikan karena 
ancaman tadi. Aku sedari tadi hanya diam, bukan saat yang 
bagus untuknya mengeluarkan suara. Mereka tidak 
seharusnya keberatan, soalnya aku juga terpaksa terlibat 
bukan? 


Beberapa saat setelah semua diam, Komandan Jerry berkata, 
"Bagus. Nona Raes, anggap saja rumah sendiri, barang- 
barang anda akan segera diantar. Saya izin pergi, permisi." 


Setelah Komandan Jerry pergi, atmosfer berubah menjadi 
canggung. Semua anggota membubarkan diri tanpa mau 
memperkenalkan diri. Aku tidak mempermasalahkan hal 


tersebut, yang kulakukan hanya berjalan melewati mereka 
dan menaruh tasdi tempat tidur yang kosong. Merapihkan 
barang pribadinya, membuka sepatu, dan merebahkan diri. 


Hampir saatku memulai proses penutupan mata, aku merasa 
ada yang menghampiriku. 


"Hai, aku lan Scold, aku minta maaf jika hampir dari kita 
tidak menyambutmu," sapa Ian. 


Aku teramat bersyukur, lan bukanlah tipe orang yang suka 
berjabat tangan. Aku tertarik untuk berbincang sedikit 
dengan Ian. 


"Arlet Raes. Ya, tidak masalah," ucapku. "Hampir sebagian 
dari kita akan merasa keberatan." 


"Pria dengan rambut cokelat di sebelah sana, itu Collin 
Hardt. Lalu perempuan di sana, Erian Yatr," jelas Ian 
memperkenalkan teman-temannya. 


"Baiklah," ucapku. Lalu ia penasaran dengan yang terakhir. 
"Siapa yang terakhir?" 


lan sedikit menengok ke belakang dan berkata, "Oh, yang 
bertato itu adalah Duolf Powdel. Ia kapten kita." 


Aku hanya mengangguk paham. Saat ia melihat lan, ia 
paham bahwa lan penasaran dengan keberadaannya. 


"Tanyakan apa yang ingin kau tanyakan," ucapku 
"Apa yang membuatmu terpilih?" tanya lan. 


Butuh beberapa waktu untuk aku menjawab, berhubung 
elemennya ini juga harus dirahasiakan. Aku memilih untuk 
menjawab satu elemen yang sering kugunakan. "Es." 


"Itu keren," puji lan. "Ini sudah larut, menutup mata lebih 
cepat akan lebih baik. Aku akan menemuimu esok hari." 


"Ya, tentu saja. Aku tidak akan kemana-mana," ucapku. 


Kemudian mereka semua memejamkan mata, kecuali diriku. 
Sedari tadi aku hanya membolak-balikkan badannya, aku 
tidak nyaman dengan tempat tidurnya, terlalu empuk, dan 
terlalu tenang. Dan aku terbiasa tidur dengan kicauan 
burung juga lolongan serigala yang lewat. 


Aku melihat liontin pemberian ibuku, dan berkata, "Ibu, aku 
akan pergi ke Pulau Vhaska. Jangan khawatir, aku akan baik- 
baik saja. Saat totem keabadian ditemukan, aku akan hidup 
bersama dengan ayah." 


Aku membawa liontin tersebut dalam genggamannya. 
Sebelum menutup mata, aku mengucapkan selamat malam 
untuk ayah dan ibu. Tidak lama kemudian, mimpi 
membawaku untuk bersenang-senang. 


Semangat Teman Jangan Sampai Mati 


Serrr. 


Suara pancuran air membasahi tubuhku. Aku bangun 
pertama di pagi yang belum muncul sinar mentari. Aku 
memutuskan untuk mandi sebelum teman sekamarku 
bangun. Aku memanjakan diriku dengan air hangat, 
membiarkan rambutku basah, dan tubuhku terselimuti busa 
sabun. Akhirnya, selesai sudah kegiatan mandiku! 


Di tengah-tengah aku mengeringkan badan dan memakai 
pakaianku, aku bisa mendengar suara orang yang sudah 
bangun, dilanjut dengan nguapan yang besar yang 
mungkin 2 atau 3 kamar dari sini mendengar dengan jelas. 
Berdasarkan pendengaran dan indraku, aku mengira-ngira 
orang tersebut telah duduk di ranjangnya, ia masih dalam 
proses sambung nyawa. Berapa persen? Aku mengira-ngira 
31%. 


Pintu kamar mandi kubuka dengan amat perlahan agar 
tidak mengejutkannya. Dalam  pengamatanku saat 
melihatnya, benar saja, ia sedang duduk di ranjangnya. Aku 
tetap diam di tempat sembari berpikir apakah ini waktu 
yang tepat untuk aku keluar. Ya, kau tahu? Aku tidak bisa 
berlama-lama di kamar mandi. 


Tanpa memedulikannya aku keluar begitu saja. Tatapan 
refleknya saat melihatku terasa olehku. Aku tidak 
menyapanya, ia bahkan tidak terlihat ingin disapa olehku. 
Kalau kuingat lagi, namanya adalah Duolf Powdel. Soalnya 
tangannya bertato, makanya aku tahu. 


"Kau bangun pagi sekali," ucap Duolf untuk percakapan 
pertamanya padaku. 


Wah, aku tidak mengira akan diajak ngobrol olehnya. "Ini 
bukan rumahku, itulah kenapa aku bangun duluan." 


Duolf melirikku. "Tidurmu nyenyak?" 


Aku mengangkat alisku. Ia langsung berkata, "Aku berusaha 
mengobrol denganmu, hargailah." 


"Maaf, hanya sedikit terkejut," ungkapku. "Dan yah, tidurku 
baik, semalam aku bermimpi aku menari." 


"Bagus," ucap Duolf. 


Kali ini kembali hening setelah pertanyaan itu. Mungkin 
karena topik sudah habis atau ia harus melakukan kegiatan 
lainnya. Aku kembali ke ranjangku dan membaca buku yang 
belum selesai aku tamatkan. 


Ngomong-ngomong soal kekuatanku, ingat, aku punya 5 
elemen yang bisa kugunakan. Hanya air yang belum 
sepenuhnya aku kuasai. Dan kelemahanku adalah cinta, di 
mana hari aku kehilangan ayahku, tubuhku lemas tak 
berdaya. Dan aku kembali normal setelah beberapa minggu. 
Terakhir si, lima minggu. Salah satu efek kekuatanku yang 5 
elemen ini adalah jika aku tidak bisa mengendalikan 
elemenku ini maka aku akan hancur dan busuk. Tapi tenang, 
aku belum mengalaminya. 


Kutelaah lembar demi lembar, saat itu pula Eriana dan Collin 
bangun. Mereka tampak cukup akrab dalam penglihatanku, 
atau setidaknya begitu. Eriana mandi lebih dulu, sementara 
Collin tengah sempoyongan ke sana-kemari untuk mencari 
pakaian yang tengah ia siapkan. 


Lain dengan lan, ia masih setia dengan alam mimpinya. 
Kurasa aku akan bertanya ia memimpikan apa. Lalu kita 
akan bercengkrama sedikit tentang mimpi satu sama lain. 


"Anak baru!" panggil Eriana dengan sedikit nada bentak. 
"Kalau kau tidak sibuk, bangunkan lan!" 


Mataku memutar melihat ke kanan-kiri jika ada yang mau 
berniat menggantikanku membangunkan lan. Collin masih 
sempoyongan, Duolf mengalihkan pandangan dariku. Baik, 
biar aku lakukan. 


Dengan sedikit ragu, kuguncang pelan badan lan. "Hei, lan, 
bangun," ucapku sambil berbisik. 


"Ya, mama sebentar lagi." gumam lan. 


Aku memelototi lan dengan penuh kejut. Sementara Collin 
dan Duolf tertawa kencang melihat kelakuan lan. Bahkan lan 
tidak berniat bangun! lan membalikan badannya dan 
menutupi tubuhnya dengan selimut seakan berkata: Hei, 
aku minta maaf. Mimpi lebih menyenangkan dari kenyataan. 


Eriana keluar dari kamar mandi dengan masih 
mengeringkan rambutnya. Butiran air ada yang jatuh dari 
rambutnya, menurutku, Eriana punya kesan yang 
menggoda. Aku menebak elemennya api. 


Eriana berjalan ke arah lan dan menatapnya. "Anggota yang 
meresahkan." 


Kemudian ia mengeluarkan elemennya. Sudah kuduga api, 
aku tidak salah tebak. Sepertinya ia akan membangunkan 
lan dengan cara licik. Eriana menggoyangkan badan lan dan 
berkata, "Bangun Ian ... mama ada di sini." 


"Mama? Wah, aku mencium bau gosong, apa kau lupa 
mematikan kompor?" gumam Ian sambil mengendus-endus, 
dengan setengah sadar. Dan ia memakukan pandangannya 
ke bokongnya. 


"Auw, Auw, Auw! Panas!" lan berlari tidak menentu arah. 
Sehingga api yang ada di bokongnya menyebar satu 
ruangan. 


"Ian, jangan berlari!" teriakku. 


Aku membantu lan untuk memadamkan apinya dengan 
kekuatan es milikku. 


"Auw, panas! Seseorang tolong aku!" teriak lan sambil 
memegang bokongnya. 


"Bagaimana aku bisa membantumu kalau kau tidak berhenti 
berlari?" geramku. 


Duolf membantu dengan kekuatan tanahnya mengangkat 
tanah menghalangi jalan lan berlari. Collin mencoba berlari 
sekencang mungkin dengan kekuatan petirnya untuk 
mengejar lan. Eriana? la bahkan tidak tertarik membantu. Ia 
ulah dari semua ini. 


Tidak lama Collin berhasil menangkap lan. Dan akhirnya aku 
berhasil memadamkan api yang ada dibokongnya. 


Komandan Jerry masuk tanpa mengetuk. Dan melihat 
kondisi ruangan yang masih meninggalkan jejak api, juga 
langit dinding yang penuh dengan tanah karena Duolff. 
Kondisi ruangan saat ini amat berantakan. Pertamanya, 
Komandan Jerry menatap sebentar, ia melihat Duolf, 
mengisyaratkan untuk menjelaskan hal yang terjadi. 


Duolf maju paling depan. "Eriana membakar bokong Ian, 
lalu ini semua dinding yang kotor dengan tanah, ranjang 
yang hampir semua terbakar, dan tumpukan es yang 
menyebar terjadi." 


"Aku minta maaf, aku hanya berniat membantu 
membangunkan anak mama," timpal Eriana sambil 
mengejek lan. 


"Apakah harus dengan api?" protes lan. 


"Kalau aku tidak melakukannya kau akan tetap dalam mimpi 
sampai sekarang!" balas Eriana. "Si Anak baru juga telah 
membangunkanmu dengan lembut kau tahu!" 


"Ia punya nama! Namanya Arlet Raes!" teriak Ian. 


"Oh, aku minta maaf jika ingatanku kurang bagus!" balas 
Eriana. 


"Diam!" perintah Komandan Jerry. 


Semuanya diam. Aku memperhatikan Komandan Jerry 
memijat matanya dan mengeluarkan napas berat, pasti 
tidak mudah mempunyai anak buah, terutama dengan lan 
dan Eriana. "Tidak ada yang sarapan sampai kalian lari 
seratus putaran!" 


"Tapi Komandan " ucapan Duolf kemudian di sela oleh 
Komandan Jerry 


Hingga membuat Komandan Jerry berteriak, "Tidak ada tapi! 
Sekarang!" 


Aku keluar dari kamar mengikuti yang lain karena masih 
buta arah, sesampainya di lapangan, kami berlima mulai 


berlari. Kalau boleh jujur, lapangan ini luasnya mengalahkan 
tujuh samudra. Baiklah, semangat! 


Kami berlima telah berhasil menyelesaikan seratus putaran 
dalam waktu bersamaan, kecuali, Collin. la memanfaatkan 
elemen petirnya dan unggul satu jam lebih dulu dari kita. 


Benar-benar putaran yang cukup melelahkan. Sekarang 
kami melakukan pendinginan, setelah itu kami sedikit 
berjalan santai sebelum akhirnya kami duduk. 


Duolf masih berjalan, sepertinya otot kakinya kram. Kami 
lupa untuk melakukan pemanasan sebelum mulai. Susah, 
Komandan Jerry tidak bisa toleransi. Hukuman tetap 
hukuman. 


Aku bisa mendengar suara perut lan amat keras, kasihan, ia 
kelaparan. Jam sarapan sudah lewat, sebenarnya kita punya 
waktu makan, tapi entah kantin masih menyisakan jatah 
untuk kami atau tidak. 


"Oh, tidak!" teriak lan sambil memegang kepalanya. 
"Kenapa?" jawab kami serentak. 


"Menu sarapan hari ini ada kentang tumbuk dan daging. 
Aku tidak percaya aku melewatkannya," keluh lan. 


Apa kau bercanda? Aku tahu benar lan lapar. Tapi, 
suasananya sedang tidak bagus. Bisa-bisa Eriana membakar 
habis seluruh asrama. Dan kita akan merenovasi gedung 
yang akan memakan waktu seumur hidup kita. 


"Kau lupa siapa yang mengakibatkan kita ada di sini?" tanya 
Eriana mengingatkan lan. 


"Tunggu sebentar! Kita tidak akan di sini jika kau tidak 
membakar bokongku!" ucap lan. 


Eriana mengambil kerah baju lan dan berkata, "Kau yang 
bangun telat bodoh, hukuman kita akan lebih berat jika kita 
tidak ada yang membangunkanmu." 


la melempar lan begitu saja. Aku tidak setuju ia membakar 
bokong lan, tapi pilihan Eriana sudah tepat. la tidak 
membiarkanku menderita lebih parah, mungkin ia tidak 
lupa kalau aku masih baru di sini. 


"Hei, apa kakimu baik-baik saja?" tanya Eriana padaku. 
Sepertinya ia khawatir kakiku akan terlepas. 


"Ya, terima kasih." Hanya itu jawabanku. 
"Bagus." 


Eriana kembali memasuki asrama diikuti Collin dan Duolf. 
Sisa aku dan lan, tapi lan juga tidak ingin berlama-lama 
denganku. Dan tinggal aku sendiri di lapangan. 


Aku akan mendinginkan badanku sebentar sebelum 
mengikuti mereka, maksudku benar-benar mendinginkan. 
Sambil aku berpikir kemungkinan apa saja yang akan aku 
lakukan di sini. Tidak lama setelah hawa tubuhku mereda, 
aku berpikir-pikir, apa yang akan kujawab jika mereka 
menanyakan tentang totemku. 


Pikiran yang memberatkan itu kuenyahkan sebentar walau 
masih agak membayangiku. Aku memutuskan untuk masuk 
ke dalam asrama. Dan saat tiba di kamar, Duolf 
mengingatkanku untuk mengisi tenaga karena nanti siang 
akan ada pertempuran yang melibatkan nyawa. 


### 


Aku duduk bersama 5.000 orang untuk menonton 
pertempuran yang amat seru. Pertempuran ini adalah ujian 
terakhir untuk memperebutkan 4 tempat yang akan pergi ke 
Pulau Vhaska. Akan ada 26 orang yang akan di seleksi, siapa 
yang lebih kuat, lebih tangguh dan dapat dipercaya sebagai 
salah satu kandidat. 


Para pejuang amat bersemangat dan berantusias 
mengalahkan satu sama lain. Oh, haruskah kukatakan, 
bernafsu menghabisi satu sama lain? Dari cerita Duolf, 
banyak sekali peti-peti yang sampai 5 hari yang lalu 
sebelum aku kemari. Benar-benar mempertaruhkan nyawa. 
Aku sedikit tergiur untuk menonton. 


Di sana ada teman sekamarku, tapi aku tidak melihat lan 
ada di sana. Mungkin sedang bersiap. Di antara 26 orang, 
aku melihat satu yang membuatku tertarik. Ia punya elemen 
yang belum pernah aku lihat, yaitu, logam. 


Aku bertanya dengan seseorang di sebelahku, " Hai, maaf 
mengganggumu. Aku penasaran siapa pemilik dari elemen 
logam itu?" 


"Ian Scold," jawabnya. 
"Ian, sungguh?" tanyaku tidak percaya. 


"Iya, memang biasanya ia tidak seperti ini. Tapi saat 
menggunakan elemennya, ugh ... ia terlihat seksi." 


"Terima kasih," ucapku mengakhiri percakapan. 


Sungguh, aku benar-benar akan mematahkan jariku bila itu 
bukan lan. Aku masih tidak percaya, walau sudah berulang 
kali aku mengusap mataku. Pertama kali melihatnya ia 
hanya seorang yang biasa, aku tidak melihat hal yang 
berbeda darinya. Aku melanjutkan tontonanku dengan 


perasaan tidak percaya. Lain dengan para gadis, mereka 
menyoraki lan melemparnya dengan bunga dan mata yang 
berbinar. 


Pertandingan dimulai, sesi pertama adalah Eriana melawan 
Falida, Api melawan angin. Dilihat dari elemen, sudah pasti 
angin yang akan menang. Tapi kita lihat saja hasil akhirnya. 
Pertempuran sudah dimulai dari tadi, Eriana hanya diam 
tidak membalas serangan lawan. Meski Falida menyerang 
bertubi-tubi, tapi tidak ada tanda perlawanan dari Eriana. 


Aku penasaran bagaimana ini akan berakhir. Falida mulai 
lemah di tengah pertandingan, dan akhirnya, saat-saat yang 
ditunggu. Eriana dengan cepat membakar kaki dan tangan 
Falida. Falida meraung dengan keras karena kesakitan. Ia 
membalas serangan Eriana namun kekuatannya melemah. 
Pertarungan semakin sengit, aku tidak bisa menebak siapa 
yang akan mati. 


Yang kulihat Falida sudah amat kelelahan. Para pendukung 
Falida mulai khawatir dengan keadaan, dan juga uang 
mereka. Mereka melakukan taruhan. Di lain sisi, pendukung 
Eriana mulai menggila karena pertarungan ini. 


Kukira Falida sudah tidak ada tenaga, ternyata ia masih 
tidak ingin mati. la membungkus Eriana dengan angin 
puting beliung. Beruntung tempatnya amat besar, jadi aku 
dan 5.000 orang lainnya tidak akan menjadi korban. 


Angin puting itu terus-menerus berputar tanpa henti, 
membawa Eriana yang berada di dalamnya. Kalau aku jadi 
Eriana, aku akan mengubah angin tersebut menjadi es, 
kemudian menggunakan elemen petir untuk berlari dan 
menusuk jantungnya dengan elemen tanah. 


"Hei, kenapa anginnya berubah?" ucap gadis di sebelahku. 


Ya, perlahan bentukan anginnya berubah. Yang tadinya 
mengikuti arus berputar, bentuknya sedikit berantakan, 
malah seperti memberontak. Semuanya penasaran apa yang 
tengah Eriana lakukan. 


Aku samar-samar melihat bayangan Eriana, rupanya ia 
sedang membentuk perlindungan. Angin yang tadinya 
membentuk putaran yang sempurna kini telah dihancurkan 
Eriana. Tepukan tangan diganti oleh teriakan semangat 
untuk Eriana. Lalu la melesat menyerang Falida. Kali ini 
serangan bertubinya datang dari Eriana, tetes-tetes air liur 
Falida menyiram lantai membuat Falida terjatuh. Kesadaran 
Falida sepertinya sudah habis, Eriana mengambil 
kesempatan berlari cepat menuju Falida seperti macan yang 
kelaparan. 


Jujur, aku tidak melihat celah bagi Falida untuk melindungi 
diri. Karena sebelum itu, telapak tangan Eriana telah 
menembus dadanya, menggenggam kemudian mencabut 
jantung Falida. Dari kejauhan, kami bisa melihat kilatan 
mata Eriana, ia terengah-engah, sebelum ia mengangkat 
jantung Falida dan bersorak atas kemenangannya. 


Aku sontak bereaksi. Jarang-jarang ada elemen api menang 
melawan angin. Tapi Eriana telah membuktikannya padaku. 
Falida? la sudah tidak dipedulikan, kali ini peti mati akan 
bertambah banyak. Pendukung Falida menangis karena 
akan kehilangan pundi-pundi mereka. Aku sarankan untuk 
tidak bertaruh dalam hal apapun. 


Falida kini terbaring tidak bernyawa. Para penjaga 
membawa mayatnya untuk dibersihkan, darahnya 
membanjiri lantai. Bahkan setelah menjadi mayat pun, tetap 
dilempar sampah dan rongsokan sebagai tanda kekalahan 
dan pecundang. Aku bersyukur ia telah mati, kalau masih 
hidup ia akan menanggung aib seumur hidupnya. 


Kami membanjiri Eriana dengan tepuk tangan yang amat 
berisik. Eriana pantas mendapatkannya, dan yang 
membuatku semakin kagum adalah Eriana menjadi salah 
satu diantara 4 kandidat. Aku turut bahagia untuknya, dan 
aku turut bersyukur karena akan ada rekan yang kukenal. 


Singkat waktu, Duolf, Collin, dan lan juga memenangkan 
pertarungan mereka. Pertarungan mereka tak kalah seru 
dengan punya Eriana, pokoknya keren, sampai membuatku 
tidak bisa berkata. Senyuman masih terurai dan suasana 
dalam kondisi yang baik. Tapi ada satu orang yang akan 
menghancurkannya. 


"Aku tidak terima hal ini!" teriak salah satu peserta. 


Seorang wanita kemudian membungkuk dengan teramat. 
"Maaf, keputusan Komandan Angus tidak dapat diubah." 


"a sama sekali tidak mengikuti pertarungan. Kenapa ia 
terpilih begitu saja?" tanya orang itu. 


Wanita itu ingin menjawab, namun ia terlalu takut. Selain 
tampangnya yang suram, perkataannya juga amat tajam, 
dapat melukai perasaan siapapun. Manik-manik mata semua 
orang tertuju pada orang itu, semuanya berbicara 
tentangnya. Aku hampir tidak mendengar hal positif apapun 
mengenainya. 


Aku memutuskan untuk berbicara kepada gadis di 
sebelahku. "Siapa orang itu?" 


"Ouill Dafin. Namanya memang bagus, tapi usahakan untuk 
tidak terkecoh, paham?" jelas gadis tersebut. 


"Sangat. Terima kasih," ucapku. 


la gadis yang baik hati. Memberitahuku segalanya meski 
jawabanku singkat dan tidak ingin mengobrol dengannya 
berjam-jam. Sebagai imbalan aku memberikannya soda. la 
patut diberi hadiah. la berterima kasih dan meminumnya 
dengan cepat, saat aku mengedip satu kali, sodanya sudah 
habis. Acung jempol dariku untuknya. 


Seiring waktu melangkah, amarah Ouill tidak dapat 
dibendung dan ia memanggil namaku. 


"Arlet Raes! Datang dan hadapi aku!" teriak Ouill. "Jika tidak 
kau sungguh pengecut." 


Wah, ia mengucapkan kata yang mengenai hatiku. Aku rasa 
tidak masalah untuk bermain-main sebentar. "Aku di sini 
Ouill! Kau tidak perlu membuang tenagamu hanya untuk 
memanggilku. Aku yakin kau memerlukannya untuk 
melawanku nanti." 


Aku mengejeknya balik, aku harap itu dapat membuat harga 
dirinya turun walau sedikit. Dan benar saja, emosinya 
tersulut. Mungkin saja ia tidak lolos menjadi kandidat 
karena emosinya yang tidak bisa dikendalikan. Sekarang 
semua mata juga tertuju padaku. Ya, mau bagaimana lagi. 
Aku terima tantangannya 


Aku ingin meyakini diriku untuk meladeni ejekannya. 
Karena jika sudah sampai lapangan, aku tidak tahu jika aku 
masih hidup atau tidak bukan? 


Aku Tidak Punya Orang Untuk Kuucapkan 
Selamat Tinggal 


Ouill melakukan pemanasan dengan tangan dan lehernya. 
Bunyinya sampai masuk ke gendang telingaku. Apa ia tidak 
memahami kata-kata bijak untuk tidak mengganggu orang? 
Kalau ia hanya ingin pamer, akan kutendang ia dari sini. 


Aku menyuguhkan para penonton duel mautku dengan 
Ouill. Sebenarnya tanpa harus melawan ia aku juga akan 
tetap berangkat. Tapi, maaf, ia mengejekku. Aku juga ingin 
mengemukakan rasa marahku, aku ini bagian dari manusia 
juga. 


Pertarungan kami dimulai. Entah sedikit curang atau tidak, 
ia menggunakan baju zirah lengkap dan kelihatan sangat 
mahal. Sedangkan aku, hanya kemeja putih, sarung tangan 
hitam dan sepatu koboi. Benar-benar polos, tidak ada apa- 
apa di badanku. Harusnya ia merasa malu karena melawan 
wanita. Tapi egonya terlalu tinggi, mari kita hancurkan! 


"Dari penampilan semua orang tahu bahwa aku yang paling 
kuat," ucapku menyulut emosinya. 


"Kita akan lihat siapa yang lebih tangguh," balas Quill. 


Ouill mengeluarkan tombaknya dan mulai menyerangku. 
Serangan petirnya sangat mudah kutebak arah serangnya, 
sehingga dengan tenang aku dapat menghindarinya. 
Wajahnya tidak menunjukan kata menyerah, sekarang aku 
mulai melihat ini adalah hal yang menarik. 


la tampak kesal serangannya bisa kuhindari. "Baik, 
bagaimana dengan ini!" 


Mataku bergerak dengan cepat lebih dari kilat miliknya. 
"Ups, tidak kena! Coba lagi!" 


"Argh!" Erangan kesalnya membuat pertarungan ini amat 
seru. Bagus, dengan begini penonton tidak akan bosan 
bukan? 


"Kemari kau jangan lari!" ujar Quill. 
"Aku tidak berlari, aku menghindari," balasku. 


Sepertinya Quill mulai lelah dengan serangannya. Ia 
akhirnya berlari mendatangiku, menarik kerah bajuku, dan 
melempar hingga aku menabrakan diri ke tembok. 
Lemparannya tidak buruk. Tapi sayang, itu tidak 
membuatku patah tulang. 


"Baik, kau yang meminta," ucapku. 


Kini saatnya aku menyatu dengan pikiranku. Dan 
membiarkannya bekerja secara naluri menyerang Quill. 


Pertama, aku mengurung Ouill dalam lekungan es yang 
berbentuk iglo. Kemudian aku menyerang dari dalam, tapi 
sebelum seranganku merobek semua bagian tubuhnya 
menjadi beberapa bagian, ia sudah membebaskan diri, 
igloku berhamburan kemana-mana. 


Ouill tiba-tiba saja berada di sampingku. Kakinya sudah 
sigap untuk menendangku, sebelum itu, aku mengambil 
kakinya dan membalas melemparnya.  Lemparanku 
membuat dinding jauh lebih hancur dari lemparannya. 


la kembali bangkit dengan wajah yang lebih masam 
daripada sebelumnya. Ouill semakin lama semakin cepat, 
sekarang aku hanya memakai satu elemen, jadi sampai saat 
ini aku hanya bisa menghindar dan berusaha sebaik 


mungkin agar sambaran petirnya tidak membuatku mati. 
Aku sangat mau menggunakan elemenku yang lainnya. Tapi 
aku tidak bisa membongkar rahasiaku. 


Aku sedari tadi tidak menyerangnya. Hanya menghindar, 
aku bersumpah. Serangan Quill tidak membuatku jatuh atau 
apalah. Kali ini tingkat kemasaman wajahnya naik lagi. 
"Argh! Sudah cukup, kali ini kau akan benar-benar mati!" 


"Bagaimana kau bisa begitu yakin?" tanyaku. Ouill sangat 
percaya diri, aku salut dengannya. 


"Kau bukanlah siapa-siapa," ucap Quill. 


Seketika aku membeku, lidahku seperti ditahan. Ucapan dan 
nada suara Quill amat menggetarkanku, jangankan 
membalas, berbicara satu dua kata akan susah. Dia 
berbicara dengan keyakinan nan sombong. Sial, aku tidak 
bisa membalas. 


"Kau hanya seorang gadis yang kesepian, tidak ada 
keluarga ataupun teman. Aku tidak mengerti apa yang 
membuat Komandan Angus memilihmu tanpa ikut sekolah 
ataupun pertarungan." 


Kemudian Ouill mendengus, "Harusnya kau sadari siapakah 
kau sesungguhnya!" 


Aku sedikit merobohkan pertahananku, aku tahu dari gestur 
gerakannya ia akan menyerangku dalam keadaanku yang 
seperti ini. Alam juga sudah memperingatiku lewat bisikan 
angin. 


Tenang semuanya, kataku dalam hati. Aku memang sakit 
hati dengan perkataannya, dan jantungku seperti diremas 
layaknya adonan. Aku menunggu waktu yang tepat untukku 
menyerang. 


Ouill bergerak mendekatiku. Satu langkah demi satu 
langkah. Sedikit lagi, tidak akan lama. Baik, satu, dua, tiga. 
Baca baik-baik ya, soalnya aku tidak menjamin keselamatan 
Quill. 


Aku membuat lantai menjadi es yang amat licin sehingga 
membuat Quill terjatuh tersungkur ke tanah, Quill berusaha 
untuk bisa bangkit, tapi baju zirah yang ia banggakan 
malah membuatnya menjadi sial. Selagi Quill masih 
terbaring, aku menancapkan es di tangan dan kakinya agar 
permanen tidak bergerak. 


"Argh!" Erangan Quill yang keras amat wajar, karena aku 
tidak memberinya aba-aba untuknya bernapas dan 
menghindar. 


"Lepaskan aku bodoh!" ucapnya dengan kesal. Sambil 
menahan beberapa tumbukan kesakitan yang ia rasakan. 
Aku tidak mendengar ucapannya, malah semakin 
mendorong tancapan es ke dalam tanah. Aliran darah tidak 
serta-merta berhenti. Raungan Quill semakin menjadi-jadi. 


Aku melangkah dengan anggun sampai ujung jariku 
mendekati wajahnya. Kemudian berlutut dengan feminim, 
"Ada kata-kata terakhir?" 


Aku tidak mendengar jawaban melainkan teriakan. Baik, 
sudah jelas. 


Kaki cantikku berada di atas kepalanya, dengan amarah 
yang menggebu, aku menginjak-injakan kepalanya hingga 
isi dari kepalanya keluar. Satu injakan terakhir, dan Quill 
telah resmi memasuki daftar orang yang akan masuk ke peti 
mati. 


Semua penonton bersorak atas hiburan yang kuberikan 
kepada mereka. Aku terlalu lelah untuk menanggapi walau 


hanya tersenyum, aku mendudukan diriku di tanah dan 
mengambil napas. Aku melihat mayat Ouill untuk terakhir 
kali sebelum di bawa pergi. Ingat, kesombongan tidak akan 
membuatmu hebat. Dan baju zirah tidak selamanya akan 
melindungimu, sebisa mungkin jagalah diri sendiri. 


Eriana datang bersama teman sekamarku dan menepuk 
pundakku. "Kau hebat kawan!" 


"Kau pasti bercanda! Aku tadi saat bertarung butuh waktu 
yang lebih lama darimu," ucap lan. "Dan waktu aku 
menghabisi lawanku, aku harus benar-benar mendekati 
jantungnya!" 


lan amat seru menjelaskan tanpa memahami keadaanku 
yang sedang terfokus ke arah lain, kata-katanya hanya 
menjadi angin. Aku membalas dengan tersenyum walau 
tidak sepenuhnya tahu apa yang ia bicarakan. 


Duolf membantuku untuk berdiri, kali ini Collin ikut andil. 
"Ayo berdiri!" 


"Ya, terima kasih," ucapku. 


Diakhir pertarungan selesai, Komandan Angus datang 
dengan sendiri tanpa diundang. 


"Pertarungan yang bagus, Arlet." puji Komandan Angus. 


"Terima kasih." Aku penasaran, berapa kali aku 
mengucapkan terima kasih dalam sehari? 


Komandan Angus mengambil alih mikrofon dan memulai 
pidatonya. Aku tidak tertarik dengan isi pidato yang 
pembukaannya menurutku terlalu basa-basi. Dan setelah 
selesai tepuk tangan membisingi satu asrama. 


"Baiklah, 5 kandidat yang akan pergi menuju Pulau Vhaska 
adalah Collin Hardt, lan Scold, Eriana Yatr, Duolf Powdel, dan 
Arlet Raes." papar Komandan Angus. "Mereka akan 
melakukan perjalanan yang tidak ada akhir sampai 
menemukan totem keabadian. Mereka adalah pejuang 
terpilih yang mampu membantu demi keberlangsungan 
hidup kita semua." 


Para hadirin memberi tepuk tangan kepada kami. Kami 
menerima beberapa buket bunga amat beragam jenis. Aku 
fokus pada tujuan utamaku, membantu mereka menemukan 
totem keabadian, dan kembali hidup bersama ayahku. 


Komandan Angus mengakhiri pidato yang amat panjang 
soal kehidupan. Hebat sekali aku mampu bertahan. Saat 
masih sekolah, aku sudah lebih dulu masuk ke ruang 
kesehatan. Ada teh gratis! Cicipi sekali-kali. 


"Terima kasih semuanya. Semoga hari anda penuh 
kebahagiaan." Ia mengakhiri pidato dengan lambaian 
tangan. 


"Aku terkadang iri dengannya," bisik Eriana. 
"Kenapa?" tanyaku. 


"Iya, ia punya kekuasaan atas segala sesuatu, kalau mau 
korupsi juga mudah," jawab Eriana. 


Aku harus menyadarkannya, kalau berbuat jahat itu tidak 
baik. Nanti akan kena dampak dari sanksinya, sebelum itu, 
Komandan Angus perlahan berjalan ke arah kami. 


"Selamat atas kandidat yang terpilih. Besok pagi hari kalian 
akan mengucapkan selamat tinggal untuk Trago. Dan misi 
selanjutnya akan dibahas pada malam nanti." 


"Baik, Pak," ucap kami berlima dengan kompak. 


Aku dengan yang lain memutuskan untuk ke kantin. Dan 
kami menikmati hidangan paling lezat diantara yang lezat 
dari semua menu yang ada. Ada banyak, sup sirip ikan hiu, 
daging lobster, daging wagyu dan masih banyak lagi. 


Hidangan ini kami terima karena ini adalah hari terakhir 
kami di Trago. Kami disuguhkan dengan fasilitas yang lebih 
mewah ketimbang yang lain. Mungkin sebutan yang tepat 
adalah Kami Spesial Hanya Hari Ini. Setelah itu kami akan 
banting tulang lagi. 


"Ian makan pelan-pelan!" ujar Eriana. 
"Ya, ya," jawab lan masih sibuk dengan makanannya. 


Aku tertawa kecil, dan Collin mulai bicara padaku. "Di 
lapangan kau luar biasa." 


"Kau tidak akan tahu seberapa banyak aku mengucapkan 
kata terima kasih hari ini. Jangan membuatku berkata lagi," 
ucapku. 


Collin paham dan hanya mengangguk. "Duolf kau tidak 
apa?" 


Kami melihat keadaan Duolf yang aneh. Ia tidak memakan 
satupun makanan. 


"Hei, kau kenapa?" tanya Collin. 


"Ya, aku tidak apa," ucap Duolf. "Aku akan ke toilet 
sebentar." 


Gerakan Duolf memang sedikit aneh, ia seperti cemas dan 
resah, ada sesuatu yang ia sembunyikan. Yang lain masih 


menikmati makanan, beda dengan Collin yang nampak 
penasaran dengan Duolf. "Aku permisi juga, aku ingin ke 
toilet." 


Aku melihat Collin yang berjalan ke arah toilet, arah yang 
sama yang ditapaki oleh Duolf. 


"Kau ingin ke toilet juga?" tanya Eriana. 
"Apa dengan melihat mereka aku juga ingin ke toilet?" 
Eriana mengendikan bahu. "Aku hanya bertanya." 


Aku melanjutkan minum tehku dan menghabiskan 
makananku. Aku merasa diperhatikan oleh Eriana dari tadi. 
Entah cara makanku yang salah atau bagaimana aku tidak 
tahu. 


"Apa yang membuatmu terpilih begitu saja?" tanya Eriana 
"Maksudmu?" tanyaku dengan mengerutkan kening. 


"Ya, jelas, kau tidak pernah ikut program ini, tidak ke 
asrama, dan ini juga adalah pertarungan pertamamu. Tapi 
dengan tiba-tiba Komandan Angus memilihmu, aku tidak 
melihat orang yang terpilih selain dirimu." 


Aku menghentikan makanku, aku tahu hal ini akan terjadi. 
Aku juga belum menemukan solusi dari pertanyaan ini. Apa 
sebaiknya tetap kurahasiakan? 


"Mungkin karena elemenku es," ucapku. 


Eriana tidak terlihat yakin dengan jawabanku. "Aku yakin 
tidak hanya itu." 


"Komandan Angus menyuruhku untuk tidak bilang pada 
siapapun," ucapku. 


"Aku penasaran kenapa." 


"Datang dan tanyakan kepadanya. Mungkin ia akan 
memberimu jawaban." 


Eriana hanya berhenti dipertanyaan itu saja, aku pikir ia 
akan menumpahkan seratus pertanyaan padaku. Itu lebih 
baik, aku bisa melanjutkan makanku dengan tenang. 


Kami bertiga bertemu dengan Duolf dan Collin yang baru 
saja kembali dari toilet, mereka melewatkan makan siang 
yang enak dan mewah. Kali ini yang aneh tidak hanya Duolf, 
Collin juga ikutan. Apa terjadi sesuatu saat mereka di toilet 
ya? 


Eriana menanyakan keanehan mereka. Collin berkata kalau 
Duolf hanya ketakutan karena listrik toilet sedang mati. 
Rasa penasaran Eriana terjawab sudah. Aku sebenarnya 
ingin bertanya lebih, tapi sudahlah, persiapan besok lebih 
penting. 


### 


Pagi ini tidak seperti kemarin. Aku bangun lebih awal, 
bahkan terlalu awal untuk disebut pagi. Komandan Angus 
memanggilku diam-diam. Mungkin masalah ayahku. 


la berdiri di depan kamar, dan mengajak jalan ringan 
disebuah taman. Awalnya percakapan kami hanya seputar 
perjalanan ke Pulau Vaska, belum ada tanda-tanda kalau 
pembicaraan ini akan mengarah ke ayahku. Jadi aku 
memutuskan untuk berinisiatif. 


"Maaf, Komandan," ucapku, "ayahku, tidak bisakah aku 
menemuinya sebentar sebelum aku berangkat?" 


"Arlet, kupikir kita telah berbicara soal ini. Kau akan 
menemui ayahmu setelah totem keabadian ditemukan." 


Aku kesal. "Aku minta maaf, tapi totem keabadian amat 
langka. Bisa bertahun-tahun aku mencari totem tersebut." 


"Maka carilah sampai ketemu, lalu kau bisa bertemu dengan 
ayahmu," jelas Komandan Angus. 


"Komandan. Tolong, setidaknya aku bisa melihat wajah dan 
suaranya walau sebentar." 


Wajahnya mendadak seram. "Arlet Raes, jangan sampai kau 
membuat perjanjian kita batal, kau tidak mau ayahmu 
terluka bukan?" 


"Tidak, kumohon jangan," rengekku. 


la semakin maju dan mendekat. "Jadilah anak baik. Ayahmu 
akan kujamin aman di sini." 


Aku memejamkan mataku, meyakinkan diriku kalau ayah 
akan aman di sini. Tidak masalah, kalau ayah benar ada di 
sini, ayah pasti bisa melihatku. Bisa saja ayah melihat 
pertarunganku kemarin. "Baik." 


"Bagus, baiklah untuk rencana selanjutnya. Sesuai dengan 
pertemuan kemarin, Eriana, Duolf, lan, dan Collin, akan 
menyamar menjadi pejuang di sana. Tugasmu adalah 
mencari di seluruh tempat, baik itu bank ataupun 
pemerintah mereka. Tapi hati-hati jangan sampai 
keberadaan kalian tercium." 


Kata demi kata ia ucapkan. Aku berusaha mendengarkan 
juga memahami. Rencananya terdengar singkat, tapi akan 
memakan waktu bertahun-tahun. Tanpa sadar Komandan 
Angus telah berbicara hingga sinar matahari muncul. 


"Kurasa kau sudah mengerti apa yang harus kau lakukan," 
ucap Komandan Angus. 


Aku mengganguk. "Ya, aku sudah sepenuhnya mengerti." 


Komandan Angus pergi begitu saja tanpa kalimat 
perpisahan. Aku kembali ke kamar dan melihat semua sudah 
bangun, tapi belum ada yang menggunakan kamar mandi. 
Aku menggunakan kesempatan itu untuk mandi yang 
pertama. 


Sudah saatnya kami mengucapkan selamat tinggal pada 
tanah kelahiran kami. Semua rakyat Pulau Trago hadir 
diacara perpisahan. Kami berlima diberi lemparan bunga 
dan ucapan selamat tinggal yang manis. Hampir semua itu 
dari rakyat. 


Komandan Angus serta para Komandan memberikan kami 
penghormatan terakhir dengan penuh kesungguhan. 
Mereka juga mendoakan agar kami bisa pulang dengan 
selamat. 


Pesawat telah siap untuk diterbangkan. Sebelum aku naik 
pesawat, aku sempat memiliki waktu untuk melirik ke 
bawah. Teman-temanku mengucapkan selamat tinggal pada 
keluarganya. Mereka memeluk satu sama lain dengan 
senyuman penuh air mata. 


Aku iri. Aku ingin seperti itu juga dengan ayahku, aku ingin 
dipeluk, aku ingin disayang, aku ingin ada orang yang 
merasa rindu akan kehilanganku. Tapi aku tidak bisa. 
Sebaiknya aku mengalihkan pandanganku ke arah lain, 
supaya mata dan hati ini tidak melewati batas iri yang akan 
membuatku merusak rencana ini karena kegalauanku. 


"Hei, aku ingin sendiri!" teriak lan. "Kau cari tempatmu, 
banyak kursi yang kosong." 


"Cih, siapa mau duduk di sampingmu?" ejek Duolf. 


Duolf dan Collin duduk bersebelahan. Dan Eriana duduk di 
sampingku. "Apa kau gugup? 


"Tidak," jawabku. 
"Responmu sangat singkat," ucapnya. 


"Lalu aku harus merespon dengan apa?" tanyaku meminta 
saran. 


Eriana terlihat sedang berpikir. "Tersenyum sedikit?" 
"Tidak, terima kasih." 


"Permisi, selamat pagi semua. Kita akan segera berangkat 
menuju Pulau Vaska. Perkiraan kita akan sampai kurang 
lebih empat jam. Pasang sabuk pengaman dan bangunkan 
aku jika aku tertidur," ucap Sang Pilot lewat speaker melalui 
mikrofon. Pemberitahuan yang meresahkan. 


Akhirnya tidak lama pesawat lepas landas. Aku melanjutkan 
novelku yang belum selesai kubaca. Eriana memilih tidur 
untuk menyimpan energinya, Collin dan Duolf bermain 
kartu. Sementara lan merecoki permainan mereka. 
Perjalanan ini akan memakan waktu, jadi sampai jumpa di 
bab selanjutnya! 


Saatnya Cerita 


"Arlet, bangun, kita hampir sampai." Seseorang 
mengguncang badanku dan memanggil namaku. 


Aku membuka mataku dan menggeliat pelan di kursi 
pesawat, oh, ternyata aku dibangunkan Eriana. 


Aku kemudian melihat sekeliling, yang lain sedang asyik 
menikmati kegiatan mereka. Kurasa, hanya aku saja yang 
tertidur. Sebentar, biarkan aku melihat sekali lagi, dan .... 
yup! Hanya aku, lan saat ini sedang mempelajari bagian dari 
peta Pulau Vaska. Sangat rajin. 


"Kau tidak tidur, Eriana?" tanyaku. 
"Sudah, aku bangun lebih dulu darimu," jawab Eriana. 


Aku hanya menganggukan kepala sebagai tanda mengerti. 
Aku melihat keluar lewat jendela, masih tidak melihat 
apapun. Hanya berselang lima detik, aku bisa melihat Pulau 
Vaska, sebentar lagi kita sampai. 


Ngomong-ngomong, hai, apa kabar kalian! Senang bertemu 
dengan kalian. 


Suara speaker terdengar seperti ada orang yang akan 
bicara. "Selamat siang semuanya! Pertama, kalian harus 
bersyukur aku tidak ketiduran. Kedua, tolong jika ada 
sampah diangkat dan dibuang, jangan lupa buang mantan 
juga. Yang ketiga, kita akan sampai pada tujuan dalam 
hitungan menit. Bersiaplah!" 


Aku segera membereskan barangku, dan memasukannya ke 
dalam tas. Masing-masing dari kami hanya membawa satu 


tas. Isinya hanya peta dan info tentang Pulau Vaska, juga 
beberapa alat tidur. Kalau punyaku, buku, kertas gambar, 
dan alat tidur. 


Akhirnya setelah penerbangan yang lama, kami dapat 
melihat Pulau Vaska. Pulau yang mistis dan mengerikan. 
Dari jendela pesawat aku bisa melihat bagaimana 
penampakan Pulau Vaska, yang aku lihat hanyalah tanah 
berwarna hijau yang tiada ujung. Tidak ada unsur seram, 
atau mungkin belum. 


Sang Pilot mendaratkan pesawat dengan amat baik, 
syukurlah ia bukan amatiran. Aku turun dari pesawat dan 
melihat dengan mata telanjangku pemandangan yang amat 
baru. Tidak ada banyak, hanya ada rumput, aku tidak 
melihat satu hewan pun yang berjalan. 


Saat aku melihat ke atas ada satu burung elang yang 
sedang terbang menuju utara. Baik, kalau begitu di sini 
masih ada tanda kehidupan. Kalian tahu apa yang 
kutakutkan? Aku takut jika pemandangan yang indah dan 
asri ini hanyalah tipuan semesta untuk hiburan mereka. 


"Kurasa sudah semua barang kalian, tidak ada yang 
ketinggalan," ucap Sang Pilot. "Kalian yakin ingin 
melakukan misi ini, kalian tidak ingin berakhir sama dengan 
yang lain bukan?" 


"Ya, ini suatu kehormatan bagi kami untuk melakukan misi 
ini," ucap Duolf. 


Tidak heran bila ia adalah kaptennya. Lihat saja, meski ia 
tahu akan mati, hatinya tetap untuk negaranya. Kira-kira 
posisi kapten menjadi perebutan tidak ya, antara Duolf 
dengan Eriana. 


"Baik, aku sudah memperingatkan kalian. Kuharap kalian 
selamat. Aku tidak ingin menjadi orang yang akan 
menderita paling pertama." Sang Pilot kemudian memberi 
hormat. Dan langsung menerbangkan pesawat pulang 
kembali ke Trago. Dari sini kami akan berdiri sendiri, tidak 
akan ada yang menolong kami jika kami kesusahan, 
ataupun mendengar sahutan tolong saat kami sekarat. 


"Sekarang kita sendirian di sini," ucap lan gemetar. 
"Tidak ada jalan kembali," tambahku. 


Eriana menepuk pundak Duolff. "Jadi kapten, kita harus jalan 
ke arah mana?" 


"Kita hanya harus terus berjalan, lurus selayak mata 
memandang. Aku tidak tahu akan ada bahaya apa saja yang 
akan menimpa kita, semoga saja hanya rerumputan," ucap 
Duolf. "Kita tidak boleh tersesat, tidak boleh berpisah, kita 
harus tetap bersama. Demi Trago!" 


"Demi Trago!" sorak mereka dengan serempak kecuali aku. 
Sekali lagi, aku hanya akan fokus pada satu hal, 
menemukan totem keabadian, dan bertemu dengan ayah. 


Duolf mengambil suara dengan tegas. "Mari kita jalan." 


Langkah kakiku mengikuti Duolf dan yang lain. Kami sama- 
sama tidak tahu arah, jadi tidak ada yang mengandalkan 
Duolf seorang diri. Namun, atas dasar jiwa 
kepemimpinannya yang besar, kami mempercayai 
semuanya pada Duolf. 


Kami hanya berjalan dan berjalan. Belum ada sebuah kota 
atau bangunan yang terlihat dimata kami, masih sama, 
semuanya hanya rumput. Aku tidak melihat ada pepohonan 
sampai saat ini. 


Hari semakin larut, bagian bawahku mulai terasa lemas, 
mataku juga terkantuk-kantuk. Duolf mengarahkan kami 
tetap ke arah utara, tidak berpindah. Eriana sudah meminta 
untuk berpindah, entah itu barat ataupun timur. Duolf tidak 
ingin mengambil resiko, jadi kami tetap pada jalur yang 
sudah diperintahkan. 


Aku bisa melihat lan sudah terpatah-patah langkahnya, ia 
sudah tidak kuat. Aku dan Collin berusaha memapahnya 
untuk terus berjalan. Saat aku membantu memapah lan, aku 
melihat batu kecil yang sendiri tanpa ada keluarga. Aku 
berusaha positif jika sebentar lagi kita akan bertemu sungai. 
Tapi tidak, sejauh apapun kami melangkah tidak 
menghasilkan apapun. 


Aku bertemu lagi dengan batu kecil itu, bentuknya tetap 
sama seperti tadi. Ah, sudah, yang namanya alam pasti 
memiliki beberapa jenis batu yang amat mirip. Untuk ketiga 
kalinya, aku melihat batu kecil itu lagi. Naluriku 
mengatakan ada yang salah. 


"Berhenti!" teriakku. 


"Ada apa, kenapa kita berhenti? Kita harus segera sampai, 
lan sudah sangat lelah," ucap Collin. 


"Aku bisa melihatnya, aku ingin bicara sebentar," pintaku. 
"Aku rasa kita terjebak di tempat yang sama." 


Semua mata membelalak. "Maksudmu kita hanya berada 
disatu tempat yang sama, dan tidak bergerak maju?" 


Aku mengangguk. "Ya, kita dijebak." 


"Oh bagus." Eriana mengeluarkan helaan napas yang berat. 
"Hari pertama yang buruk, oh bukan, beberapa jam pertama 
yang buruk." 


Duolf kembali melihat peta, dan merasa kita seharusnya 
sudah sampai. "Kau benar, Arlet. Kita terjebak." 


"Hei, aku lelah dengan percakapan kalian! Bisakah kita 
berhenti dan istirahat, aku sudah tidak sanggup," rengek 
lan. 


Kasihan, aku harus berbuat sesuatu. "Aku setuju, sebaiknya 
kita simpan energi kita untuk perjalanan esok hari. Mungkin 
dengan begitu kita akan berpikir jernih untuk rencana 
kedepan. Dan kita tidak mungkin bisa berpikir kalau 
kelelahan." 


"Kali ini aku ikut Arlet. Kalau kita terus-terusan mengikuti 
jebakan ini, kita akan mati tanpa perlawanan," timpal Collin. 


Eriana mengangguk. "Aku yang siapkan apinya. Kalian 
siapkan alas tidur dan selimut." 


Kini aku sedang berkemah untuk pertama kalinya di Pulau 
Vaska bersama rekan timku. Hanya ada alas tidur, selimut, 
dan api unggun. Tenda keluar dari daftar karena lan lupa 
membawanya. Kalian jangan marah, cukup kami saja. 


Duolf terpaksa membiarkan kami tidur benar-benar di alam 
terbuka. Kami tidak berharap lebih, cuma satu, jangan 
hujan. Aku tidak melihat tempat untuk berteduh sama 
sekali, bisa-bisa gawat kalau kita kehujanan. 


"Kita harus menetap di sini malam ini," ucap Duolf dengan 
pasrah. 


"Tetap semangat! Kita harus menunggu Collin dulu. Siapa 
tahu ia menemukan tempat untuk berlindung," ucap Eriana. 


Aku melirik Eriana. "Aku tidak menyangka kau bisa positif 
dalam keadaan seperti ini." 


"Hmm ... anggap saja aku sedang mendinginkan kepala." 
Mata Eriana melihat lan yang kini sedang tidur dengan 
manis dengan kesal. Keadaan semakin rumit karena Ian, 
Duolf amat terlihat ingin meledak. Selain karena tempat 
yang aneh ini, dan juga Collin yang tidak kunjung kembali. 


Mataku akhirnya menangkap Collin yang berlari cepat ke 
arah kami. Dari wajahnya aku melihat bahwa Collin tidak 
bisa membawa berita baik, tapi kalau berita buruk ia bisa. 


"Bagaimana Cole?" tanya Duolf dengan panggilan kecil 
Collin. 


Collin menggeleng. Tebakanku benar, berita buruk pastinya, 
Eriana harus bernyanyi untuk mendinginkan kepala. 


"Tidak ada apa-apa. Hanya padang rumput yang kosong, 
aku tidak melihat satupun mahluk hidup, tanaman, ataupun 
air yang mengalir," ucap Collin. 


Keadaan semakin runyam, atmosfernya sedang tidak bagus. 
Aku yakin Eriana ingin sekali meninggalkan lan sendirian. 
Baiklah, mungkin sekarang aku yang harus memberikan 
energi positif. 


Tap. 


Aku menepuk tangan sekali, semua perhatian tertuju 
padaku, berharap menghempaskan sebentar suasana yang 
runyam. Pendahuluan yang bagus, sekarang pembukaan. 
"Baik, semuanya! Aku tahu kalian lelah, pikiran stress, dan 
ingin cepat keluar dari tempat yang menjebak kita. Aku 
paham, aku juga menginginkan hal yang sama." 


Aku memberi jeda pada ucapanku, dan berkata, "Lihat sisi 
positifnya, kita bisa berbagi cerita." 


Mereka hanya diam mematung. Apa aku melakukan hal 
yang salah ya? 


"Hufft. Kau benar, kalau begitu, aku duluan," ucap Duolf. 
Aku bernapas lega, kukira solusiku tidak akan dihiraukan. 


Kami duduk dengan serentak, seperti anak burung yang 
mengikuti gerakan induknya. Aneh, padahal 'kan aku yang 
memutuskan untuk bercerita. Ya, mungkin dari poin kalau 
Duolf adalah kapten kita, makanya ia ambil alih. 


"Terlalu lelah dengan lan ya?" tanya Collin. 


"Aku tidak ingin ada lan dipikiranku," jawab Duolf. "Kita 
belum pernah berkenalan secara resmi, Duolf Powdel, itulah 
namaku. Umurku 18 tahun, seorang pejuang dengan 
elemen tanah, totemku adalah kepemimpinan. Sebelum 
menjadi pejuang, aku bekerja di toko daging. Aku tidak 
punya pengalaman cinta, temanku sedari dulu hanya Collin. 
Sekian dariku." 


"Cerita yang amat seru." pujiku. "Siapa selanjutnya?" 
"Aku mau bercerita dong!" ujar Collin. 
"Kau dipersilakan, Collin," ucapku. 


Lalu ia mulai bercerita. "Semasa kecilku hanya berteman 
dengan Duolf, kami bagai dilekatkan oleh lem, sama sekali 
tidak terlepas. Aku kalau di rumah kurang mendapat 
perhatian, makanya aku beruntung bisa bertemu dengan 
Duolf. Bahkan, sampai saat ini." 


"Wah, aku terharu dengan persahabatan kalian," 
komentarku. "Semoga persahabatan kalian langgeng!" 


"Aku berdoa kalian tidak keluar dari batas pertemanan," 
celetuk Eriana. 


Kemudian Duolf memukul punggung Eriana, Eriana merintih 
sakit. Itu hanya pukulan ringan, tidak akan terasa sakit. 
Tawa mengisi kekosongan pada malam ini, begitu juga 
dengan berbagi cerita. Sekarang tiba waktunya untuk 
Eriana. 


"Baiklah, hmm ... bagaimana aku harus memulai hal ini?" 
pikir Eriana. "Oh, aku tahu! Dengar baik-baik, aku tidak 
akan bercerita dari mana aku berasal dan lainnya. Aku 
punya kehidupan yang amat beda! Aku dan kakakku sedang 
bermain bersama hingga lupa waktu, seringkali kami 
dimarahi orangtua, tapi kami tidak bisa menghentikan 
kebiasaan kami dan malah terus melanjutkan tanpa 
menghiraukan orangtua kami." 


Eriana beringsut serius. "Saat itu kami pergi ke sebuah 
pasar yang letaknya lumayan jauh dari rumah. Sangat 
ramai, bahkan melebihi orang-orang di asrama, jualan 
mereka amat banyak, lain kali aku akan mengajak kalian. 
Setiba langit berwarna jingga, kami memutuskan untuk 
pulang. Tapi sebelum itu, aku tidak sengaja menabrak 
seorang lelaki yang tampan." 


"Lalu?" Sepertinya Collin tertarik dengan cerita Eriana. 


"Aku jatuh cinta pada pandangan pertamaku! Padahal 
waktu itu usiaku tengah menuju 10 tahun, lelaki itu aku 
yakin usianya jauh lebih tua dariku," katanya dengan 
girang. 


"Kurang lebih berapa tahun?" tanyaku. 


Eriana kembali berpikir. "Sepertinya 20 tahun? Entahlah aku 
hanya menebak." 


Aku pun hanya mengangguk. "Silakan lanjut." 


"Saat tiba di rumah, ayah dan ibu membawaku ke psikiater 
karena salah tingkahku yang melebihi batas." 


"Ya ampun! Aku tidak menyangka hal itu akan terjadi," 
ucapku. "Ha, ha, ha!" 


"Sekarang kau sudah sembuh?" tanya Collin bercanda. 


"Kalau kau ingin mati sebelum menyelesaikan misi, bilang 
saja padaku, aku selalu siap." Tangan Eriana mengeluarkan 


api. 
"Redamkan, Eriana," tegur Duolf. 


Eriana meredamkan apinya dan mengatakan bahwa 
ceritanya sudah selesai. "Sekarang kau, Arlet." 


"Ah, iya, benar juga." Aku berpikir untuk topik yang akan 
kuceritakan. Sebaiknya jangan soal perkenalan diri, bisa 
rumit. "Aku ingin sekali bertemu dengan ayahku yang 
hilang selama 8 tahun. Jujur, aku tidak pernah tahu ayah 
kemana, bahkan ayah tidak meninggalkan jejak sedikitpun. 
Aku mencari makan sebisaku, lagipula aku tidak makan 
banyak." 


"Jadi kau hanya berpisah dengan ayahmu begitu saja?" 
tanya Duolf. 


Aku mengangguk dengan ragu-ragu. "Begitulah, ayah 
berkata padaku untuk menunggu dan janji akan segera 
kembali. Tapi sejak malam itu ayah tidak pernah kelihatan 
lagi." 


Masing-masing mata menatapku dengan terkejut. "Ayahmu 
harus kembali, Arlet. Ia tidak bisa meninggalkan putrinya 


yang amat cantik ini!" Eriana memegang wajahku dengan 
kedua tangannya, menekan wajahku hingga bibirku 
menyatu dan bermoncong seperti bebek. 


Aku mendorong jauh tangan Eriana. "Lepaskan, Eri." 


"Baik, baik." Lalu Eriana melepaskannya dan merapihkan 
tangannya dengan baik. 


"Aku setuju, kau punya perawakan yang diminati para 
lelaki," ucap Duolf. 


"Maaf, aku tidak berniat untuk mencari satu," tolakku. 


"Tidak perlu kau cari, ia akan datang dengan sendirinya. 
Kau akan jatuh ke sedalam-dalamnya pada Si Dia," ucap 
Collin. 


Aku mengerutkan wajahku. Bagaimana bisa kita akan jatuh 
terlalu dalam? "Caranya?" tanyaku. 


"Itulah cara kerja cinta, Arlet. Siklusnya hanya seperti itu," 
jelas Collin. 


"Bisakah kita cari topik lain?" Aku merengut. "Jangan cinta, 
aku tidak nyaman dengan hal ini." 


"Jika suatu saat kau mulai nyaman dengan yang namanya 
cinta, jangan salahkan kami." Ingat Duolf padaku. 


"Tidak akan!" Aku bersumpah pada mereka. 


"Hoamm." Collin sudah menguap terlebih dahulu. "Tidur 
yuk! Aku sudah mengantuk." 


"Ya, sepertinya sudah cukup untuk cerita malam ini," ucap 
Duolf. 


Kami sepakat untuk tidur, kita harus bersiap untuk hari 
esok. Pastinya tantangan akan semakin rumit! Aku 
berbaring telentang menatap bintang-bintang yang tidak 
punya niat untuk bersinar, beda dari di rumah. 


Duolf dan Collin sudah tertidur, sisa Eriana dan aku. Tapi 
Eriana sepertinya sudah diajak untuk pergi oleh mimpi. "Aku 
tidur duluan ya! Kau juga cepat tutup mata!" 


"Iya, Eri," ucapku. 


"Ngomong-ngomong, aku mendoakanmu agar cepat 
bertemu dengan ayahmu. Semangat!" Eriana kemudian 
sudah tidak sadar lagi. 


"Terima kasih," ucapku pada Eriana yang sudah tidur. 
Sebaiknya aku juga tidur. 


"Ayah!" teriakku. Lalu aku menghampiri ayah yang sedang 
berdiri. 


Karena aku kecil, aku memeluk kaki ayah hingga ayah 
kehilangan keseimbangan. 


"Pelan-pelan, Sayang," ucap Ayah. 


Aku terkekeh senang. Aku menjauh dan melihat penampilan 
ayah. "Ayah, kau akan kemana." 


Ayah tidak menjawab selama beberapa detik. la melihat ke 
arahku dan mengelur kepalaku dengan lembut. 


"Arlet, kau tetap di sini ya," ucap Ayah. "Ayah janji akan 
kembali." 


"Kau akan kemana, Ayah?" tanyaku. 


"aga dirimu." Tanpa berkata lagi, ayah sudah berjalan 
menjauh, walau kupanggil berulang kali, ia tidak berbalik. 


"Hah!" Aku terbangun dalam keadaan yang syok. Aku 
bernapas dengan berat, amat berat, napasku seperti 
terpotong-potong. Kemudian aku memegang mataku, 
tanganku bertumpu pada lutut. Lalu bernapas perlahan 
yang akhirnya napasku telah normal. 


"Hanya mimpi, Arlet," ucapku pada diriku sendiri sembari 
meyakinkan diri. Bunga tidur kali ini cukup seram. Sudah 
lama aku tidak bermimpi tentang ayah. 


Aku masih dalam keadaan menutup mataku, khawatir aku 
hanya false-awakening. Saat aku membuka mataku, belum 
selesai keterkejutanku mereda, aku dikejutkan kembali oleh 
rekan timku yang tidak ada saat aku bangun. 


Yah Kami Terpisah. 


"Eriana! Collin! Duolf! lan!" Aku berteriak memanggil nama 
mereka, tapi tidak ada yang menjawab. 


"Hei!" Kembali aku berteriak. Hanya angin yang meladeniku. 
Bukan masalahku jika mereka meninggalkanku, kalau 
terjadi sesuatu bagaimana? 


"Tolong jawab jika kalian dengar!" Aku berusaha sekuat 
mungkin untuk berteriak lebih kencang. "Siapapun, tolong 
jawab!" 


Aku segera menyambar tasku dan berlari. Karena tidak ada 
siapapun, aku menggunakan elemen petirku untuk berlari 
secepat mungkin. Aku sudah tidak melihat ke arah mana 
aku berlari, hanya fokus mencari mereka berempat. 


Paru-paru mengembang tidak karuan sehingga membuatku 
susah bernapas, peluh keringatku keluar membasahi tubuh, 
pikiranku belum 100% bisa diajak kerjasama. Aku kini 
terbalut tekanan. 


Aku menoleh ke kanan dan kiri dengan putus asa, aku tidak 
melihat apapun. Saat aku melihat ke arah langit, aku 
melihat elang. Elang itu terbang memutar di atas tempatku 
berpijak, tidak lama elang itu terbang lurus. Kakiku otomatis 
mengikuti arah terbangnya. 


Burung elang ini hebat! Gerakan terbangnya mampu 
menyandingi larianku. Aku berlari sambil sekali-kali melihat 
elang itu, aku tidak ingin kehilangan jejak. Kali ini aku 
bergantung pada elang itu. Pandanganku teralihkan sedikit 
dari elang, aku melihat sekelilingku mulai ada pohon, tapi 


pohon yang sudah mati. Warnanya sedikit cokelat dan 
busuk. 


Saking cepatnya aku berlari dan tidak dalam posisi yang 
bisa untuk mengerem. Aku tersandung kayu, lalu jatuh ke 
jurang. Posisi jatuhku amat tidak cantik, yaitu, terguling- 
guling. Beberapa bagian tubuhku terkena batu yang 
bertabrakan denganku. Batunya besar, dan caraku 
bertabrak juga kencang, jadi mau punya kekuatan atau 
tidak rasanya sakit. 


Aku masih senantiasa berguling-guling sampai akhirnya aku 
bertemu dengan tanah. "Ugh!" 


Dan tidak sadarkan diri. 
POV Eriana dan Collin. 


"Collin, kita harus berbuat sesuatu," ucap Eriana dengan 
panik. 


"Aku tahu, aku sedang berpikir. Kita tidak bisa melihat apa- 
apa," ucap Collin. 


Eriana mengacak-acak rambutnya. "Argh! Kenapa kita 
berlima harus terpisah?" 


"Apa yang Arlet katakan benar, ini jebakan." Collin kembali 
berpikir. "Bagaimana jika kita jalan lurus untuk sementara?" 


"Kita harus berpegangan, Collin, mataku saja sudah tidak 
bisa melihat dengan baik." Eriana yang melihat Collin hanya 
diam saja dengan tidak sabaran memegang tangan Collin. 


"Hei, I-lepas," ucap Collin dengan terbata-bata. 


"Bodoh, kalau kulepas kita akan terpisah. Ah, sudahlah, ayo 
jalan!" perintah Eriana. 


Mereka berdua berjalan dengan bergandeng tangan. Eriana 
sedang sibuk untuk mencari cara agar keluar dari kabut 
yang benar-benar tebal, lebih tebal daripada selimut di 
asrama. Sementara Collin, tengah menenangkan jantungnya 
yang kini berdegup dengan kencang. Kuberitahu, Collin 
jatuh cinta dengan Eri. 


Selama mereka berjalan, mereka tidak merasa kabutnya 
berkurang, mereka seolah-olah terkurung dalam kabut. 
Eriana kini jengkel, ia merasa kesal karena tidak 
menemukan jalan keluar, dan lebih parahnya lagi, hujan! 
Bisakah kau percaya? Hujan! Bagaimana Eriana tidak 
jengkel, kan rasanya ia mau pulang. Lebih baik bermain 
game yang saat ini sedang populer. 


Kalau Collin? la sedari tadi diam, ia takut jika ia berbicara, 
maka pegangan ini akan terlepas. Collin berterima kasih 
pada kabut, wajahnya yang sedang merah tertutupi kabut. 
Tanpa ia sadari, ia meremas tangan Eri. 


Eriana melihat tangannya yang diremas Collin. "Permisi," 
ucap Eriana dengan bernada. "Kau sedang apa?" 


"Ah, tidak, aku hanya tidak nyaman." 


"Oh, kau keringatan ya? Baiklah, kalau begitu aku peluk 
tanganmu ya," ucap Eriana dengan santai. 


Demi pai apel ibuku yang buruk rupa, Collin sekarang 
memilih untuk menghilang sebentar dari bumi. Oh, Collin 
membutuhkan Duolf. 


Hujan tiba-tiba berhenti. "Kabut ada karena hujan dan cuaca 
dingin," gumam Collin. 


"Kau mengatakan sesuatu?" tanya Eriana. 


Tiba-tiba saja Collin mendapat ide. "Eriana, bagaimana 
kalau kau coba untuk menggunakan kekuatan apimu? 
Mungkin dengan begitu kabut akan menghilang. Aku akan 
bantu sebisa mungkin untuk membuat angin." 


"Bagaimana bisa kau membuat angin?" 


"Oh, ayolah, elemenku petir. Aku akan berlari cepat dengan 
memutar dan membuat angin," jelas Collin. 


Erian dengan aba-aba mulai mengeluarkan api dan 
membuat hawa disekitar panas, untuk menghilangkan 
kabut yang tidak ada ujungnya. Collin mulai berlari 
memutar dan pusaran angin kecil terbentuk. 


Kabut mulai perlahan menghilang, yang tadi kabutnya 
tebal, sekarang berangsur-angsur menipis. "Berhasil, Collin. 
Berhasil!" 


"Bagus, teruskan!" ucap Collin. 


Mereka bekerja sama dengan amat baik. Putaran Collin 
semakin cepat, pusaran anginnya kini berubah semakin 
besar. Api milik Eriana semakin membara. Setelah 
perjuangan mereka yang memakan waktu satu jam, kabut 
hilang dan semuanya mulai terlihat kembali. 


"Collin kita berhasil!" ucap Eriana dengan girang. "Terima 
kasih, Collin!" Eriana melompat ke badan Collin dan 
memeluknya. 


Awalnya Collin ragu untuk membalas pelukan Eriana. Tapi 
dengan pelan ia membalasnya, bahkan lebih erat. Mereka 
tetap berada di posisi tersebut lumayan lama, setelah itu 


mereka menatap manik dari masing-masing mata. Sekarang 
keadannya menjadi canggung. 


"Baiklah, kita harus mencari yang lain." ucap Collin. 
"Ya, ayo!" 
POV Duolf dan lan 


"Arghhhhhhhh!!!" Teriakan lan begitu melengking membuat 
telinga Duolf kesakitan. lan berlari kucar-kacir tidak karuan. 


Duolf menangkap kerah baju lan dan berkata, "Bisakah kau 
diam?" 


"Bagaimana aku bisa diam? Kita ada di makam bodoh! 
Arghhhhh!" ucap lan lalu dilanjut lagi dengan teriakan yang 
sama dengan yang pertama. Karena tidak tahan Duolf 
menamparnya. Setelah itu lan diam. 


"Hufftt ... sebaiknya kita mencari mereka. Ayo bergerak!" 
perintah Duolf. Lalu Duolf mulai berjalan diikuti lan. 


Mereka tersesat di makam yang bukan terlihat seperti 
makam. Seperti tanah biasa, benar-benar tidak terawat, 
bahkan, beberapa nama di batu nisa sudah tidak terlihat. 
Kasihan nanti jika ada yang ingin berkunjung, kalau tertukar 
jasad bagaimana? 'Kan tidak lucu kalau nanti ada sinetron 
yang berjudul: Saat Ziarah Kami Salah Makam. 


Duolf berjalan di depan memimpin, lan berada di belakang 
Duolf sambil berlindung. 


"Duolf, bagaimana jika mereka hidup? Bagimana jika 
mereka menyerang kita? Bagaimana jika kita mati di sini?" 
lan melempar pertanyaan yang cukup banyak dan 
menjengkelkan untuk Duolf. 


Duolf hanya akan membiarkan lan terus berbicara melantur 
sementara ia berpikir. Saat ia melihat-lihat, ia cukup terkejut 
melihat sejumlah makam di tempat ini. Cukup 
menyeramkan jika sekarang malam. lan pasti akan jadi 
sasaran empuk bagi Duolf. 


Lima langkah dari tempatnya berdiri, ia melihat sebuah 
tulisan di dekat pohon. "Ian, coba kau lihat ini." 


"Aku tidak mau jika itu menyeramkan," tolak lan. 


"Kalau aku bisa membaca tulisan ini aku tidak akan 
merepotkanmu, bodoh," ejek Duolf. 


"Baik, baik," pasrah lan. la membaca tulisan itu. "Wah, 
gawat! Ini pasti tulisan warga Vaska." 


"Jadi, apa tulisannya?" tanya Duolf. 
"Beri aku waktu," ucap lan. 


Selagi lan membaca, Duolf mendengar suara yang 
bergemuruh. la melihat ke belakang dan melihat mayat 
hidup yang ada di makan hidup kembali. 


Duolf tidak bisa berteriak, lan akan mati di tempat. Duolf 
langsung menerjang mayat hidup itu dengan elemen 
tanahnya. Mayat hidup itu mati, namun, muncul lagi 
puluhan. 


"Ian," panggil Duolf. 
"Aku sedang sibuk, bisakah kau tenang?" tanya lan. 


"Tolong lebih cepat!" teriak Duolf. Sementara ia 
menjatuhkan satu-persatu mayat hidup. 


Duolf tidak ingin mengambil risiko kalau lan akan mati di 
tempat. Dengan memasabodokan lan, Duolf mati-matian 
menghabisi semua mayat hidup sebisa mungkin. Tapi mayat 
hidup tetap bermunculan dan tidak ada habis-habisnya. 
Bentuk mereka sama seperti zombie yang biasa kalian 
tonton. Namun, lebih kurus, seakan-akan mereka semasa 
hidupnya hanya mengonsunssi narkoba. 


Aku tidak bisa bilang kalau mayat hidup ini adalah mumi. 
Soalnya mereka tidak berbalut perban. Mereka telanjang, 
tapi tenang, ada pelindungnya. Oh, begini saja, monster. Itu 
sepertinya lebih cocok. 


lan mendengar suara berisik di belakangnya. "Jangan berisik 
tolong! Aku sedang berkonsentrasi di sini." 


"Aku." Duolf menghindar. "Minta." Kemudian menyerang. 
"Maaf." 


"Baik, kita lihat apa saja tulisan ini. Patung, jatuhkan bukan, 
bukan itu. Letakkan mungkin ya?" lan mendadak menjadi 
penerjemah yang tak bergaji. Terlihat kesusahan untuk 
menerjemahkannya. 


"Hufft ... menyebalkan sekali! Aku harap Eriana ada di sini." 
lan memasang wajah muramnya lalu kembali sibuk dengan 
huruf-huruf non-familiar. 


Duolf semakin kesal dengan monster ini, hingga ia 
menyerang mereka sekali lagi dan mengubah tanahnya 
menjadi tanah busuk. "Oh-uh." 


Bukannya mati mereka malah semakin ganas, tubuh mereka 
membesar, mata mereka memerah. Semakin sulit untuk 
Duolf seorang diri melawan mereka, tidak masalah kalau ia 
meminta bantuan lan bukan? 


"lan!" panggil Duolf. "Aku butuh bantuanmu! Aku 
kesusahan." 


"Oh, kau pikir aku tidak kesulitan? Aku di sini, sendiri 
sedang menerjemahkan huruf ini, dan kau malah 
memanggilku. Apa-apaan si " lan menoleh ke belakang. 
Wajahnya langsung pucat pasi. 


"Mo-monster!" teriak lan, "dasar bodoh! Kenapa tidak 
bilang!" 


"Aku khawatir kau akan mati!" Duolf menyerang jantung 
dari monster, tapi monster itu tidak mati. Monster itu 
menyerang Duolf dengan kepalanya hingga Duolf terlempar. 
Duolf melihat tangannya dan tangannya berdarah. 


"Ian, kalau kau tidak cepat kita berdua akan mati!" ucap 
Duolf tidak sabaran. lan berusaha keras mencari tahu arti 
dari kata-kata itu. 


Duolf kembali menyerang monster itu, berulang-ulang kali, 
tapi tidak ada satupun serangan yang mempan untuk 
membunuhnya. Saat monster itu akan membalas serangan 
Duolf, lan maju dengan kekuatan logamnya dan berubah 
menjadi manusia logam. Badannya kekar, tubuhnya kuat, 
dan keras. Tubuh monster itu menjauh dan mengerang 
kesakitan. 


"Ke sini kau monster!" teriak lan. 


Monster itu meladeni panggilan lan. la berari menuju arah 
lan, kemudian lan memukul keras. Sekarang giliran lan yang 
melawan monster itu. lan melakukan beberapa gerakan 
karate da taekwondo yang ia pelajari. Ekor monster itu 
terlihat dalam pandangan lan sehingga ia dengan mudah 
mengambilnya, melakukan sedikit putaran balerina dan 
menghempas jauh Si Monster. 


Monster tersebut tidak mudah menyerah, ia mengeluarkan 
auman yang membuat semua monster bangkit dari kuburan. 


"Duolf, carikan patung, patung itu ada di tanah. Temukan 
dan taruh dekat papan, sekarang!" perintah lan, sementara 
ia sibuk dengan monster-monster yang tidak ada habisnya. 


"Kuizinkan kau hari ini untuk mengatur, hanya hari ini," 
ucap Duolf. Segera Duolf mencari patung itu. Duolf tidak 
menanyakan detail patung tersebut, seperti warna, 
wujudnya dan di mana. 


la mengangkat tanah ke atas dan mebongkar isi tanah, lalu 
Duolf melihat patung berbentuk monster yang sama persis 
yang dilawan lan. "Ian, patungnya ada di belakang monster 
itu!" 


lan dengan sekuat tenaga berlari, lan bukan Collin yang bisa 
menghindar musuh dengan cepat. Tapi lan amat kuat, 
walaupun monster bermunculan, lan dengan mudah bisa 
menghabisinya. la menggunakan kekuatan magnetnya 
menarik patungnya lalu melempar patung tersebut ke arah 
Duolf. "Tangkap!" 


Duolf dengan cekatan mengambil patung yang dilempar 
lan. la menangkapnya, saat ia berlari menuju bundaran 
untuk menaruh patung. Monster itu melihat pergerakan 
Duolf, kemudian menahan gerakan Duolf lalu Duolf terjatuh. 
Duolf berusaha melepas akar tersebut, namun, malah 
semakin menguatkan diri. Di sela-sela Duolf sibuk 
melepaskan diri, monster itu bergerak untuk menerkamnya. 
Sebelum itu, lan datang menolong. 


"Cepat Duolf! Aku akan menahan mereka," ucap lan. 


Duolf dengan cepat melepas diri dan menaruh patung 
tersebut. lan yang sudah tidak bisa melawan semua monster 


yang ada di sana, tiba-tiba monster menghilang bagai debu, 
tersapu angin dan naik ke langit. 


Semua monster sudah hilang, makam-makam yang ada ikut 
menghilang. Tanah busuk mulai tumbuh rerumputan. lan 
datang dan memeluk Duolf. "Oh, terima kasih kawan! Aku 
selamat berkatmu." 


"Ya, ya, aku mengerti. Sekarang, tolong lepaskan aku." 
lan terkekeh girang. "Kalau begitu kita cari yang lain." 
"Kau benar, kita harus cepat." 

POV Arlet 


Aku membuka mataku perlahan. Aku perlahan mulai 
sadarkan diri. Aku tidak tahu aku di mana saat ini, penuh 
dengan rawa. 


Ah, sudah berapa lama aku tidak sadarkan diri? Aku bangkit 
dan melihat jurang. Jurangnya amat curam, batunya tidak 
main-main, berkelompok mereka! Semua badanku pasti 
biru, ternyata berlaku juga untuk kakiku, aku tertatih-tatih 
untuk berjalan. Aku tidak melihat alternatif yang dapat 
membantuku berjalan. 


Rawa ini lumayan luas. Aku melihat sekeliling tapi kosong, 
tidak ada apa-apa selain rawa. Kini tubuhku sudah tidak 
merasa sakit lagi, soalnya aku punya kemampuan 
menyembuhkan. Apabila aku terluka, akan sembuh sendiri. 
Teriris? Tertusuk? Luka lembab? Tertabrak truk? Aku akan 
sepenuhnya otomatis menyembuhkan diri. 


Amat menyenangkan ketika tubuh ini sudah merasa lebih 
baik dari saat tadi. Lukaku sudah sepenuhnya sembuh, kini 
kita fokus lagi! 


"Arlet ... " panggil seseorang dengan nada lirih. 


Aku memutar untuk melihat siapa yang memanggilku, tapi 
tidak ada satupun orang. Ah, hanya halusinasiku. 'Kan aku 
habis pingsan. Ya, itu benar. 


"Arlet..." Suara itu terdengar kembali. 
"Siapa itu?" Aku berputar-putar mencari asal suara tersebut. 
"Jangan sembunyi! Datanglah padaku!" ujarku. 


"Kasihan gadis manis, ditinggal sendiri oleh ayahnya. 
Ayahnya sudah tidak peduli padanya." 


Sebenarnya suara apa ini? Suara itu membuatku tergoda 
untuk menyerangnya. Tapi aku masih tidak tahu di mana 
letaknya. "Keluar!" 


"Arlet yang manis. Seharusnya ibumu masih ada di dunia 
ini, karena kau, ia mati." 


Lagi-lagi, hatiku sakit, ditoreh oleh pisau yang tidak terlihat. 
Pernapasanku sudah mulai hilang-hilang, terengah, dan 
tidak teratur. Bahkan kesulitan untuk bernapas. Rasanya 
pisau tak terlihat itu sudah mengambil separuh napasku. 


"Keluar sini!" 


Suara itu berkata, "Arlet, seandainya saja kau tidak ada di 
dunia ini. Semuanya akan tetap pada tempat dan 
kondisinya. Kau membuat dunia hancur, Arlet. Kamu bukan 
bagian dalam cerita ini." 


Apa-apaan semua ini. Kenapa suara itu seakan mengejek 
dan menghinaku? Aku salah apa? Seharusnya ibu masih 


hidup, ada apa dengan kalimat itu? Lagian ibuku meninggal 
karena melahirkan diriku. 


"Perbaiki, semuanya Arlet. Ceritanya salah, tidak harusnya 
seperti ini," ucap suara itu. 


Aku yang sudah tenggelam dalam amarah membakar semua 
yang ada di sana. "Keluar kau!" 


Elemen petir kugunakan untuk menyambar berbagai posisi. 
Aku membakar semua isi yang ada di rawa itu untuk 
mengetahui sumber suara yang aku dengar. Tapi tidak ada 
tanda-tanda manusia di sana. 


"Lawan aku!" Tantangku pada suara itu. 


"Perbaiki, Arlet." Suara tersebut kembali mengucapkan hal 
yang sama, yang aku tidak mengerti. 


Entah itu pohon atau batu, aku bakar semuanya. Aku 
memastikan semuanya benar-benar terbakar, aku benar- 
benar kalap, jangan-jangan ini adalah Rawa Suara yang 
diberitahu oleh Komandan? 


"Arlet." Ada suara yang memanggilku. Saat aku berbalik, 
ternyata teman-temanku. Ini tidak baik, tadi aku 
mengeluarkan elemenku yang lain. 


"Kau menyerang siapa?" tanya Eriana. 
Aku tidak bisa menjawab, lidahku kelu. 


"Arlet, kau menggunakan elemen api dan petir juga?" tanya 
Duolf. 


"Aku " Belum sempat aku menjawab tubuh meronta sakit. 
"Argh!" 


Badanku tidak kuat menopangku, aku terjatuh di tanah, 
rekan timku menghampiriku yang memeluk diri menahan 
sakit yang menjalar ditubuhku. 


"Arlet kau kenapa?" tanya Collin. 


"Jangan hanya bertanya, bodoh! Arlet di mana yang 
terluka?" tanya Eriana khawatir. 


"Tidak, aku tidak apa-apa. Aku hanya butuh waktu," ucapku. 


Selang beberapa menit, rasa sakit itu mulai mereda. Aku 
melihat rekan timku yang mengkhawatirkan diriku. Eriana 
membantuku untuk bangun dan memberiku air putih. 
"Minum dulu." 


Aku menerimanya, kemudian meneguk sampai setengah 
botol. "Terima kasih." 


"Syukurlah," ucap Eriana lalu ia memelukku. Aku 
membalasnya dengan penuh ikhlas dan tersenyum 
padanya. 


"Kau sudah cukup baikan?" tanya lan. 
"Ya, aku sudah, berkat kalian," ucapku. 


"Aku tidak ingin merusak suasana, tapi kita harus bergerak," 
ucap Collin. "Lihat! Itu kotanya bukan?" 


Kami berlompat girang dan amat bahagia. Setelah melewati 
beberapa tempat ilusi, kami berhasil mencapai kota Vaska. 
Tidak buang waktu kami langsung berjalan lurus ke arah 
kota Vaska. Selama itu aku bercerita tentang diriku. 


"Jadi, 5 elemen?" tanya Eriana. 


"Ya, itu rahasiaku," jawabku singkat. 


"Jangan sungkan ya, kalau mau berbagi cerita denganku," 
ucap Eriana. 


"Kalau aku bersedia." 


Kami telah sampai di kota Vaska, dengan penjagaan yang 
tidak terlalu ketat, kami perlahan memasuki kota tersebut. 
Tidak ada yang terlihat curiga dengan kami walau kami 
memakai tudung. Baguslah, setidaknya misi menyusup kami 
berhasil. Tapi tidak aneh bukan jika ada sekelompok orang 
yang memakai tudung di datangi penjaga? 


Pria Yang Kutemui Namanya Arion 


"Permisi, kalian akan kemana?" tanya penjaga satu. 


Kami berlima diam di tempat, berhenti begitu saja. Aku tahu 
ketika kami sampai di Vaska, kami akan didatangi oleh 
penjaga yang ada di sana. Soalnya kami mencurigakan, 
lagipula harusnya kami tidak memakai tudung. Aku lupa ide 
siapa ini. 


"Ah, maaf kami baru saja datang ke kota ini," ucap Duolf. 
Aku jamin Duolf saat ini tengah bertengkar dengan otaknya, 
memikirkan kata-kata yang tepat untuk alasan. 


"Pengelana, ya. Kalian dari mana?" tanya penjaga dua. 
"Kami dari bagian timur," ucap Duolf dengan hati-hati. 


Kedua penjaga itu curiga, semakin meruncingkan tatapan 
mereka pada kami. Kalau menurutku, justru mereka yang 
mencurigakan. Tidak ada tanda pengenal yang 
menggantung di sakunya. Bahkan tidak ada pistol yang 
tersandang di pinggangnya. 


Di Trago, walaupun semua orang memiliki elemen masing- 
masing, tapi para penjaga tetap memakai seragam yang 
lengkap. 


"Dari timur? Berarti kalian korban bencana ya?" tanya 
penjaga. "Seharusnya kalian berada di penginapan 
sekarang." 


Hatiku bernapas lega, Duolf tidak salah pilih. Kalau salah 
pilih bisa-bisa kami berakhir di jeruji. 


Penjaga itu mengeluarkan papan berjalan dan melihatnya, 
memeriksa siapa yang seharusnya bertugas untuk 
membawa semua korban ke penginapan. "Martin!" 


"Ya?" tanya Martin tidak semangat. Jujur, aku tidak melihat 
dari arah mana ia datang. 


"Kau seharusnya membawa semua korban ke penginapan, 
bodoh!" Nampaknya penjaga satu ini. 


"Hmm ... aku sudah melakukannya, Pak," jelas Martin. 


Penjaga itu menunjuk kami. "Lalu mereka berlima 
bagaimana?" 


"Entahlah," ucap Martin mengendikkan bahu. 


"Lain kali perhatikan! Bawa semua korban ke tempat yang 
aman!" perintah Sang Penjaga. "Cepat bawa mereka ke 
penginapan." 


Penjaga itu membentak Martin-yang tidak bersalah-yang 
lalai dalam pekerjaannya. Martin, yang malang. Maafkan 
kami, ya. 


"Aku minta maaf atas kelalaian petugas kami." Penjaga itu 
membungkuk minta maaf, dan Martin mengantar kami ke 
penginapan. 


Kami sampai di penginapan sementara khusus untuk para 
korban bencana. Yang ada di sana kebanyakan anak-anak 
dan orang tua, sisanya membantu para penjaga untuk 
mencari korban. Aku hanya melihat sekilas, tapi tidak ada 
satupun yang kelaparan. Para penolong amat hebat, mereka 
bergerak dengan tangkas. Kebanyakan para penolong 
elemen mereka adalah alam. Jadi mereka diam di tempat 


sudah bisa menyiapkan makanan. Bagus, mereka bisa 
mengisi tenaga. 


Martin membawa kami ke dalam. 


Di dalam ada aula yang tidak begitu luas, biasa saja, di atap 
langit di hiasi dengan lampu yang tidak mewah, dan interior 
yang cocok dengan warna dinding yang kecokelatan. 
Banyak kamar untuk para korban bencana, mereka mulai 
memasuki ruangan masing-masing. Dikarenakan banyak 
korban tempat penginapan ini, masing-masing kamar berisi 
10 orang bahkan lebih. 


Pintu terpampang di depan kami. Martin membukakan pintu 
dan mempersilakan kami masuk. 


"Ini ruangan kalian, sebagai permintaan maaf, ruangan ini 
milik kalian berlima," ucap Martin dengan nada yang begitu 
datar. 


Bukan kamar yang spesial, tidak ada tempat tidur untuk 
kami seorang diri. Hanya alas tidur yang lebar untuk kami 
tiduri, dan lampu remang-remang yang menemani. 


"Baik, saya permisi dulu, jika ada yang salah panggil aku. 
Namaku Martin Eff," ucap Martin lalu ia keluar tanpa 
mengucapkan kata selamat siang atau selamat sore. 


"Petugas yang cukup unik," ucap lan. 


"Baik, sebaiknya kita segera membahas rencana," ucap 
Duolf mengambil alih. 


Kami memanfaatkan situasi di mana hanya ada kami di 
ruangan ini. Duolf membahas apa yang harus kami lakukan. 
Duolf selama perjalanan telah berbincang dengan salah satu 
penjaga di sini, dan ia mendapat informasi bahwa sebentar 


lagi akan ada pendaftaran bagi orang yang berusia 19-24 
tahun untuk menjadi seorang pejuang. 


Semuanya akan mendaftarkan diri kecuali aku. Soalnya 
usiaku yang masih menginjak 16 tahun. Maka dari itu, aku 
ditugaskan untuk mencari totem keabadian ke seluruh 
penjuru, baik itu kantor pemerintah ataupun istana. Amat 
persis yang Komandan Angus bilang. 


Rencananya sudah tersusun rapih, semua mengerti dengan 
tugas masing-masing. Kami dipanggil oleh Martin untuk 
makan siang bersama-sama dengan para korban. Dilanjut 
makan pada malam hari, setelah itu kami mengistirahatkan 
diri. 


### 


Pagi-pagi buta aku sudah pergi dari penginapan dan mulai 
melakukan penyusupan. Aku meninggalkan rekan timku 
yang akan mendapat teman baru untuk pelatihan mereka 
sebagai pejuang. Ngomong-ngomong, nama kami sedang 
dalam proses peresmian sebagai warga kota Vaska. Masalah 
nama selesai, kini informasi yang ada di Pulau ini. 


Pulau Vaska memiliki sistem pemerintah yang amat tua. 
Tidak ada polisi yang berseragam lengkap, tidak ada 
televisi, kipas, dan alat elektronik lainnya. Mau tahu yang 
lebih parah? Tidak, ada, handphone. Pecandu handphone 
seperti lan akan merasa stress, sedari malam lan bersedih 
dan melewatkan makan malam. Semoga lan dapat bertahan, 
pastinya kita di sini akan memakan waktu berbulan-bulan. 
Apa bertahun-tahun ya? 


Dan lagi, totem keabadian sungguh langka. Aku 
memutuskan bertanya soal totem keabadian kepada warga 
sekitar, mereka bahkan tidak tahu siapa yang memiliki 
totem tersebut. 


Aku memutuskan untuk mencari ke pemerintah. Aku 
mengkamuflasekan diri sesuai dengan warna alam. Karena 
diriku tidak terlihat, aku pelan-pelan menembus keramaian 
yang hampir tidak ada celahnya. Semua melakukan 
kegiatan mereka masing-masing seperti biasa, tapi dengan 
cara yang amat kuno. 


Mereka masih menggunakan cara barter! Senapan masih 
seperti yang ada di film koboi-koboi, benar-benar 
ketinggalan jaman. Bahkan koran tidak ada! 


Kepercayaan mereka masih pada leluhur. Leluhur api, angin, 
air, es, dan logam. Itu adalah elemen dasar, kemudian 
seiring berkembangnya zaman, elemen-elemen mulai 
mengalami evolusi. Elemen-elemen lain mulai bermunculan. 
Api dan air hampir menjadi langganan semua orang. Soal 
totem, totem itu ada untuk membimbing para manusia 
sehingga mereka memiliki masa depan yang baik. 


Totem itu beragam macam, ada yang sama ada yang tidak. 
Dan akan digunakan pada saat yang tepat, dan harus bijak. 
Ah, ada satu elemen terlarang, tidak ada satu pun manusia 
yang boleh menguasai elemen tersebut, yaitu, elemen 
kegelapan. Jika ada yang menggunakan elemen itu, akan 
mengalami nasib yang tidak baik. 


Sebaiknya kita kembali fokus ke pemerintah. Aku memasuki 
kantor pemerintah yang hanya terbuat dari batu bata, 
bangunannya tidak menjamin aman untuk orang yang 
berlindung di dalamnya. Saat tidak ada orang, aku langsung 
menyusup masuk ke dalam ruang kepala. Aku tidak melihat 
ada brankas, seharusnya membongkar isi ruangan ini tidak 
akan sulit, bukan? 


Aku mengacak-acak ruangan tersebut, tapi tidak ada info 
mengenai totem keabadian. Hanya berisi informasi gelap 


tentang deputi yang melakukan korupsi. Wah, untuk soal 
urusan gelap di sini juga tidak kalah ya. 


"Aduh, di mana, ya?" tanyaku pada diriku sendiri. Semua 
tempat aku jelajahi dan tidak menemukan apapun. 


Aku mendengar suara langkah kaki, ada lebih dari dua 
orang. Mereka akan memasuki ruangan ini, saat mereka 
membuka pintu aku segera mengkamuflasekan diriku lalu 
keluar dari ruangan. Aku yakin mereka akan panik dengan 
hasil kreasiku yang berantakan, lalu mengira ada penyusup 
yang masuk. Tidak salah, sih. 


Karena tidak menemukan informasi apapun tentang totem 
keabadian di kantor pemerintah, aku melangkahkan kaki ke 
istana. Sebenarnya aku bisa mencari ke tempat lain yang 
memungkinkan tempat totem keabadian. Tapi istana lebih 
dekat, jadi aku pergi ke sana. 


Aku menatap kagum Istana yang terpampang di depanku. 
Istana ini besarnya bukan main. Di sini masih memakai 
sistem kerajaan, pastinya ada menteri, penasehat, ratu dan 
raja. Aku penasaran bagaimana bentuk istana, aku ingin 
melihat secara langsung, biasanya hanya dari cerita. 


Apa yang ada di dongeng benar-benar nyata. Impianku 
melihat istana telah terwujud. Tapi sayangnya, aku bukan 
seorang putri. Ah, apa yang kulakukan, sebaiknya aku 
segera masuk. 


Jalan masuk ke dalam istana bukanlah hal yang mudah, 
butuh waktu yang lama untuk mengetahuinya. Beri tepuk 
tangan padaku dulu sebelumnya! Aku telah menemukan 
jalan rahasia menuju istana. Sekarang aku berada di dalam. 


Aku tiba pada sebuah pintu yang besar lalu membukanya, 
ternyata aku berada di balik lukisan raksasa. Sebelum 


keluar, aku melihat keadaan sekitar. Aku keluar dan 
menutup pintu lukisan, tidak lupa memberinya tanda agar 
aku keluar dari sini dengan aman. Tidak ada penjaga di sini. 


Mataku melebar dan berkeliling melirik langit-langit istana 
yang diisi oleh lukisan anak kecil yang berterbangan. Lampu 
gantung yang ada sama persis di cerita, ada lilinnya. Aku 
menuruni tangga dengan gerakan elegan seakan aku 
mengenakan gaun lebar yang anggun. Saat aku menginjak 
anak tangga terakhir, aku melakukan gerakan tangan yang 
sedang menerima uluran tangan dari Sang Pangeran. Lalu 
berputar-putar mengelilingi ruang dansa. Aku menyudahi 
saat mendengar langkah kaki. 


Aku berkamuflase mengikuti warna dinding istana. Dan 
melihat seorang wanita yang memakai gaun santai, tapi 
tetap menawan. Mataku masih menetap pada wanita itu, 
sangat cantik, aku ingin mengenakan satu. Sebaiknya aku 
pergi dari sini, aku telah memakan waktu lebih dari cukup 
dari yang aku butuhkan. 


Untuk jalan pulang, syukurlah aku tidak tersesat, aku 
langsung tiba pada halaman luar istana. Aku tersenyum geli 
mengingat tingkah laku diriku saat di dalam istana. Mohon 
dimaklumi, aku masih 16 tahun, masa kecilku tidak bahagia. 


Betapa bodohnya aku! Aku harusnya mencari totem 
keabadian. Tapi yang kulakukan adalah menghayal, 
menghabiskan waktu mewujudkan mimpiku sedari kecil. 


"Hufft ... apa yang akan kuberitahu pada yang lain?" Aku 
duduk terpasrah di tanah. "Aku akan jalan-jalan sebentar." 


Aku berkeliling Kota Vaska, ke pasar, kebun, dan ternak. Lalu 
aku melihat bukit kecil yang berada di seberang, aku 
memutuskan untuk ke sana. Keputusanku untuk berjalan ke 
bukit tidak salah, aku disuguhkan dengan pemandangan 


yang tidak kalah dari yang di istana. Mataku dimanjakan 
oleh keindahan alam yang luar biasa, ada hulu sungai, aku 
segera melepas sepatuku dan merendam kaki kecilku. 
Rasanya amat menenangkan dan sejuk. 


Angin datang dan mengajak rambutku untuk bermain 
bersama. Angin sepoi-sepoi menari melewati bukit kecil, 
memberi kesegaran dan kenyamanan. Suara desirannya 
membuatku ingin terus menyapanya. Begitu hangat dan 
lembut. 


Aku membasahi wajahku menggunakan air dari hulu sungai. 
Kedua tanganku menyatu meraup air yang banyak, lalu 
melempar ke atas begitu saja dan membiarkan tubuhku 
basah. Bermain dengan alam itu seru! 


"Ini kali pertamaku melihat seseorang yang asyik dengan 
alam," ucap seseorang. 


Mendengar suara yang asing, aku berbalik badan. Mataku 
menangkap pria yang begitu gagah, rambut keritingnya 
yang berbeda dari pria yang pernah kutemui. Yang 


membuatku terfokus padanya adalah warna matanya yang 
sebiru laut. Sungguh rupawan. 


"Ah ... sejak kapan kamu berdiri di sana?" tanyaku. 
"Sudah lama," ungkap pria tersebut. 
"Aku minta maaf aku tidak menyadarinya," ucapku. 


"Kamu tidak perlu menyesal," ucap pria tersebut. Lalu 
tersenyum manis. 


Aku tidak bisa berhenti menatapnya. "Namamu siapa?" 


"Arion. Arion Dellas," ucap Arion seraya mengulurkan 
tangan. Tanganku tergoda untuk membalasnya tanpa 
merasa resah. 


"Dan kamu?" tanya Arion menunggu jawabanku. 
"Arlet. Arlet Raes," jawabku. 
"Nama yang cantik," puji Arion. 


Suasana dan keadaan belum berubah. Kami berdua masih 
dalam posisi yang sama, masih berjabat. Tidak lama kami 
melepas jabatan kami. 


"Aku bersungguh, aku tidak menyadari hawamu," 
ungkapku. 


la tersenyum, lalu berkata, "Itu sungguh berbahaya, 
bagaimana jika aku adalah orang jahat?" 


"Ya, aku tahu. Aku akan lebih berhati-hati," ucapku 
meyakinkannya. 


"Kau baru di sini?" 
"Ya, aku ... korban bencana," ucapku bohong. 
"Keluargamu, apa mereka baik-baik saja?" 


"Tidak, hanya ada aku dan teman-temanku. Dan mereka 
bukan korban bencana, mereka meninggal sewaktu aku 
masih kecil." Aku tidak sepenuhnya berkata bohong, ibuku 
memang meninggal saat aku masih kecil. Lain dengan 
ayahku. 


"Aku turut berduka, tidak seharusnya aku menanyakan hal 
ini." 


"Tidak, tidak. Kau tidak salah, kau hanya berniat untuk 
bertanya." 


Arion hanya mengangguk. la merogoh jam yang berada di 
sakunya, modelnya kuno ada talinya. "Kau ingin berjalan 
denganku?" 


"Ya! Kenapa tidak?" jawabku penuh antusias. "Tapi ke 
mana?" 


"Hanya berkeliling, aku akan mengenalkanmu kota Vaska." 
"Kau tidak sedang sibuk?" 

"Aku tidak akan mengajakmu bila aku sibuk," jawab Arion. 
"Ah, tentu saja, bodohnya aku." 

"Mari," ucapnya. 


Aku berjalan di samping Arion sepanjang waktu. Baik dari 
depan dan belakang ia terlihat gagah. Arion menceritakan 
semua hal padaku, tentang makanan, budaya yang ada di 
Pulau Vaska. Kalau dilihat lagi, jalannya agak seperti 
tersandung-sandung. Ah, sudahlah, aku mau jalan-jalan 
saja. 


Baju yang kami kenakan amat selaras. Membuat kami 
seolah-olah telah berjanji dari jauh-jauh hari untuk hari ini, 
sudah seperti sahabat. Kami bercerita banyak, terutama 
Arion. la adalah anak pertama dikeluarganya, mempunyai 
adik, namanya Vina Dellas yang telah mempunyai seorang 
anak. Ia berjanji akan mengenalkan kami berdua. 


Arion juga seorang Wakil Komandan. Pasti ia orang yang 
amat bertanggung jawab. 


"Kau libur hari ini ya?" tanyaku. 

"Lebih tepatnya aku diberi jatah libur," ucap Arion. 
"Adakah hari ini spesial?" 

"Aku pikir kaki patah bukanlah hal yang spesial," 
"Kakimu? Apa yang terjadi?" tanyaku khawatir. 


"Tenang, sudah hampir sembuh. Seminggu lagi aku akan 
kembali bekerja." 


Inilah alasannya. 
"Pertanyaanku, kakimu terluka karena apa?" 


"Saat aku bertugas aku teledor dan terjatuh, sudah tua 
masih saja teledor," ucap Arion. 


"Berapa umurmu?" tanyaku. 
"28. Cukup tua, bukan?" jawab Arion. 


"Kita berbeda jauh ternyata." Aku kaget, dari wajahnya 
kupikir kami hanya berbeda 3 tahun. Kami berbeda 12 
tahun, bayangkan! 


"Umurmu berapa?" 
"16." 


Arion terlihat menahan ketawanya. la mengepalkan 
tanganya lalu menutup mulutnya. Apa yang ia ketawakan? 
Mungkin ia menyadari tatapan anehku padanya, sehingga ia 
berkata, "Tinggimu yang tidak terlalu tinggi 
mengejutkanku." 


Aku memukul bahu Arion berkali-kali. "Dasar, aku harus 
membiasakan diriku dengan pernyataan itu." 


"Ya, kau harus," ucap Arion. 
"Apa kakimu masih sakit?" 
"Sedikit. Tapi tenang, aku sudah bisa berjalan dengan baik." 


Aku menawarkannya bantuan. "Bolehkah aku membantu 
menyembuhkanmu?" 


"Oh, kau pemilik totem penyembuh?" 


"Ah, iya, bisa dibilang begitu." Aku tidak tahu aku harus 
berbohong berkali, padahal sampai sekarang, aku belum 
tahu totemku apa. 


Tanpa berkata-kata lagi, aku melihat lukanya. Aku 
memegang luka tersebut kemudian menyembuhkan luka 
tersebut secara cepat. Arion melihat hasilnya dan terkagum 
denganku. 


"Kau hebat, aku bisa berjalan dengan normal kembali. 
Terima kasih," ucap Arion dengan senyum yang teramat 
manis yang pernah kulihat. 


Kami berjalan lagi seperti tidak ada hari esok untuk 
berjumpa, aku merasa berada di atas awan. Arion Dellas, a 
an terus kuingat namanya, senantiasa hingga ajal 
menjemput. Sepertinya aku telah jatuh kepadanya. 


Tolong Jangan Bentak Aku 


Perjalanan hari ini sangat menyenangkan. Bersama 
dengannya aku selalu melengkungkan senyum. Walau umur 
kami terpaut jauh, namun, perbincangan kami amat pas dan 
memiliki banyak persamaan. Tapi, sayang. Hari sudah larut, 
waktunya kami berpisah. 


"Hari ini sangat menyenangkan, Arion," ucapku. 


"Ya, aku setuju. Saat bersamamu aku merasa sangat santai," 
ucap Arion. 


Malam sudah semakin menunjukkan diri dengan munculnya 
bulan yang bersinar di malam hari. Menandakan kami sudah 
harus berpisah. 


"Arlet, lihat, bulannya sangat cantik," ucap Arion. 


"Ya, sangat cantik," balasku. Arion tidak bohong, bulan 
malam ini membulat sempurna. 


"Baik, Arlet. Aku permisi," ucapnya kemudian berbalik untuk 
pergi. 


"Hei," panggilku. Arion berhenti. "Apa besok kita bisa 
bertemu lagi?" 


"Ya, aku akan menemuimu lagi," ucap Arion. 


Tanpa berucap lagi, Arion pergi. Aku langsung memasuki 
penginapan. Banyak orang yang mengantri untuk 
mengambil makan malam. Aku bergegas menuju 
ruanganku, dan melihat rekan timku sudah pulang. Ian 
bangkit dari lantai untuk menjadi yang pertama 


menyambutku saat aku sampai. Berdasarkan pengamatanku 
sejauh ini, aku tidak melihat adanya Duolf. 


"Duolf masih belum kembali," ucapku. 


Eriana tengah melihat berkas, saat ia menjawab, ia tidak 
melihatku. "Oh, Duolf. Terakhir kami meninggalkannya 
karena ia sedang berbicara dengan seseorang." Lalu Eriana 
bertanya, "Bagaimana perburuanmu?" 


"Negatif. Aku tidak mendapat apa-apa," jawabku. 
"Kau kembali terlalu larut, kau dari mana saja?" tanya Collin. 


Aku mendaratkan diri di lantai membuka jaketku yang telah 
kukenakan seharian ini. "Jika aku menjawab dari istana, apa 
kau akan percaya?" 


Eriana yang tengah sibuk terpancing oleh kalimatku. 
"Istana? Sejauh itu kau mencari?" 


"Mustahil!" sanggah Collin. "Kau pasti sudah tertangkap!" 


"Aku serius," ucapku, "saat itu tidak ada penjaga. Tapi aku 
melihat ada seorang putri yang cantik, jadi aku putuskan 
untuk kembali sebelum aku ketahuan." 


"Sepertinya Sang Putri tidak ingin ada penjaga," ucap Collin. 


"Hanya ada aku dan ruang dansa. Lagipula, istananya 
terlalu besar untuk aku jelajahi semalam," ucapku. 


"Arlet, kau pasti lapar, ini makan malammu." lan memberiku 
semangkuk setumpuk daging dihiasi saus kecokelatan. 


Tanganku memberi isyarat berhenti. "Tidak, terima kasih, 
aku sudah kenyang." 


"Apa aku boleh memakannya?" Mata lan berbinar-binar 
mengharapkan jawaban iya. 


"Iya, habiskan saja," ucapku. 


lan menampakkan gigi-gigi putih sempurna dari balik 
bibirnya. "Wah, selamat makan!" 


"Aku berterima kasih padamu, Arlet. Jauh sebelum kau 
pulang, ia sudah memangsa makan malammu," ucap Collin. 
"Tapi kau makan apa?" 


Mulutku ingin sekali mengeluarkan cerita tentang hari ini 
bersama Arion, tapi kutahan-tahan diriku. Aku ingin tetap 
hal ini menjadi rahasia untukku seorang diri, aku ada jadwal 
dengan Arion besok, kalau kuberitahu bisa-bisa rencananya 
batal. 


"Aku dikasih sayuran dari seorang nenek tua," jawabku. 


Collin hanya menyengguk mengerti. Kami sama-sama 
melihat ke arah pintu yang terdengar terbuka, ternyata itu 
adalah Duolf yang baru saja kembali dari bincang-bincang. 
Aku harap ia tidak melihatku bersama Arion saat ia di luar. 


"Kau berbicara dengan siapa?" tanya Eriana. 


"Dengan salah satu Ketua Vaskadian, Paul Saad. Ia 
memintaku untuk menjadi ketua dari regu tim." 


"Kau cocok dibidang itu, Duolf," sahutku. 
"Ya, kupikir begitu," ucap Duolf. "Bagaimana hari ini, Arlet?" 


Pertanyaan yang sama. Tentunya, mereka menunggu kabar 
dari aku. 


Alih-alih menjawab, aku hanya menggeleng. Kemudian lan 
yang setelah makan meninggalkan bekas di pipinya dan 
belum membersihkannya, menceritakan kepada Duolf 
tentang istana yang kukunjungi. Duolf juga terkesan dengan 
aksiku yang diceritakan lan. Mulutnya belum sepenuhnya 
menelan makanan dengan sempurna. Semoga saat Ian 
cerita, Duolf sanggup meladeninya berbicara. 


Belum selesai lan bercerita, Eriana menyelak membuat 
wajah lan murung. "Sebentar, ini penting lan." 


Aku melihat lan yang menghabiskan makanan sambil 
bersungut-sungut. Awas tersedak lan, nanti kami yang 
kerepotan. 


"Aku baru saja mendapat informasi." Eriana telah 
mengambil alih dalam rapat kali ini. "Orang yang mendaftar 
untuk menjadi Vaskadian akan dilatih selama 2 bulan 
lamanya. Kemungkinan besar pelatihannya sama seperti di 
Trago, keras. Sekitar 200 orang yang mendaftar, entah apa 
akan ada lagi yang berminat mendaftar. Untuk masalah 
totem keabadian, aku tidak mendapat apa-apa." 


"2 bulan adalah waktu yang lama," tambah Collin. "Tapi 
mungkin bisa jadi itu adalah waktu yang paling singkat 
ketimbang mencari totem." 


"Hei, andai totem keabadian tidak ditemukan, apa yang 
harus kita lakukan?" tanya lan. 


Pertanyaan lan akan menjadi salah satu yang paling utama 
sekarang, bertambah pula permasalahan yang harus kita 
selesaikan. Bahkan tidak ada salah satu dari kami yang 
terpikirkan oleh hal itu. Semuanya hanya diam, masing- 
masing kami berpikir mencari solusi. 


Badanku mencondong ke depan, memberi tatapan serius 
pada yang lain. 


"Kalau totem keabadian tidak ditemukan, bagaimana jika 
kita mencari totem yang seimbang dengan totem 
keabadian?" usulku. "Sehingga tidak akan ada lagi pejuang 
yang akan menderita jika kita mati." 


"Setidaknya kita membawa hasil, bukan hanya tangan 
kosong." Duolf mengucapkan kalimat itu dengan tegas, dan 
menyetujui usulanku. Aku senang saranku terkesan untuk 
mereka dengarkan. 


"Aku ikut saja, ya!" seru lan. 
"Kebiasaan!" ucap Eriana. 


"Baik, waktunya pembagian tugas." Duolf menunjuk lan dan 
Collin untuk menanyakan 200 orang tentang totemnya. lan 
adalah anak mama, wajar kalau ia mengeluh. Eriana 
ditugaskan untuk menggoda semua para pejabat dari 
masing-masing daerah. Duolf sendiri akan berakting 
menjadi orang baik dan mengambil kepercayaan mereka 
untuk menutupi rencana kami. Tugasku adalah menyusup 
istana itu sekali lagi. Duolf memberi kami batas 2 bulan, jadi 
secara otomatis kami akan terpisah untuk waktu yang cukup 
lama. 


Aku pribadi menyetujui rencana ini. Dari dalam hatiku yang 
paling dalam, aku bersorak ria, karena aku bisa 
menghabiskan waktu bersama dengan Arion tanpa harus 
memberitahu pada siapa pun. Akan kuusahakan melakukan 
rencana ini, tapi aku tidak berjanji. 


### 


Masing-masing dari kami mengucapkan kalimat perpisahan 
untuk waktu yang sementara sebelum mereka memasuki 
kamp pelatihan. Aku mengintip sedikit dari luar, dan 
bentuknya biasa saja, sama seperti di Trado. Ada asrama, 
lapangan, dan tempat makan. Selebihnya tidak kelihatan. 
Kupikir setelah dari istana aku akan berkunjung ke sini 
secara diam-diam, aku ingin melihat pertarungan di sini. 


Sebenarnya aku dilarang total untuk memasuki area kamp 
pelatihan, tapi, aku ini gatalan. Kalau dilarang-larang, justru 
aku akan semakin penasaran. Misalnya, dilarang membuat 
kucing bernapas di air ... atau mengguncang isi bumi. 
Kurang-lebih begitu. 


"Arlet, aku tidak masalah jika kau bermain sedikit di Pulau 
ini," ucap Duolf. "Ingat untuk tetap pada rencana." 


"Ya, aku tahu. Aku akan mencoba untuk tidak 
mengenyahkan hal itu. Sekarang apa boleh aku pamit 
duluan?" tanyaku. 


"Kau sangat berenergi!" puji Duolf seraya mengusap 
kepalaku. 


Kepalan tangannya begitu besar dan dapat mencakul satu 
kepala penuh milikku. Aku menahan sedikit elusannya yang 
terbilang cukup kuat. Alhasil, rambut indahku berantakan. 
Kemudian aku sedikit merapihkannya setelah Duolf 
melepasnya. 


"Hati-hati, Arlet. Sampai bertemu 2 bulan lagi!" ucap lan 
melambaikan tangannya. Begitu pula dengan Eriana dan 
Collin. Aku sudah tidak memedulikan mereka lagi, aku ingin 
menemui Arion. Lagipula mereka juga sudah hilang dari 
pandanganku. 


Belum satu langkah pun aku tapaki. Aku melupakan fakta 
bahwa aku tidak tahu di mana rumah Arion. Kaki kananku 
bergerak ke atas-bawah layaknya seekor kelinci dalam cerita 
yang tengah menunggu pertandingan melawan kura-kura. 
Kedua tanganku bertumpu di pinggang seraya berpikir 
dalam-dalam selama beberapa menit. 


Aku teringat bahwa ia adalah seorang Wakil Komandan yang 
ia ceritakan pada percakapan kita kemarin. Itu artinya ia 
berada di tempat yang sama dengan rekan timku, bukan. 


Aku memutuskan. "Kamp Pelatihan, aku datang!" 


Beruntung gerbang belum sepenuhnya menutup, aku 
melakukan sliding yang biasanya dilakukan dalam 
permainan softball, kalau aku berlari, bisa-bisa badanku 
sudah tidak terbentuk karena terhimpit gerbang yang dalam 
hitungan detik akan tertutup. 


Aku berusaha mengkamuflasekan diriku sama seperti 
sebelumnya, aku mengamat-amati sekitar Kamp Pelatihan. 
Segerombolan para pendaftar hendak berbaris oleh arahan 
dan instruksi, aku bisa melihat rekan timku dari tempatku 
bersembunyi. Mereka tidak bersama-sama saat ini, 
sepertinya sudah dibentuk tim. Begitu barisan dibubarkan, 
aku masih tetap berada di balik bayangan. Aku mendapati 
diriku kepanasan sementara aku melihat salah satu penjaga 
meminum air, salivaku kering, aku melihat lekum yang 
berada di pangkal lehernya naik-turun. Di sini aku 
menatapnya dengan kerongkonganku yang sudah serat, 
betapa tidak mujurnya aku hanya bisa menelan ludah. 
Sekarang aku mendambakan segelas air jernih untuk 
menghilangkan dahaga ini. 


Aku tidak bisa berdiam di sini terus. Lantas aku mencari 
jalan yang bisa kumasuki secara diam-diam. Kebetulan 


sekali aku melihat celah yang bisa aku masuki, celah itu 
membawaku menuju suatu ruangan. Tidak bermaksud 
mengejutkan kalian, tapi di ruangan itu aku bertemu 
dengan Arion. 


Netra kami menatap satu sama lain dengan penuh kejut, 
aku bingung apa yang harus aku perbuat. Ini bukan cara 
yang tepat untuk memulai pertemuan. Untuk beberapa 
alasan, aku dalam masalah besar. 


Arion menatapku seakan berkata, Arlet? 


Gerakan Arion yang akan marah terbaca olehku. Tapi tidak 
sempat, soalnya akan ada yang datang mengatakan hai 
pada Arion. Aku bersembunyi, lagi. Arion 
menyembunyikanku di bawah meja kantornya. Sial, kenapa 
aku malah merepotkannya? 


"Anak-anak ini akan tumbuh hebat, bukankah menurutmu 
begitu, Arion?" tanya orang tua yang bau kolonyenya amat 
tercium, hidungku mengendus tanpa minta izin padaku. 
Ngomong-ngomong aku bisa melihatnya karena ia duduk di 
dekat tempatku bersembunyi. 


Jangan ditanyakan secepat apa adrenalinku berjalan. Semua 
proses pernapasan tubuhku meningkat drastis, sampai- 
sampai memekakan telingaku, pernapasanku bekerja tidak 
normal. Aku yakin punya Arion berdetak lebih kencang. Ayo 
semangat Arion, setelah itu aku akan minta maaf. 


"Ya, Komandan Tyron," jawab Arion. "Aku akan 
mengambilkan air untukmu." 


Arion berjalan ke arahku, seraya menuangkan minuman, 
Arion  berbasa-basi untuk mengalihkan pandangan 
Komandan saat ia sedang menurunkan cadar meja guna 
menutupiku. Sambil-sambil memberi tatapan yang 


mengancam: Setelah ini, jangan ke mana-mana. Tenang 
Arion, tujuan utamaku ke sini adalah menemuimu walau 
bukan seperti ini yang aku mau. 


Arion melanjutkan obrolannya dengan Komandan Tyron. Aku 
tidak bisa menyalahkan Arion kalau aku akan di rongga 
meja sepanjang waktu. Kakiku sudah mati rasa menahan 
tekukan agar setiap komponen badanku tidak kelihatan dari 
luar. Beruntung di sini aku tidak ditemani oleh laba-laba. 


"Kau sudah melihat anak baru yang berbuat ulah hari ini?" 
tanya Komandan Tyron. 


"Ya, aku cukup yakin untuk mengingat namanya adalah lor," 
ucap Arion. 


Komandan Tyron berkata, "Elemennya adalah tanah, tapi 
kau tahu apa totemnya?" Saat Arion menatapnya, 
Komandan Tyron mengambil sesesap teguk lalu berkata, "lor 
adalah pemilik totem dimensi." 


"Itu totem yang sangat langka!" seru Arion. 


"Nampaknya para leluhur memberi kita anugerah yang baik 
untuk melindungi Pulau ini," ucap Komandan Tyron. "Kita 
harus memanfaatkannya dengan baik." 


"Aku setuju, Komandan. Aku akan menghampirinya sore ini," 
ucap Arion. 


Sesapan terakhir sudah dilakukan Komandan Tyron, ia 
hendak pamit dan melanjutkan kegiatannya melihat para 
calon Vaskadian. Bagus, cepatlah pergi, badanku sudah 
keok. Aku tidak dapat bertahan lagi. 


"Arion, pastikan kau sudah mempersiapkan latihan mereka," 
ucap Komandan Tyron. 


Arion mengangguk. "Ya, tentu." 


"Lain kali kalau kita bicara, jangan lupa temanmu yang 
berada di bawah meja diperkenalkan padaku." celetuk 
Komandan Tyron. 


Aku bergidik ngeri dari balik meja. Sudah tidak terbentuk 
lagi ekspresi wajahku. Benar-benar malu, mau tidak mau 
aku keluar perlahan dengan kepala tertunduk. 


Perasaanku kini campur aduk, aku membuat banyak 
kesalahan. Laksana buah apel, pipiku memanas dan 
berwarna merah. Sebaiknya aku minta maaf. "Aku minta 
maaf, aku masuk sembarangan ke sini. Tapi kumohon jangan 
marahi Arion, ini semua murni salahku." 


"Tidak, Komandan, ini salahku," ucap Arion. 


Bodoh, Arion 'kan tidak salah, kenapa malah menyalahkan 
diri sendiri? 


Reaksi Komandan Tyron melebihi dugaanku, Komandan 
Tyron malah tertawa menggelegar, memegang perutnya 
yang membuat orang seusianya iri karena tidak buntal. Cara 
tertawanya amat manis dan mengundang kesan ramah. 
Giginya yang dipamerkan secara sah tidak akan membuat 
orang kecewa saat melihatnya, ia mempunyai aura seorang 
ayah yang kental. Aku melirik Arion yang ternyata juga 
melirik ke arahku juga. Kedua ekspresi kami amat aneh 
sebagai respon dari tawanya Komandan Tyron. 


Komandan Tyron menyeringai positif. "Sayang sekali aku 
tidak mengantongi niat tersebut." Ia maju condong 
mendekati wajahku. "Siapa namamu anak muda?" 


Aku memandangi wajahnya sebentar. Potongan rambutnya 
yang tidak lagi hitam terlihat teratur, badannya yang tiada 


kendur, dan juga warna jaket gingerbread yang membalut 
badannya. Boleh jadi membuat para janda menikah lagi. 
"Arlet." 


"Jadi ini gadis yang kau sebut namanya, Arion?" Komandan 
Tyron bertanya pada Arion. "Tenang saja, aku tidak akan 
menghukummu maupun Arion. Kau diterima dengan senang 
hati di sini." 


Mataku berubah melotot tak percaya. "Sungguh?" 


Komandan Tyron mengiyakan. Namun, tidak lepas dari 
nasehat. "Jangan terlalu menonjolkan diri di sini, ingat itu!" 


"Terima kasih." Aku spontan membungkuk berterima kasih. 


Komandan Tyron membuka pintu dan berkata, "Aku permisi, 
ada yang harus aku urus." 


Ketika Komandan Tyron sudah pergi menjauh, aku berbalik 
badan kemudian disuguhkan wajah Arion yang bisa dibilang 
hendak marah. Untuk menghilangkannya, aku memasang 
wajah polos dengan mata berbinar-binar. la menghela 
napas, gerutan yang ada di keningnya kembali meregang. 


"Apa kau pernah sekali-kali berpikir apa akibat dari semua 
ini?" 


"Ya, kau akan kena hukuman seperti dipecat atau 
semacamnya," Ucapku merasa bersalah. 


Tangan Arion bersedekap melangkahkan kakinya selangkah 
lebih maju. "Bukan aku, Arlet. Tapi kau. Bagaimana jika 
mereka mengusirmu dari sini, atau membuatmu malu di 
depan umum? Ada beberapa alasan kenapa anak seusiamu 
tidak boleh masuk, kalian masih memiliki jiwa yang bebas 


dan masih tidak terkendali. Lihat saja dirimu, masuk tanpa 
memikirkan risiko." 


Arion mengeluarkan kata-kata yang semakin membuatku 
terpojok. Aku merasa akan menangis, selagi ia 
memojokkanku, aku sebisa mungkin menahannya. Mataku 
kini berkaca-kaca, aku tidak bisa menahannya. Akhirnya air 
mataku yang berbicara, mengalir begitu saja ke pipi. Setetes 
demi setetes turun, susah dihentikan. Bukannya mereda 
malah aku semakin menjadi-jadi. Isakan berubah menjadi 
senguk-sengak. 


Aku menutup mataku dan menangis terisak. Tangisku 
berubah jeritan yang terputus-putus. Suaraku semakin 
menjelaskan betapa sedihnya diriku, aku berusaha 
menghapus air mataku yang masih berderai, namun, tetap 
saja bercucuran. Tolong, beritahu aku cara untuk berhenti 
menangis. 


"Hah ... " Desahan Arion membuatku semakin meraung. 
Tanpa aba-aba Arion membawaku ke dalam pelukannya. 
Tangannya yang besar mendekap diriku, tahu-tahu aku 
berhenti menangis, aku tertegun oleh sikapnya yang begitu 
mendadak. 


"Aku minta maaf, aku tidak bermaksud membuatmu 
menangis. Aku hanya tidak tahu apa yang harus aku 
lakukan jika kau mendapat hukuman," sesal Arion. "Aku 
bersyukur kau tidak apa-apa." 


Perlahan tangisan ini mereda. Aku pun membalas 
lekapannya padaku yang begitu hangat untuk dibalas. Aku 
mengelus kepalaku di dadanya yang bidang nan kokoh, 
terasa sangat nyaman, tanpa bantal aku bisa tidur di sini. 


Arion menjauhkan diri sebentar, melihat mimik wajahku dan 
kemudian berkata, "Aku minta maaf, ya." 


Aku tidak menjawab, aku hanya mengangguk. Setelah itu 
aku memilih mendekapkan diriku dalam rangkulannya. 


Aku Menyesal Telah Mengenal Kalian 


Kamp Pelatihan yang kukira akan ada penyiksaan dan lain 
sebagainya. Ternyata, hanya sekumpulan orang yang 
tengah bertarung lalu bercanda tawa, sudah seperti sekolah 
pada umumnya. 


Aku dan Arion melihat aktivitas para calon Vaskadian dari 
gedung lantai 2. 


"Apakah selalu seperti ini?" tanyaku. 
"Maksudmu?" tanya Arion balik. 


"Semua ini." Sambil menunjuk lapangan. "Hanya bertarung 
begitu saja?" tanyaku. 


"Ya, memangnya kau mengharapkan apa?" Arion 
menumpukan tangannya pada tiang balkon. 


"Aku memikirkan ... pertumpahan darah semisalnya," 
ungkapku. 


"Tidak pernah ada pertumpahan darah sesama Vaskadian. 
Kami hanya membunuh jika memang diperlukan, kalau- 
kalau ada musuh atau hal yang mengancam kedamaian 
Pulau Vaska," jabar Arion. "Rumor ini yang kau dengar dari 
timur?" 


"Y-ya, begitulah," ucapku berbohong. 


Kuamat-amati latihan mereka yang sefrekuensi dengan yang 
kulihat di Pulau Trago. Melihat para calon berlatih beregu 
melawan regu lainnya, pertarungannya tidak bisa 
kujelaskan secara detail, mereka seakan-akan menari 


dengan cepat sampai tak kasatmata. Regu sebelah kiri 
memenangkan pertarungan, sama sekali tidak terlihat rasa 
sombong mereka, mereka justru mendukung satu sama lain. 
Senyuman yang terulas dibibir mereka, atmosfer hangat 
melingkup di sekitar mereka. 


Tidak ada satu pun pertumpahan darah yang terlibat, 
menakjubkan! Setahuku, dari cerita yang kudengar, Pulau 
ini adalah Pulau malapetaka. Tapi yang ditunjukkan malah 
berkebalikan. 


Arion masih tetap bersandar di tiang balkon, namun, 
dengan posisi badan terbalik. Arion mengatupkan mata dan 
menengadahkan kepala seraya merilekskan diri, udara sore 
ini membuat ia mengabaikan hal sekitar untuk mendapat 
kenyamanan. Kupikir ia dalam suasana yang bagus. 


"Sebutkan rumor-rumornya, aku ingin tahu," ucap Arion. 
"Tidak, hanya itu saja," ucapku berbohong, lagi. 


Kami menikmati suasana pada sore hari ini. Di Pulau Vaska, 
kita tidak direpotkan untuk memanjat gunung untuk 
melihat matahari terbenam. Dari balkon saja sudah terlihat 
matahari yang tersenyum melambaikan tangan dan seolah 
memantulkan suara selamat tinggal pada dunia. Semua 
mahluk bernyawa membalas sapaan perpisahan mentari, 
toko-toko sudah mulai tutup, para binatang ternak 
memasuki kandangnya masing-masing. Suasana normal 
yang senang untuk dinikmati. 


Dikala aku merenung, aku dikejutkan oleh Arion yang 
membawa santapan untuk dua orang. Sepertinya aku terlalu 
sibuk menatap sesuatu yang akan pergi hingga tak 
menyadari kepergiannya. "Kau mengejutkanku, Arion." 


Arion memberiku makanan daging sapi yang dibulat- 
bulatkan bakso. Kami menyantap bersama, kemudian 
sedikit berbincang. 


"Arlet, aku bertanya-tanya," ucap Arion. 


Aku memasukkan sesuap makanan ke dalam mulutku 
sebelum merespon. "Ya?" Lalu mengunyahnya. 


"Apa besok kau ada jadwal?" tanya Arion. "Kalau tidak ada, 
aku ingin mengajakmu berkeliling lagi." 


Aku mengangguk dengan senang. Aku minta maaf Duolf, 
aku benar-benar ingin menghabiskan waktu bersama Arion. 
Karena kalau misi sudah selesai, aku tidak bisa menemui 
Arion lagi. 
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Padang rumput berbunga akan menjadi tujuan berikutnya. 
Selama 2 bulan ini Arion membawaku mengelilingi hampir 
satu pulau ini, aku tidak punya waktu untuk bersantai, 
masih banyak yang harus dijelajahi. 


Kemarin aku sudah berjanji akan menemuinya saat sore hari 
di dekat kedai Nyonya Carter. Nyonya Carter punya kue 
yang lezat, datanglah sekali-kali. la sering memberiku kue 
panggangannya sebelum dijual. Benar-benar baik hati. 


Omong-omong, hari ini aku mandi Iho. Maksudku, aku 
memang setiap hari mandi. Namun, kali ini aku mandi 
dengan penuh niat. Lalu untuk pakaian, aku masih tetap 
mengenakan kemeja putih, tapi celanaku berganti ke rok 


tipe plisket berwarna cokelat yang sedikit menggantung. 
Saat bercermin aku memikirkan gaya rambut apa yang 
pantas, aku sedikit ingin merubah gaya. Tapi tidak jadi, 
masih tetap diurai namun, sedikit disisir. 


Aku sudah bersiap menemui Arion. Aku melihat diriku di 
cermin dan menatap duplikatku. Sedikit berputar untuk 
melihat penampilanku. Sekarang aku sudah siap, sebaiknya 
aku datang lebih awal, aku ingin segera melihat Arion. 


Setiba keluar kamar, aku melihat rekan timku yang kembali 
dari latihan. Wajah mereka tidak bersahabat kali ini. 


"Hai?" sapaku dengan nada bingung. 


"Arlet, kau kemana saja?" tanya Duolf dengan nada marah. 
"Kemarin aku datang untuk memeriksamu tapi kau tidak 
ada." 


"Aku ... pergi ke istana, kau tahu, mencari totem keabadian." 
Dadaku bergemuruh hebat, aku tidak tahu mereka akan 
datang tiba-tiba. Mungkin lebih tepatnya lupa kalau 
sewaktu-waktu mereka akan datang. 


"Kau seharusnya mengabari kami setidaknya!" kesal Duolf. 


"Duolf, kau tahu aku tidak bisa menemuimu begitu saja. 
Bisa-bisa aku dijadikan tawanan duluan!" ucapku kesal. 


"Kuberi kau waktu 2 bulan, tapi tidak ada hasil?" tanya 
Duolf. 


"Kau bicara seakan-akan sudah tahu letak totem 
keabadian," geramku. 


Sepertinya ucapanku tepat sasaran, buktinya ia tidak 
membalas perkataanku lagi. Aku tidak lalai dalam tugas, 


aku sempat mencari di sela-sela kebersamaanku bersama 
Arion, tapi tetap tidak menemukan apapun. Hingga 
akhirnya, aku hanya berdua bersama Arion sampai saat ini. 


"Sekarang aku permisi, aku ingin lewat." Gerakanku 
dihadang oleh Duolf. "Jangan halangi langkahku!" 


"Arlet, kita harus menyelesaikan misi ini!" ucap Eriana. 


"Apa?" tanyaku heran. "Kita tidak diberi batasan waktu 
untuk menyelesaikan misi ini. Bertahun-tahun pun tidak jadi 
masalah, bukan?" 


"Bukankah kita membahas soal pengganti totem 
keabadian?" tanya Collin. 


"Ya, kau benar. Dan kebetulan kami sudah menemukannya, 
menurutku ini sama saja dengan totem keabadian," ucap 
lan. 


"Totem apa itu?" tanyaku penasaran. 
"Totem dimensi," jawab Eriana. 


Totem dimensi. Ingatanku masih kuat di mana Komandan 
Tyron dan Arion berbicara tentang hal itu. 


"Siapa pemilik totem tersebut?" tanyaku. 
"Ior Raes. Apakah itu keluargamu?" tanya Eriana. 


Aku tidak bisa menyanggah betapa terkejutnya aku dengan 
nama belakang dari Sang Pemilik totem dimensi. Raes, 
itulah nama keluargaku. Selama aku hidup aku hanya punya 
ayah. Aku tidak tahu-menahu soal ini. lor Raes, nama yang 
tidak asing. 


"Tidak, selama ini aku hanya hidup bersama ayah. Aku tidak 
punya siapapun lagi," jelasku. 


"Kau serius?" tanya Duolf. 
"Sangat serius," sumpahku pada Duolf. 


Mereka menarikku masuk kembali ke dalam kamar. Dan 
mulai berbicara soal rencana berikutnya. 


"Besok Vaskadian akan melakukan perjalanan menuju Kota 
Ghefda," ucap Duolf. "Dalam perjalanan aku dan yang lain 
akan berada di samping lor, supaya kita bisa mudah 
menangkapnya." 


Eriana menyambung perkataan Duolf. "Duolf bisa 
mengurung lor dengan elemen tanahnya. Sementara aku, 
Collin, lan akan menghabiskan yang lain." 


"Arlet, kau gunakan elemen petirmu untuk menyusul dan 
membantu kami. Yang akan pergi ada 100 orang, sebisa 
mungkin kita harus menghabiskan mereka semua dan 
kembali pulang setelah itu," ucap Duolf. 


Aku tertegun dengan perkataan Duolf. "Besok kita akan 
langsung pulang?" 


"Ya, Arlet. Kita semua akan pulang, dan bertemu dengan 
keluarga masing-masing." Eriana memegang kedua 
pundakku untuk meyakinkan diriku. "Kau akan bertemu 
dengan ayahmu, bukahkah itu yang kau mau?" 


Aku merasa diriku aneh, harusnya aku senang, aku bisa 
bertemu kembali dengan ayahku. Tapi saat aku teringat 
dengan Arion, aku tidak mau berpisah dengannya. Ada janji 
yang harus aku penuhi. Sepertinya Komandan Angus telah 
bercerita pada Eriana. 


"Baik, rencananya besok, bukan? Aku akan pergi hari ini," 
ucapku. 


Mereka tidak setuju aku pergi. "Tidak, Arlet, kau tetap di 
sini." 


"Hanya sebentar, setelah itu aku akan kembali." ucapku 
berjanji. Arion pasti sudah menungguku. 


"Aku tidak mengizinkanmu, Arlet. Kau tetap di sini sampai 
besok. Jangan berani kau pergi selangkah pun." ancam 
Duolf. 


Bagaimana ini? Aku sudah berjanji dengan Arion. "Aku 
minta tolong, hanya sebentar." 


"Arlet. Demi ayahmu," ucap Eriana dengan tegas. 


Aku menunduk, aku tidak tahu apa yang harus aku lakukan. 
Dari hatiku yang paling kecil berkata, Kalau memang hari ini 
hari terakhir, aku ingin perpisahanku meninggalkan citra 
yang baik, sehingga ia mengenalku sebagai Arlet si anak 
kecil yang manis, bukan Arlet yang selama ini suka 
berbohong walau memang begitu kenyataannya. 


Jadi hanya sampai sini ceritaku dengan Arion. Aku akan 
berpisah dengan Arion tanpa ucapan selamat tinggal, dan ia 
akan mengenalku sebagai Arlet yang jahat. Menyedihkan ya 
hidupku ini. 


Aku tersenyum penuh penderitaan. "Ya. Ayo kita selesaikan 
misi ini." 


### 


Tidurku kali ini adalah yang terburuk dari yang terburuk. 
Karena yang kulakukan sebelum tidur adalah menangis, aku 


bahkan ogah untuk makan malam. Semalam pikiranku terisi 
Arion, penuh penyesalan karena tidak bisa menemuinya, 
atau mungkin membuatnya kecewa karena tidak bisa 
memberiku kejutan seperti sebelumnya. 


Aku tidak bisa membayangkan betapa berantakannya 
wajahku saat ini. Dadaku amat sakit, aku masih 
mengusahakan diri untuk bernapas dengan benar. Ingin 
melanjutkan tangis yang semalam, tapi akan membuatku 
tetap terpuruk. 


Mataku serasa ingin menumpahkan air mata, namun, aku 
berjerih payah masih menahannya. Akan lebih bagus jika 
aku menumpahkannya saat aku benar-benar sendiri. 
Pastinya setelah ini semua, kenanganku bersama Arion 
hanya akan menjadi halaman berbekas, tidak lebih dari itu. 
Kaca yang berada di depanku melukiskan diriku yang amat 
lemah, tanganku bergerak menyentuh kaca, 
membayangkan jika itu Arion. Seraya menahan isakan, 
mataku berenang dengan air mata lagi. 


Aku terjatuh, dan memeluk diriku dengan erat. "Arion ... 
Arion ... Arion." 


Kemudian aku membersihkan dan merapihkan diri. Setelah 
selesai, aku kembali memastikan mataku yang sembab dan 
bengkak. 


"Persetan dengan mata sembab, aku akan memakai tudung 
saja," Aku mengenakan tudung yang sama untuk menutupi 
wajahku. Lalu aku keluar menuju ruang bawah tempat untuk 
berkumpul. Aku melihat semuanya sedang membicarakan 
sesuatu, saat aku tiba di sana semuanya menatapku dengan 
cemas. 


"Apa yang kalian bicarakan?" tanyaku. 


"Bukan apa-apa," jawab Collin. 


Dari balik tudung aku melihat Duolf mengalihkan 
pandangannya dariku. Aku disuguhkan oleh atmosfer yang 
tidak lazim untuk kurasakan, aku mencoba untuk masuk 
mengakrabkan diri, namun, ditolak. Semula aku berpikir 
mereka sakit perut, atau badan mereka lelah karena latihan 
kemarin. Tapi tidak, suasananya amat keterlaluan aneh. 


lan kali ini juga aneh! Hari ini lan diam, tidak secerewet 
seperti biasa. Aku bertanya-tanya obrolan apa yang mereka 
obrolkan dengan suasana yang amat rahasia. Sudahlah, aku 
tidak ingin memikirkan hal itu. 


Mereka berempat membahas ulang rencana kemarin, aku 
tidak berbicara, hanya anggukan. 


Duolf berkata, "Sepertinya semua sudah paham. Kita akan 
berangkat sekarang." 


"Arlet, pastikan kau menyusul kami. Lindungi kami," ingat 
Eriana. 


"Ya, kau tidak perlu mengingatkanku dua kali. Aku sudah 
paham," balasku. Itu pasti respon yang tidak terlalu 
menyenangkan untuk didengar. Tidak ada satu pun yang 
tertarik. 


lan masih tetap diam. Sebenarnya, aku berpikir sebelum aku 
turun mereka membicarakan sesuatu tentang diriku. 
Entahlah, aku hanya berpikir demikian. Wajah lan sekarang 
lebih ke arah takut. "Ian kau baik-baik saja?" 


"Sepertinya," jawab lan cengar-cengir. 


"Kami pergi sekarang. Tetap pada rencana semuanya." 
Setelah Duolf berbicara, tidak lama mereka berangkat dan 


meninggalkanku seorang diri. 


Aku mengerutkan kening, berusaha menelaah wajah mereka 
yang begitu membingungkan. Aku memikirkannya seraya 
berjalan ke atas kembali memasuki kamar. Semua 
peralatanku novel, buku gambar kini telah bersarang di 
dalam tasku. 


Aku menunggu di dalam kamar, ditemani langit-langit 
dinding yang sudah usang. Sekali lagi, hingga detik ini 
Arion berada di kepalaku, entah sudah berapa lama waktu 
melintas, aku sekilas melihat bayangan Arion di sampingku 
sedang bercerita. Bentuk wajahnya yang penuh karisma, 
rahang yang menujukkan betapa tegasnya ia, tidak lupa 
mata birunya yang selalu mengibar ke arahku. Tenang, aku 
sadar diri, aku tidak lebih dari anak kecil baginya. Namun, 
untuk beberapa argumen aku merasa tidak salah bila aku 
mengharap hal lebih. 


Badanku menggeliat mencari kenyamanan sebelum aku 
berangkat. Pandanganku tertarik dengan kertas yang 
berada di ujung ruangan. Masih baru, tidak ada partikel 
yang menjabarkan ini adalah kertas lama, cuma terlipat. 
Aku memungut kertas tersebut, ternyata sebuah tulisan. 


Aku membaca dengan seksama huruf demi huruf yang 
terpapar di kertas. Tulisan yang membuatku amat tersentak. 


Setelah kalian menyelesaikan misi, pulanglah. 
Bunuh Arlet jangan lupa. 
Aku berbohong padanya jika kami menjanjikan ayahnya. 


-A.Y 


Aku membakar habis kertasnya hingga menjadi abu. Ini 
menjelaskan sikap Duolf yang aneh sebelum kami datang 
kemari. Dan juga sikap yang lainnya. 


Semua kekuatanku meningkat drastis, meluap-luap seakan 
dibakar, mendidih seakan direbus. Api dalam diriku 
membara dan mataku memanas memancarkan api, petir 
mengeluarkan suara yang membuat orang sekitar kaget, 
dan tanah terguncang. Pandanganku sekarang gelap, 
jangan ajak aku untuk berpikir sebentar. 


Aku menggunakan kekuatan petirku untuk berpindah 
tempat secara cepat ke tempat para biadab berada. 


Suasana saat aku tiba di sana bisa kuprediksi. Para biadab 
itu tengah melakukan pengkhianatan kepada regu timnya. 


"Arlet! Cepat bantu kami!" ucap Eriana seraya 
menodongkan semburan api kepada para Vaskadian. 
Segenap Vaskadian telah menjadi bangkai bertebaran 
layaknya biji-biji dalam proses penanaman. 


Para biadab itu membasmi satu-persatu Vaskadian. Collin 
berputar dengan indah di antara rombongan Vaskadian lalu 
menyerang mereka dengan kecepatan kilat yang ia punya. 
Pembantaian seru-seruan terjadi berkat lan, logam 
membuatnya seakan-akan menjadi manusia terkuat di bumi. 
Tidak satu pun serangan dapat menembus badan logam lan, 
semuanya sia-sia, hebatnya tidak ada yang menyerah. 
Walau tubuh mereka akan mati rasa. 


Eriana menyerang dengan menggebu-gebu, menggilas 
semua kelompok Vaskadian yang berusaha membantai 
mereka. Orang di sekitar Eriana akan merasakan dampak 
yang berbeda nasib, setidak-tidaknya ada anggota badan 
yang mengalami luka bakar, paling sial adalah mati. 


Bulatan tanah besar yang kulihat dekat Duolf sudah pasti di 
dalamnya ada pemilik totem dimensi. la pasti akan mati 
kehabisan napas kalau tidak cepat-cepat kuselamatkan. 


"Arlet, habiskan semuanya!" perintah Duolf dari kejauhan. 
Sayang sekali, aku malah berniat melenyapkan kalian. 


Di antara semua, letakku paling dekat dengan lan Scold. 
Yah, mungkin ini hari terakhirnya. 


Aku melesat menuju arah lan, sembari memikirkan elemen 
apa yang pantas untuknya kuhabisi. Setiba aku berada di 
dekatnya, lan tersenyum, senyuman itu membuatku muak. 
Menjijikan, mampu membuatku mengeluarkan isi perutku 
selama sebulan penuh. 


"Arlet, syukurlah kau dat " Aku menyerang lan dengan 
potongan kristal esku yang menancap tepat pada 
jantungnya sesaat sebelum ia melengkapkan dialognya, ia 
sudah terkapar di tanah, dan ... mati. 


"lan!" jerit mereka bertiga. 


"Berani-beraninya kau!" Murka Eriana karena aku sudah 
membunuh Ian. 


Eriana melesat begitu saja dari langit, jangan terlalu 
percaya diri, Eri, aku masih melihat pergerakanmu dengan 
seksama. Eriana menyerangku beruntun dengan penuh 
emosi dan gairah yang nampak jelas dari dirinya. Aku 
meliukkan badan demi menghindari serangannya, dengan 
satu guntur kukeluarkan mampu mengenyaknya. 


la terguling-guling kemudian tidak kalah semangat lambat 
laun bangkit. Dan kembali datang ke arahku, karena lelah 
pergerakannya bisa aku anggap sia-sia. Sudah tidak stabil, 


bisa jadi karena serangan petirku tadi. Bahkan aku bisa 
menyingkir dari serangannya 4 detik lebih cepat. 


Elemen tanahku kini beraksi membawa Eriana menjulang 
tinggi ke atas lebih tepatnya melempar. Dan menumbuk 
keras badannya, membawanya kembali ke tanah dengan 
tidak elegan, tulang-tulang patahnya yang terdengar 
merespon betapa hebatnya kekuatanku. 


Eriana mengerang sakit pada sekujur tubuhnya yang penuh 
luka. Collin berusaha membantu Eriana, silakan urus. 
Sekarang, izinkan aku mengurus Duolf. 


Aku Menyesal Telah Mengenal Kalian 


Seharusnya hal ini bisa dilakukan secara negosiasi, tapi 
mereka menghancurkan kepercayaanku, sopankah begitu? 


"Hai, Duolf. Aku dengar kalian ingin membunuhku?" Aku 
berjalan perlahan, "kuberitahu, butuh 100 tahun untuk 
kalian membunuhku." 


Keringat Duolf bercucuran amat deras, mungkin khawatir 
jika buruannya yang aku incar. Aku tidak tergiring padanya, 
aku memilih merobek jantung Duolf yang akan 
menyenangkan hatiku. 


Aku kini menggunakan elemen esku, dan menumbuhkan 
lapisan es yang seperti pisau pada kedua sisi lenganku, aku 
menggunakannya seperti pedang. Supaya jalanku tidak 
melambat, aku menggunakan petir untuk kakiku. 


Aku melejit ke depan Duolf tanpa hitungan lebih dari 1 
detik. Tapi Duolf membuat tameng yang menutupi jalanku, 
aku menebasnya dengan pedangku, Duolf menatapku 
dengan horor. Duolf menyerangku, namun, aku berhasil 
menangkisnya. Aku berkesempatan untuk membebaskan 
pemilik totem dimensi karena adanya celah, tapi tidak bisa 
karena dihalau oleh Collin. 


Dalam pengamatanku, Collin mengepalkan tangannya dan 
hendak meninjuku. Tinjunya memecah belah tanah karena 
aku sempat menyingkir. Buru-buru aku angkat kakiku ke 
atas dan mengayunkannya ke bawah menjorokkan badan 
Collin ke tanah, lalu menusuk rangka badannya dengan 
bilah esku. Bilahku yang tadinya mengkilap dan licin sudah 
terlumuri darah biadab ini. Collin berhasil aku jatuhkan. 


Aku melihat Duolf ingin melarikan diri. "Mau pergi ke mana 
kau, Duolf?!" 


Sebelum Duolf pergi menjauh, aku membelah tanah hingga 
tanah benar-benar terbelah. Duolf hilang keseimbangan, 
bulatan tanah itu terlepas dari genggamannya. Mumpung 
tidak ada halangan, aku berlari cepat lalu menghantam 
Duolf menggunakan bahuku hingga ia terpental hampir 9 
meter lebih. la menabrak beberapa bebatuan yang 
membuatnya gering. 


Duolf terluka parah, rada tidak bisa bergerak. Aku 
menghampirinya dengan sisa tenagaku yang akan habis. 
"Kau sudah tahu dari awal, kenapa kau merahasiakannya?" 


"Kami hanya memanfaatkanmu," rintihnya sambil menahan 
sakit. Ia terbatuk-batuk, memuntahkan darah. 


Aku menyiapkan tombak esku, secara langsung sudah 
berada di tangan. Aku berjongkok memandang dirinya 
dalam keadaan terkulai. Amarah menjalari pembuluh 
darahku, gelombang rasa benci bercampur nafsu 
membunuh timbul begitu saja. 


Gigiku bergemeretak, napasku terputus-putus. Bisa 
kurasakan mataku berubah warna semerah darah, tanganku 
bergerak dengan sendirinya. Aku kepingin meledak, ingin 
mencacah-cacah tubuhnya, kalau-kalau mampu aku ingin 
membagi badannya menjadi dua. Barangkali bisa jadi 
pajangan. Meremasnya menjadi gepeng juga rencana yang 
bagus. 


Aku meraih leher bajunya secara kasar. "Kalau sudah 
dipercayai orang, jangan rusak kepercayaannya. Tenang, 
aku tidak akan membiarkanmu mati dengan mudah." 


Baru saja aku akan melayangkan tombakku ke jantungnya, 
Collin datang dan merebut Duolf dariku. 


Aku berdecak tidak senang. "Collin, kalau kau tidak mau 
berakhir seperti lan. Serahkan Duolf padaku." 


"Duolf adalah temanku," ucap Collin walau dalam keadaan 
luka yang semakin terbuka. "Tidak akan kubiarkan kau 
menyakitinya." 


"Kau mengkhawatirkan seorang calon pembunuh yang akan 
membunuhku. Aku juga yakin, kau pasti ikut andil dalam 
rencananya," lanjutku, "sudahlah, akan kulenyapkan kalian 
berdua sekaligus!" 


Sambil berteriak ngeri untuk membunuh mereka. Tiba-tiba 
rasa sakit itu datang, sial, aku terlalu banyak menggunakan 
elemenku. Aku meraung keras, berusaha membelunggu rasa 
sakit ini, namun, malah semakin menjadi-jadi. Menggunggis 
tubuhku secara lambat-lambat. Kalau penyakit ini main- 
main denganku, kurang ajar! 


Collin dan Duolf memelototi tubuhku. Sambil menahan rasa 
sakit ini, aku mendengar suara. Dari arah belakangku 
terdengar suara yang ramai. Terlihat itu segerombolan 
Vaskadian yang datang untuk membantu, bala bantuan 
sudah datang rupanya. 


"Collin, cepat, kita pergi dari tempat ini," rintih Duolf. 
"Eriana bagaimana?" tanya Collin. 


"Kita tidak punya waktu, Collin!" teriak Duolf. Collin melesat 
pergi tanpa memedulikan Eriana yang kini dalam upaya 
penangkapan. Kemudian, mereka sudah tidak dalam 
penglihatanku. 


Kupikir rasa sakit itu tidak akan kunjung kembali, namun, 
dengan hebatnya malah mengundang lebih dari rasa sakit 
saat aku hendak bangun dalam keadaan sempoyongan. Inti 
tubuhku rasanya benar-benar ibarat dilahap oleh sesuatu. 


"ARRGHHH!!" Aku menjerit laksana kereta api modern yang 
membunyikan loncengnya, amat nyaring. Nyeri semakin 
merayap ke semua anggota tubuhku, badanku kejang- 
kejang, penglihatanku sudah memburam, tidak ada satu 
pun yang berfungsi dengan stabil. Aku mengerih 
mendahsyat berguling-guling di tanah. 


Kali ini jeritanku dibarengi dengan meledaknya elemen- 
elemenku. Elemen apiku berkobar meningkatkan suhu 
tubuhku, lalu langit gelap tanpa dipanggil, aku disapa oleh 
guntur dari langit, duri-duri es merebak di sekujur tubuhku 
bak landak. Saking sakitnya, aku tergoda untuk membunuh 
diriku sendiri. 


"Arlet!" Panggil seseorang. Walau pendengaranku sudah 
tidak benar, aku masih bisa mengenali suara yang 
memanggilku. Sayang seribu sayang, aku tidak bisa 
membalas, aku sibuk dengan luka yang bertubi-tubi 
menyerangku. 


Aku takut membahayakan Vaskadian dan para warga Vaska 
yang tinggal di daerah tersebut. Secepat mungkin aku 
segera menguburkan diriku di dalam tanah, dan 
membiarkan tubuh ini membusuk sesaat. 


### 
Hitam. 
Gelap. 


Tidak terlihat apa pun. 


Untuk ukuran seseorang yang baru saja bangun dari tidur 
cantiknya yang lama, tidak akan bisa secara instan 
mengingat apa yang terjadi sebelumnya. Jika ingin juga, 
kepalaku akan hancur lama-lama. 


Aku menggeser tanah yang menguburku untuk keluar dari 
kuburan suram ini, semoga tidak ada yang menyangka aku 
bangkit dari kematianku. 


Matahari yang menyilaukan mataku mengatakan: Selamat 
siang! Akhirnya kau bangun setelah berminggu-minggu di 
sini. 


Mataku sedikit buram dan belum bisa melihat dengan jelas 
apa yang ada di sekelilingku. Tidak biasanya aku anti 
dengan matahari. 


Badanku merasakan nyeri yang terbilang fantastis, seperti 
berhari-hari dibabak belur. Aku tidak tahu tepat berapa lama 
aku membusuk. Tapi syukurlah, aku belum mati. Belum 
selesai urusanku dengan dua bajingan itu. Aku berusaha 
bangkit, namun, tubuhku masih menikmati waktu sejenak 
untuk terkulai sebentar lagi. Kalau begini, kapan aku 
berdirinya? Mungkin hari ini, hari esok, atau nanti. 


Warna langit nampak akrab saat ini. Biru yang sejuk dan 
awan putih yang memadukan warna langit dengan baik. 
Terlampau selesa, saat-saat ini harusnya cocok untuk 
mendapat inspirasi bagi yang sedang berkarya. 


Aku membangunkan diri lumayan terpaksa, terpapah-papah 
aku berjalan kembali ke kota Vaska. Aku berniat 
menggunakan elemen petirku, tapi sepertinya itu bukan 
usulan yang bagus, nanti aku busuk lagi. 


Baru saja beberapa saat aku melangkah, tapi langkahku 
masih melemah hingga aku terjatuh. Aku berlutut tidak bisa 


bergerak, cahaya matahari membuatku pusing tujuh 
keliling. Aku kembali berbaring di tanah tiada tenaga. 


Suara kuda meringkik terdengar jelas. Aku melirik untuk 
mencari tahu asal suara itu tanpa menggerakkan kepala. 
Aku melihat beberapa kuda dari kejauhan yang datang 
menghampiriku, masih belum kelihatan siapa 
penunggangnya. Lalu datanglah burung elang, aku 
menyangka-nyangka burung itu yang menuntut mereka. 


Aku melihat satu orang di antara para penunggang tersebut 
yang amat kukenali. Arion, ia datang. Kurasa badanku 
belum siap sepenuhnya untuk sadar diri dan masih belum 
kuat, sebelum menutup mata, aku bisa melihat wajahnya 
yang penuh kekhawatiran. Lalu setelah itu pandanganku 
gelap kembali. 


Yang pertama kali kulihat saat aku terbangun adalah langit 
yang beralaskan kayu yang hampir sewarna dengan warna 
kayu hamper, warnanya cokelat ke pucat. Apa semua kayu 
seperti itu ya? Ngomong-ngomong, kayunya sudah terlihat 
serat-seratnya 


Ruangan yang kutempati saat aku siuman bukanlah tempat 
yang cocok untuk orang yang siuman, tidak ada bau obat- 
obatan. Aku menoleh ke arah kiri dan melihat jendela yang 
kini mempersilakan aku untuk menonton pandangan yang 
disajikan. Tidak banyak yang aku lihat, hanya padang 
rumput yang dipenuhi domba-domba lucu, di sudut jendela 
bagian atas aku bisa melihat kebun, dan dan bunga-bunga 
kecil yang bergoyang-goyang seakan melambai tangan 
padaku. 


Krek 


"Arlet!" Arion sedikit berlari dari pintu mengitari ranjang. 
"Syukurlah kau baik-baik saja." 


Aku masih membeku belum menjawab. Aku ingin bertanya 
tentang keberadaanku, namun, akan bosan kalau aku 
berkata: Aku ada di mana? atau Ini di mana? 


Sudah umum, aku ingin sedikit berbeda dari yang lain. 


Kedua lengannya terangkat seperti hendak memeluk, oh, 
memegang maksudku. Arion memeriksa tubuhku, namun, 
tidak terlalu inci dan detail. Saat ia menyentuhku ia 
lumayan berhati-hati, khawatir ada lukaku yang terlewat 
dari penglihatannya. la mendesah lega, dan dengan pelan 
dan bersungguh-sungguh memelukku. Tangannya terulur ke 
arahku, masih ada ekspresi cemas. Aku tidak terpaku pada 
wajahnya, malah melabuhkan pandangan ke hal-hal lain. 


Aku masih berjuang susah payah mencari kata-kata yang 
tepat pengganti Aku ada di mana. Aku memerlukan kata- 
kata yang menarik. Tempat ini sepertinya bukan 
penginapan, soalnya banyak sekali tambahan yang ada. Ada 
kursi kecil, lemari pakaian khusus untuk satu orang, dan 
meja kecil di samping yang baru saja aku sadari ada 
hidangan yang menggiurkan. 


"Kau tidak usah khawatir," ucap Arion. Baik, kalau begitu 
biar Arion saja yang berbicara. 


"Maaf, aku masih sedikit pusing." Hanya itu balasanku. Jujur, 
aku sedang berpikir bagaimana mengatas situasi saat ia 
bertanya tentang elemenku, ngeri rasanya jika ia 
menganggapku aneh. 


"Teguk sedikit," ujarnya seraya melayangkan minuman 
padaku. Aku mereguk pelan-pelan dan menandaskan 
minumannya. Lalu mengelap bekas cairan yang menempel 
di daguku. 


"Terima kasih." Aku tersenyum. "Sudah berapa lama aku 
tertidur?" 


"3 minggu lebih 2 hari. 3 minggunya sebelum aku 
menemukannu, 2 harinya kau ada di rumahku," ucap Arion. 


"3 minggu?" tanyaku. 


"Kau tahu." Arion nampaknya kesusahan mencari kata-kata 
untuk diucapkan. "Saat kami kembali, lalu menawan salah 
satu pengkhianat, aku tidak bisa mencarimu karena sang 
pengkhianat dalam proses hukum." 


"Arion." 
"Ya?" 


"Kau sudah melihat aku di hari itu, bukan?" tanyaku 
memastikan. 


Arion menengadah ke atas sembari mengingat. "Hmm ... 
tentang kau yang meledak-ledak, dan meraung-raung, 
kemudian menguburkan dirimu sendiri?" 


"Tepat sasaran," ucapku. 


"Ya, aku mengingatnya. Cukup jelas dan juga para saksi 
yang melihat." Telunjuknya diarahkan padaku. "Hampir saja 
kau membuat orang jantungan." 


"Koreksi, aku membunuh satu orang," ucapku 
mengingatkannya. 


"Aku tidak tahu bagian itu, tapi kata yang lain, iya." 


Aku mengerucutkan bibirku, dan menarik napas. "Jadi 
bagaimana penilaianmu terhadapku? Apakah berubah?" 


"jelas berubah!" Matanya berubah tegas, kemudian 
melembut selembut kain beledu. "Tapi bukan berarti aku 
akan menjauhimu. Untuk yang pertama, aku terkagetkan 
dengan elemenmu yang berlipat ganda, ini hal baru 
untukku. Kedua, atau mungkin yang terakhir, apa 
totemmu?" 


"Aku belum menemukannya," ungkapku. 


"Kalau begitu kita akan mencarinya bersama-sama." Arion 
meyakinkan perkatannya dengan senyuman.Kami sama- 
sama terdiam, aku berpikir dalam-dalam, kenapa aku 
terjatuh pada pria ini? Kali ini aku terfokus menatapnya, 
tidak teralihkan, wajahnya sekarang lebih penting untuk 
menjawab pertanyaanku. Matanya tidak pernah berubah, 
sejernih laut dan langit lepas yang biasa kupandang. Emosi- 
emosi yang kurasa jauh lebih kuat dari biasanya, aku akui 
kalau aku sudah jatuh cinta pada pandangan pertama, 
sekonyong-konyong semakin besar. Senyumnya begitu 
teduh sampai sanggup menampungku saat musim panas. 


Pertanyaan kini bertambah satu, apakah perasaan ini 
terbalas atau ini hanya aku saja? 


Tidak jarang aku berpikir untuk mengungkapkan perasaan 
ini, sesaat sebelum dikhianati aku ragu. Sekarang mungkin 
tidak apa, tapi kalau tidak berbalas bagaimana? Namun, aku 
tidak dapat menolak perasaan ini. 


Waktu pintu terketuk, aku memalingkan pandanganku dari 
Arion dengan segera. Muncul Komandan Tyron dan 
seseorang yang lebih muda dengan paras yang selaras 
dengan ayahku. Arion bangkit memberi hormat. 


"Selamat siang, Arlet," sapa Komandan Tyron. Mengambil 
tempat duduk yang bertengger di sebelah kananku, 


sementara orang itu tetap berdiri di sampingnya dengan 
posisi istirahat. 


"Siang," balasku. 
"Bagaimana perasaanmu, Arlet?" tanya Komandan Tyron. 


"Entahlah. Aku bingung untuk memilih kata yang tepat." 
Kurasa itu bukan kalimat yang aneh. 


"Tidak masalah. Aku akan melempar pertanyaan. Tolong 
dijawab," desak Komandan Tyron. "Semua elemenmu dari 
mana asalnya? Totem apa yang kau miliki? Dan apa 
hubunganmu dengan pria di sampingku?" 


Aku otomatis menjawab, "Elemen ini kumiliki sejak aku 
masih kecil. Aku belum punya totem, dan belum 
menemukannya. Dan siapa orang yang kau maksud?" 


Orang itu memperkenalkan diri. "Perkenalkan aku lor Raes. 
Tuan Dellas mengatakan jika nama belakangmu adalah 
Raes. Apa kita saling mengenal?" Jadi ini si lor Raes. 


"Tidak, sedikit pun tidak," jelasku. 


Aku diinterogasi selama beberapa jam, dalam selingan 
beberapa jam tersebut aku diberi makan, saat makan pun 
aku masih diinterogasi. Biasanya aku akan jengkel, ajaibnya, 
aku malah sudi menjelaskan semuanya. Walau begitu, aku 
tetap meminta agar tidak mejadikan berita ini tersebar 
secara publik. Tebakan kalian benar, aku tidak ingin ada 
interogasi untuk yang kedua kalinya. 


"Pasti sebuah anugerah memiliki 5 elemen sekaligus," ucap 
Komandan Tyron. 


"Yang kuketahui selama ini ialah kutukan. Tapi kutukan ini 
berguna, aku memutuskan untuk tidak mengeluh," 
ungkapku. 


"Baiklah, kurasa cukup sampai di sini. Setelah kau merasa 
lebih baik, silakan berkeliling. Arion akan menemanimu." 
Komandan Tyron merapihkan berkas interogasiku. "Saya 
permisi." 


Komandan Tyorn dan lor ... Raes telah angkat kaki dari 
ruangan. Menyisakan aku berduaan dengan Arion. Aku 
merosotkan diri, memperbaiki posisiku untuk berbaring, 
pinggangku masih sakit. Semenjak tadi aku tidak melepas 
pikiranku dari lor, selain nama belakangnya yang mirip, 
wajahnya memiliki karisma sekarisma ayahku. Begitu pula 
dengan suara, namun, lebih cempreng. 


"Kau bisa tidur lagi jika kau mau," ujar Arion. "Kesehatanmu 
lebih penting." 


"Temani aku," rengekku pada Arion. "Tapi aku tidak ingin 
tidur." 


Arion melengkungkan simpulan manis di bibirnya, meraih 
tanganku dan berucap, "Aku di sini." 


Sebuah kalimat sempurna yang amat menenangkanku. Aku 
melatih perbincanganku dengan Arion, supaya kapan-kapan 
aku mau menumpahkan perasaanku, aku sudah siap. Lihat 
saja nanti. 


Padang Rumput Berbunga. 


It's going to be hot. But no sex, i promise. 
"Hai! Kau datang ke sini ternyata!" ucap lor dengan lantang. 


Selepas penyembuhan diriku selesai, aku di bawa Arion 
mengunjungi Kamp Pelatihan karena ada yang harus di 
urus. Tidak sengaja aku bertemu kembali dengan lor Raes. 


"Iya! Aku diajak Arion ke sini!" balasku tak kalah lantang. 


Semua pasang muka teman lor kaget. "Kau tidak 
memanggilnya Tuan Dellas?" 


"Tidak, aku hanya memanggil nama Arion dengan biasa," 
jawabku. 


Mereka kaget untuk kedua kalinya. Salah satu temannya 
berkata, "Sepertinya ada hubungan spesial, ya?" 


"Ah, tidak. Kami hanya berteman seperti biasa." Walau aku 
berharap seperti itu. 


Seseorang wanita mengangkat tanganku keatas, memutar- 
mutariku, meraba wajah melihat mata. Ia juga membuka 
lebar mulutku. 


"Elemenmu, cara kerjanya bagaimana?" tanya wanita 
tersebut. "Soalnya yang aku lihat kau menggunakannya 
dengan bervariasi." 


"Sederhana." Aku mencari objek yang bisa kujadikan 
korban. Aku melihat botol kaca yang terlihat di depanku. 
"Amati baik-baik." 


Dengan menggunakan pikiran, aku membakar botol kaca 
itu, semuanya mengeluarkan woah mereka bukan woah tik 
tok. Lalu menerbangkannya tidak terlalu tinggi, dan 
membuatnya beku seakan-akan udara di sini -100 C, 
kemudian menghancurkannya dengan elemen petirku. Botol 
itu sudah hancur berantakan. Di dekatku masih ada satu 
botol kosong, dengan elemen airku, aku memadatkan botol 
itu hingga terisi penuh semula. 


Acara telah selesai, mereka bertepuk tangan riuh untuk 
kerja kerasku, aku berterima kasih untuk itu. Tidak hanya 
mereka, para senior juga ikut-ikutan. Aku senang merasa 
telah menciptakan suasana yang positif dan begitu hangat. 


"Menakjubkan!" puji lor, masih bertepuk tangan. 
"Syukurlah kalian menyukainya," desahku lega. 


"Kau yakin kau tidak bersaudara dengan lor?" tanya pria 
berambut pirang. 


"Aku berani bersumpah, aku tidak punya keluarga selain 
ayahku," sumpahku. "Lagi pula, kalian pastinya sudah tahu 
kalau aku tidak berasal dari sini." 


Wanita berambut hitam bersedekap. "Kau sendiri 
bagaimana, lor?" 


"Aku tidak ada petunjuk apa pun. Tapi sudahlah, tidak perlu 
dipusingkan." lor berjalan ke arahku, menggelayutkan 
tangannya di bahuku. "Arlet akan menjadi adikku!" 


"Apa kau benar-benar memaksudkan hal itu?" tanyaku agak 
gugup. 


"Kenapa tidak?" tanya lor. "Aku akan senang hati memiliki 
adik yang manis sepertimu." 


"Ya! Aku mau!" ucapku dengan girang. 


"Itu baru adikku!" lor mengelus kepalaku. Pelan-pelan 
semuanya memperkenalkan diri masing-masing. Aku 
mendapat aura yang memberi anggapan bahwa aku 
diterima di sini. 


Ada satu orang lagi yang menarik perhatianku selain lor. 
Namanya, Esme Baldev. Wajahnya cantik, dengan kulit putih 
yang alami, rambut hitamnya yang menawan dan juga 
tebal. Aku mencium bau badannya yang sedikit mirip 
dengan ibuku. 


Teman yang menemaniku berkeliling kini lor dan juga Esme. 


"Jadi di sebelah kiri ku ...." lor berbicara layaknya seorang 
pemandu, tapi karena terlalu asyik, aku berceloteh dengan 
Esme. 


"lor terlalu asyik. Ha, ha, ha!" tawaku. 


"Biarkan saja, ia memang seperti itu sejak kecil," papar 
Esme. 


"Ah, teman semasa kecil," lanjutku, "salah satu dari kalian 
pasti menyimpan perasaan." 


Esme melirik dan tersenyum simpul. "Ya, aku yang 
mencintainya." 


Kupelototi ekspresi Esme yang terlihat malu-malu. Aku tidak 
menyangka jika Esme akan memberitahuku. lor tiba-tiba 
meraih pinggang Esme dan memeluknya. 


"Bukan hanya Esme saja, aku pun juga mencintainya." lor 
mencium pipi Esme dengan cepat. 


"Wah, aku masih kecil!" Aku mengangkat alis. "Apa yang 
lain tahu soal ini?" 


"Tidak," lanjut lor, "pastikan jangan bocor." 
"Aku akan berusaha menjaga mulutku," janjiku. 


Obrolan kami tidak berakhir begitu saja, lor membeberkan 
soal percintaannya dengan Esme. Ada beberapa bagian 
yang rumit untuk diceritakan, tapi selebihnya romantis saat 
lor menceritakan rencana pernikahan mereka. Aku sendiri 
menikmati ceritanya walau tanpa adanya jagung meletus. 
Melihat mereka berdua yang tawa canda membuatku seolah 
seperti nyamuk. 


"Pokoknya aku mencintai Esme selamanya!" jelas lor 
mengakhiri ceritanya. 


"Jaga ucapanmu, lor. Aku khawatir Esme akan pingsan," 
kataku. Dari sudut mataku, Esme hendak melepaskan diri 
dari lor, tapi ditahan. 


Sebagai pengalih untuk kesipuan, Esme berkata, "Ceritakan 
milikmu, Arlet." 


"Apa? Kisah cintaku?" tanyaku memastikan. Tapi aku 
menyela jawaban mereka. "Kalau iya, aku tidak punya." 


"Bagaimana dengan Tuan Dellas?" tanya Esme. 
Aku terdiam sejenak. "K-kenapa dengan Arion?" 


Esme terkekeh-kekeh. "Kau mencintainya, bukan? Terlihat 
jelas." 


Aku memakukan pandang ke Esme dan menyadari satu hal. 
"Ya ampun! Aku tidak percaya aku bertemu dengan pemilik 


totem penglihatan!" 


Mereka berdua tertawa terbahak. Dasar, kini rahasiaku 
terbongkar! Wajar saja Esme tidak takut-takut memberitahu 
hubungan mereka. Jadi ingat bagaimana betapa malunya 
aku saat ketahuan bersembunyi di balik meja. Rupanya ada 
gajah dibalik batu, eh, maksudku udang. 


"Ngomong-ngomong soal totem. lor, apa yang bisa kau 
lakukan dengan totemmu?" tanyaku. 


"Menembus ruang dan waktu yang berbeda," jawab lor. 
"Hebat, bukan?" 


"Kuapresiasi totemmu yang langka itu," ucapku. 


Sebelum kami melanjutkan cerita kami, Arion datang. lor 
dan Esme memberi hormat, aku ikut-ikutan memberi hormat 
juga. Arion menyuruh lor dan Esme untuk pergi, kami 
terpisah saat itu, dan berjanji akan bertemu lagi. 


"Perbincangan yang menyenangkan?" tanya Arion. 
Aku tidak tahu harus menjawab apa. "Kupikir begitu." 
"Kita harus segera pergi," ucap Arion. 


Aku mendengar kalimat pergi dengan seksama. "Sekarang 
ini? Tapi ke mana?" 


"Ayolah, janjiku mengajakmu ke padang rumput berbunga 
belum terlunasi. Kau menghilang tanpa kabar hari itu." Aku 
merasa bersalah, lalu ia melanjutkan, "Aku janji, tidak akan 
mengecewakanmu soal pemandangannya." 


"Aku minta maaf untuk hari itu, kau seharusnya tahu 
mengapa. Kita ke sana jalan kaki?" 


"Jangan bercanda! Aku tidak akan membiarkan seorang 
gadis menderita. Biar kuperkenalkan kau dengan Felix." 


"Felix?" tanyaku bingung. 


Arion menuntunku kembali ke rumahnya. Aku menunggu di 
teras rumah, aku tidak disuguhi teh karena ia akan kembali 
tidak lama. Tidak lama Arion datang seraya membawa kuda. 
Wah, ternyata seekor kuda. 


"Jadi Felix yang kau sebut tadi adalah kuda tampan ini," 
ucapku. Aku mengelus rambut Felix, sedikit menyapanya 
dan berkenalan. "Warna hitam milikmu kelam yang sangat 
indah." 


"Ayo naik!" Arion membantuku menaiki Felix, Arion duduk di 
belakang, dan aku di depan. 


Perjalanan sudah dimulai, aku sebisa mungkin berpegangan 
erat takut jatuh. Ukuran kuda yang kunaiki begitu tinggi, 
aku merasa sudah berada di atas awan. Sensasi saat 
menunggang kuda adalah hal yang baru, butuh beberapa 
waktu untukku membiasakan diri. 


Vaska tidak seperti Trago yang sudah maju. Kalau di sana 
kita masih bisa menaiki transportasi umum, kelebihannya di 
sini tidak ada bayar-bayaran, jadi lebih hemat. Arion 
menyuruh Felix untuk tetap berjalan, kuda yang penurut. 


Proses perjalanan nampaknya lancar-lancar saja, kami sudah 
melewati kota, sekarang akan melewati bukit. 


"Arlet, bagaimana jika kita bersenang-senang sedikit?" 
tawar Arion. 


"Maksudmu?" tanyaku takut, melihat Arion dengan kepalaku 
yang tertoleh ke belakang. "Tolong jangan suruh Felix untuk 


berlari, aku takut." 
"Ini akan menyenangkan," kata Arion. 
"Kita tidak akan terjatuh, bukan?" 


Arion membawa tanganku memegang tali tunggangan. 
"Percayalah padaku." 


"Jangan salahkan aku jika kita jatuh," ingatku. 
"Tidak akan, hiyah, maju!" 


Aku berjerit kaget. Felix berlari sesuai dengan instruksi dari 
Arion. Tanganku diarahkan ke kanan-kiri sesuai belokan. 
Felix lantas berlari dengan kecepatan maksimal membawa 
kami lebih laju dari sebelumnya. 


Adrenalinku terpompa, ini bukan tipikal adrenalin yang 
membuatku takut, melainkan adrenalin yang membuatku 
tertantang. Aku semakin ingin berlari tanpa berhenti dan 
berharap dapat dibawa terbang. 


Felix bukan satu-satunya hewan yang berlari, ada tupai- 
tupai berlari dengan mulut yang terisi penuh oleh biji-bijian, 
aku bisa melihat burung-burung mulai mengepakkan 
sayapnya. Oh, ternyata dedaunan tidak ingin kalah rupanya, 
mereka tidak kalah asyik denganku. 


Tanpa kesusahan, Felix memijakan kaki belakangnya 
memberi dorongan yang cukup untuk membuat kami 
melayang. Kaki depan Felix direntangkan ke depan dan 
mengarahkan posisi yang bagus untuk mendarat. Dan 
menapak dengan benar saat sampai di tanah. 


Saat terbang aku bisa merasakan diriku bergetar. Aku ingin 
melakukannya lagi. 


Kami sampai pada saat matahari akan terbenam. Suasana 
sore hari yang begitu tentram dan damai, cahaya senja 
menggradasikan diri dengan alam membuat alam serasa 
lebih hidup dari yang kuketahui. 


Arion membantuku turun dari Felix. Dan kami mulai berjalan 
meninggalkan Felix yang tengah memakan camilan 
kesukaannya, apel. 


"Jadi, di mana bunganya?" tanyaku. 
Arion terkekeh. "Sebentar lagi. Ini akan menjadi kejutan!" 
"Ok ... aku sudah tidak sabar," ujarku. 


Tangan Arion terulur. "Kenapa?" Walau aku bertanya 
mengapa, aku masih saja mengulurkan balik tanganku ke 
arahnya. 


"Arlet, percepat jalanmu!" perintah Arion. 
"Baik, baik," ujarku. 


Kami berlari menanjaki tanjakan yang tidak begitu tinggi. 
Saat kami sampai di tanjakan, kami disambut beribu bunga 
yang menghampar luas memenuhi padang rumput. 
Pemandangan yang sangat luar biasa, amat memanjakan 
mata, sampai-sampai aku terhanyut akan keindahan ini. 


Arion tidak berbohong saat ia mengatakan soal 
pemandangan yang tidak akan membuatku kecewa. Ini 
benar-benar melebihi ekspetasiku, bahkan, melampaui. 


"Tada!" Arion merentangkan tangan. "Kita sudah sampai. 
Selamat datang di lautan bunga." 


"Nama yang cocok," ujarku setuju. 


"Kau tidak ingin melakukan sesuatu?" tanya Arion. 


"Tentu saja aku ingin melakukan banyak hal!" ucapku. 
"Sampai kapan kita di sini?" 


"Jangan khawatirkan waktu, pergilah bermain," jawab Arion. 


Aku langsung menyelam di antara bunga-bunga yang 
berhimpitan, bermain penuh suka hati. Sudah seperti kolam. 


Dari semua bunga yang ada, aku terpikat untuk bermain 
dengan salah satu bunga yang menarik perhatianku. 
Bunganya besar nampak seperti bola, warnanya kelewat 
lembut estetika, ukurannya yang besar dan lucu. Tapi aku 
tidak tahu namanya apa. 


Arion datang membawa beberapa bunga dipelukannya, lalu 
mengenalkanku kepada mereka semua. Sebagai seorang 
yang penyendiri, aku tidak pernah tertarik pada bunga. 
Bunga yang sering kulihat di kampung halamanku hanya 
mawar, tulip dan lily. Hal yang wajar jika aku tidak ada 
minat pada bunga. Semua jenis bunga nampak asing di 
mataku, kalau disuruh untuk menghafal langsung aku akan 
kesusahan. 


Dengan tangannya yang telaten, Arion membuat simpulan 
aneh pada bunga-bunga kecil. Arion punya keterampilan 
yang tidak bisa diduga-duga. Lentik mataku mengikuti 
tangan Arion yang berlarian kecil. Saat selesai, ia 
memberikannya padaku. 


"Tundukkan kepalamu," ujar Arion. Sesuai perintahnya aku 
menunduk. 


Arion menaruh hasil karyanya di atas kepalaku, 
dikenakannya seperti mahkota. "Ini bagus Arion, namanya 
apa?" 


"Biasa disebut corola. Di sini tidak banyak yang menjual, 
lebih baik buat sendiri," jelas Arion. 


"Apa aku cantik?" tanyaku. Ups, pertanyaan itu tidak 
ambigu, bukan? 


"Sangat," jawabnya dengan singkat. Arion berdiri dan 
mengajakku berjalan santai di sekitar. 


Seperti biasa kami bercerita, kebanyakan pengalaman yang 
menjadi topiknya, separuhnya lagi soal diri kami sendiri. 
Dibanding aku, Arion suka bercerita paling pertama. Aku 
tidak mempermasalahkannya, justru aku tertarik dengan 
ceritanya. Cerita punya Arion lebih terstruktur, sedangkan 
aku masih harus belajar untuk menata kalimatku dengan 
baik. 


Perbincangan kami berlanjut hingga bulan yang kemarin 
membulat sempurna terganti dengan bulan baru. Dari 
tempatku berdiri, aku melihat di tengah-tengah bunga ada 
celah yang bisa dijadikan tempat duduk. Kami berakhir 
duduk dan masih berbincang. 


Hampir semua bunga-bunga telah tertidur, kecuali Bunga 
Cereus, kata Arion, bunga ini hanya mekar saat malam hari. 
Bunga Cereus adalah saksi bisu untuk bercakapan kami. 


"Dan bodohnya aku percaya hal itu," ucapku melanjutkan 
cerita. 


Arion tergelak. "Harusnya bisa kau abaikan." 


"Susah," tolakku. Lalu aku melihat sekelilingku. "Sudah 
gelap, Arion. Apa tidak sebaiknya kita pulang?" 


"Aku tidak bilang kejutannya sudah selesai," ucap Arion. 


Mataku membelalak. "Kejutan lagi?" 


Arion berlari meninggalkanku. "Hei, Arion kau mau ke 
mana?" 


"Ayo berlari saja!" teriak Arion. 


"Kau menyuruh berlari-lari untuk kesekian kalinya!" Aku 
masih terus berlari, tidak berniat menggunakan elemen 
petirku. Maka aku menghelas napas pelan-pelan dan lari 
mengikutinya dari belakang. Ia selangkah lebih maju dariku, 
aku ingin sekali membalapnya, tapi tiap kali aku 
meginjakkan kaki keluarlah mahluk-mahluk kecil bersinar 
kuning dari bunga-bunga. Aku melihat mereka yang 
bergegas terbang ke langit lepas. Entah aku yang baru 
sadar, tapi aku tidak mengetahui kalau bintang-bintang 
mulai bermunculan. Selain bintang-bintang, galaksi turut 
serta menghiasi angkasa. Kunang-kunang yang kulihat 
terlihat mengkamuflasekan diri di bintang itu sendiri. Aku 
tidak bisa berkata-kata, semuanya terlalu sempurna. 


"Bagaimana?" tanya Arion. 


"Ini yang terindah Arion," pujiku. "Selama di Trago aku tidak 
pernah melihat bintang-bintang yang memenuhi langit, 
maksudku, benar-benar penuh. Kalau di sana, yang terlihat 
hanya satu atau dua. Yang parah berkelip-kelip redup." 


"Aku bersyukur kau menikmatinya," desah Arion. 


Pandangan kami bertemu, selalu dan selalu matanya yang 
membuatku terpaku. Aku tidak bisa melepasnya, bahkan, 
aku tidak mau menutup mataku. Takut-takut kelewatan 
momen kebersamaannya. 


Arion menyentuh pipiku, pipiku terasa terbakar, napasku 
memburu cepat. Emosi yang kurasakan lebih kuat 


ketimbang saat-saat sebelumnya. la menarik pinggangku 
mendekat ke arahnya, bibir kami bertautan entah siapa 
yang memulai. Gejolak gairah datang begitu saja. 


Bibirnya meraupku dengan begitu nafsu dan ganas, tetapi 
terdapat bisikan cinta di dalamnya. Aku meraih rahangnya 
untuk menjadi memperdalam ciumannya, karena tinggiku 
yang kecil, aku harus bisa sedikit kerjasama dengan 
berjinjit. 


Ini ciuman pertamaku, yakni yang paling hebat dan yang 
paling tidak bisa membuatku berpikir jernih. Atau mungkin 
setelah ini tidak akan ada lagi. 


Kami berhenti sebentar. Lalu berpagutan lagi hingga kami 
tidak sadar malam telah menelan kami. 


### 


Kami berjalan lambat-lambat sambil mengayunkan tangan 
kembali ke Vaska bersama Felix yang mengikuti kami. Ingat 
semalam kalau kami berciuman? Tenang, tidak lebih dari itu, 
Kok. 


Jangan bahas soal pipiku, merah merona, deh! Kami kembali 
ke Vaska saat pagi hari. Kami bermalam di padang rumput 
berbunga. Mungkin kami digigiti nyamuk, tapi percayalah, 
malam itu paling indah dibanding malam-malam lain. 

"Jadi ... secara resmi kita ini apa?" tanyaku memastikan. 
"Apalagi kalau bukan pasangan?" 


Aku tersenyum lebar penuh sipu menyadari hal itu. "Aku 
beruntung aku tidak bertepuk sebelah tangan." 


"Aku tidak beruntungnya denganmu," ucap Arion. 


"Tuan Dellas! Tuan Dellas!" panggil seseorang sambil 
terengah-engah. 


"Ada apa?" tanya Arion. 


"Surat!" Orang itu menujukkannya. "Dari si pengkhianat 
itu!" 


Deklarasi perang 


"Dari mana kau mendapatkannya?" tanya Arion. 
"Ada di atas mejamu, Tuan Dellas," jawab orang itu. 


"Tidak ada bentuk seperti mesin yang menerbangkannya?" 
tanyaku memastikan itu bukan drone 


"Kebiasaanku melihat langit sedari kecil tidak pernah hilang. 
Aku yakin tidak ada satu pun yang melintas," jabar orang 
itu. 


"Kita harus segera membawa ini ke Komandan," ucap Arion. 
"Kau ikut juga, Arlet. 


Aku mengangguk, mengikutinya untuk menemui Komandan 
Tyron. Sampai di sana kami langsung membuat rapat 
dadakan. Banyak yang protes namun rapat tetap berjalan. 
Sebenarnya untuk sebuah surat bukanlah hal yang 
membahayakan, karena terdapat nama A.Y. sudah pasti itu 
sebuah bencana. 


"Apa isinya?" tanya Komandan Tyron. 
"Aku belum membukanya," balas orang itu. 


"Aku peringatkan. Surat Komandan Angus Yajha bukanlah 
pertanda yang baik. Mungkin tidak pernah," tambahku. 


"Oh, jadi dari Pulau Trago, ya?" Komandan Tyron merobek 
kertas itu dan membukanya. 


Lalu dibacakan : 


Salam abadi untuk Pulau Vaska. 
Sedang damai, ya? Turut senang mendengarnya. 
Kami menginginkan tawaran. 


Serahkan lor Raes pada kami, dan kalian akan hidup seperti 
biasa. 


Kalau tidak, jangan sedih jika kami menghancurkan 
semuanya. 


A.Y 


"Sialan!" Arion memukul dinding sampai hancur. "Apa 
gunanya lor bagi mereka?!" 


Sebaiknya akan lebih baik jika aku menyampaikan semua 
informasi. "Trago saat ini sedang dalam ancaman, alam 
semakin hancur, dan sumber daya alam menipis. Awalnya 
kami mengincar totem keabadian, untuk memperbaiki 
situasi. Tapi karena lor memiliki totem dimensi, makanya 
target kami adalah lor. Lebih parahnya lagi untuk uang." 


"Itu menjelaskan semuanya," respon Komandan Tyron. 
"Siapkan pasukan. Kita akan menyatakan perang!" 


Setelah diberikan perintah, semua segera mempersiapkan 
diri masing-masing. Vaskadian yang memiliki totem 
perlindungan membangun penghalang besar untuk 
menutupi satu wilayah. Yang berangkat perang kebanyakan 
para Vaskadian daripada orang-orang awam. Anak kecil, 
beberapa wanita dan lansia ditempatkan di Lembah Es. Di 
sana juga terdapat Vaskadian yang berjaga. 


Tidak ada satu pun yang memakai baju zirah. Hanya 
berbekal kuda dan diri sendiri. Vaskadian dengan totem 


perubah wujud berangkat lebih dulu melihat musuh dengan 
wujud hewannya, Esme juga termasuk salah satu pemilik 
totem perubah wujud, mengejutkannya, ia mempunyai dua 
totem. la berubah menjadi campuran elang dan singa lalu 
terbang tinggi ke langit. 


"Hei." Aku memanggil Arion. "Aku baru pertama kali ikut 
perang, kalau aku mati atau apalah, selamatkan aku, ya?" 


"Itulah mengapa kau harus tepat berada di sisiku," ucap 
Arion. "Cepat naik ke belakang." 


Aku menaiki kuda yang sama dengan Arion. Semuanya 
mulai berangkat berbarengan, lor berada di sampingku, 
tugasku untuk melindunginya. Apabila dalam kasus kami 
kalah telak, aku dan lor akan pergi bersama ke dimensi lain, 
mau ke mana terserah lor, aku hanya penjaganya. Aku 
berdeterminasi melindungi lor walau sulit. 


"Kau tidak masalah berpisah dengan Esme? Kita bisa 
mengajaknya jika kau mau," tawarku. 


"Akan lebih membahayakan nyawa Esme kalau seperti itu, 
berlari terus-menerus dari kejaran musuh, 'kan melelahkan. 
Aku lebih memilih ia mati dalam keadaan berperang 
daripada hidup dalam penderitaan yang tiada henti." 
Wajahnya memancarkan rasa sakit, aku merasa bersalah. 
"Terima kasih atas tawaranmu. Mari kita berharap yang 
terbaik untuk hari ini." 


Vaskadian sudah berbaris rapih, mengatur formasi, juga 
menenangkan jantung yang berdegup tidak ada hentinya. 
Karena jarak kami berdekatan, aku bisa mendengar degup 
dari masing-masing jantung. Tidak ada yang tahu pasti apa 
yang akan terjadi nantinya. Aku tidak tahan untuk tidak 
membayangkan. Di otakku, lawan kami pasti akan ada 
beribu lebih banyak dari jumlah kami. Pejuang Trago 


banyaknya bukan main, tapi kita masih bisa diuntungkan 
karena tidak semua Pejuang Trago memiliki elemen, bisa 
dipastikan mereka akan membawa senjata. Oh, malah lebih 
rumit, ya? 


Komandan Tyron sedang memberikan arah pada 
bawahannya. Raja dan pangeran telah berada di posisinya 
di barisan paling depan, seakan-akan memberikan kesan 
kepada musuh untuk tidak merebut tanah mereka. Aku 
masih menunggu-nunggu kapan musuh akan datang. Aku 
mengkhawatirkan penjagaan kami yang kurang, mana tahu 
musuh dapat menembus dinding pertahanan kami. 


Disaat-saat aku berpikir, aku tidak sengaja melihat orang 
yang tengah kami tunggu kehadirannya. 


Mereka berjalan dengan tertata, amat rapih. Formasi mereka 
yang kaku terkesan ganas dan kuat. Mereka berjalan 
dengan tegas, teratur, dan mempunyai ketukan yang 
seirama. Pakaian mereka kompak serasi, tentu bukan hal itu 
yang membuatku terkejut. Benda berbesi besarlah yang 
membuat kami terbawa ke dalam mimpi buruk kami. 


Ya, itu adalah meriam. Menakutkannya mereka membawa 
lebih dari satu. Jantungku semakin berdegup payah karena 
melihat adanya pesawat tempur yang ikut, sepertinya kita 
masih bisa menang dengan keberuntungan. Itu pun kalau 
beruntung. 


Aku menyerah kalau disuruh menghitung jumlah mereka, 
soalnya mereka terus berdatangan tanpa terputus-putus 
barisannya. Ketegangan serta kecemasan menyergapku, 
tapi kuusahakan untuk tetap tenang. 


Tidak lama mereka berhenti. 


Kedua kubu saling pandang satu sama lain. Aku 
memfokuskan pandanganku pada Duolf dan Collin. Ternyata 
mereka masih hidup setelah pulang dengan tangan kosong. 


Sudah kuduga, pemimpin mereka amat penakut. Aku tidak 
melihat mereka di baris depan, melainkan di belakang. 
Memanfaatkan orang lemah, harusnya tidak begitu cara 
kerja seorang pemimpin. Oh, tidak, ada satu orang. Angus 
Yajha, sepertinya ia mempunyai niat lain untuk berada di 
depan. 


Angus merentangkan tangan. "Wahai warga Vaska. Betapa 
senangnya aku menyapa kalian pada pagi hari ini. 
Sayangnya, kalian membuat nafsu membunuhku 
meningkat." 


Sapaan pertama Angus di Vaska bukanlah sapaan yang 
terbilang sopan. Entah ia tolol atau apa, sepertinya ia tidak 
pernah diajari tata krama. Sungguh menyedihkan. Serigala 
salah satu totem perubah wujud menggeram. 


"Aku yakin kalian telah melihat surat yang kutulis!" Matanya 
berputar-putar, kemungkinan mencari aku dan Ior. 


Belum terlihat tanda-tanda penyerangan dari mereka. Walau 
begitu, ketegangan makin menyusup masuk ke dalam 
tubuhku. Masih hening sampai detik demi detik terlewati. 


Tidak ada yang menjawab. Aku selangkah maju melewati 
raja, Arion dengan inisiatifnya sendiri mengikutiku. 


Bukannya membalas sapaan, aku bertanya, "Surat itu, siapa 
yang mengirimnya?" 


"Oh, kau bisa melihat di sebelahku." Lalu ia mengulurkan 
tangan mengajak seseorang untuk berada di samping. 
Angus merangkul orang tersebut seperti sahabat. Aku 


tersentak, karena orang yang dimaksud adalah Martin. 
"Perkenalkan Martin, si pemilik totem teleportasi." 


Lagi-lagi aku tertipu untuk kesekian kalinya. "Apa lagi yang 
kau mau?!" 


"Anak didikku, Arlet," ujar Angus dengan seringaian 
jahatnya. "Tentunya aku tidak akan puas jika aku belum 
menemukan apa yang aku mau. Totem keabadian bukan lagi 
sebuah masalah, sekarang aku menginginkan totem 
dimensi. Ah, itu pun kalau kalian memberiku sedikit jalan 
untuk mempercepat waktu. Bagaimana?" 


"Cih, untuk apa? Bahkan kau tidak bisa selangkah maju," 
sergahku. "Tidak sampai kau melangkahi mayatku." 


Bola matanya berubah menjadi hal yang menjijikan di 
mataku. "Tidak bisakah kau bersikap lebih manis?" Angus 
mendesah. "Bukankah aku sudah meminta dengan kata- 
kata yang manis?" 


Badanku otomatis bersikap siap untuk menerjangnya. 
Kakiku terlutut, badanku condong ke depan, dengan mata 
yang terpakukan padanya. Aku merasa harus siap-siap, 
soalnya kata-kata yang ia keluarkan membuatku muntah. 


Aku teringat kalau Angus mempunyai satu peliharaan 
tempur kesayangannya. Aku tidak melihat satu hewan pun 
yang ada di sana. Aku menyesal karena tidak bisa 
mengingat apa hewan tersebut. 


Sang Raja berbicara, "Permintaanmu kami tolak." Wajah 
Angus berubah murung. "Apa yang telah diberi oleh leluhur 
kami, tidak sepatutnya kami mengeluh. Atau memberi 
anugerah tersebut kepada orang yang berniat jahat 
sepertimu." 


Mata Angus menyipit seram. “Sepertinya kalian 
menghendaki konflik yang besar, bukan?" Angus 
mengepalkan tangannya. "SERANG!" 


Semua pejuang maju menerjang hendak menyerang kami, 
sedangkan yang tidak memiliki elemen diam di tempat. 


"Vaskadian, maju!" perintah raja. Aku menghubungkan 
diriku dengan pikiranku menyerang barisan belakang sambil 
tetap menjauhi lapangan perang dan berada di samping 
melindungi lor. Arion dengan Vaskadian lainnya berlari 
menuju musuh dengan raungan masing-masing, aksi 
mereka membuat pandanganku menjadi terbatas. Saat 
mereka bercampur, bercakan darah mulai membanjiri tanah. 
Aku melihat Esme dan pemilik totem perubah wujud 
menyerang bagian angkasa, mereka terlihat kewalahan 
terbang dengan pesawat tempur yang jelas-jelas tidak bisa 
disandingkan kecepatannya. 


Pertama-tama aku membantu pasukan darat dengan 
membuka tanah sebesar-besarnya supaya kuburan yang 
kubuat mampu menampung semua pasukan lawan. Ada 
Vaskadian yang turut jatuh ke dalam tanah, tapi kubuat 
tanah itu haram untuk mereka masuki. 


Aku melihat langit-langit, membantu para Vaskadian yang 
lain dengan menyetrum pesawat tempur dengan guntur dari 
awan. Mesin yang mereka naiki sudah tidak berfungsi 
dengan baik, sehingga pasukan Trago mudah dikalahkan. 
Rasa simpati sudah bukan lagi jalan keluar, para totem 
perubah wujud memakan habis tubuh mereka. 


Esme menduduki kepala pesawat tempur membuka paksa 
pintu dan memakan orang yang ada di dalamnya. Sangat 
ganas. 


Arion menghempaskan beberapa lawan dengan elemen 
anginnya. Disela-sela ia membuat angin puting beliung, aku 
mengikatkan aliran listrik dianginnya. Musuh-musuh mulai 
terhisap ke dalamnya, satu persatu mulai kehilangan 
nyawanya. 


Aku menurunkan hujan es yang berderai banyak, mampu 
memusnahkan musuh yang masih bertekad menculik lor. 
Tidak akan kubiarkan mereka melakukannya, selama masih 
dalam pengawasanku. Rupa hujan es yang tajam, dan indah 
membuat beberapa musuh memasang wajah pengecut. 


Kami baru seperempat jalan dari meluluhlantakkan lawan 
kami. Perang amat terlihat tidak seimbang. Aku melihat 
lebih banyak orang yang berpakaian seragam ketimbang 
Vaskadian, gawat seribu gawat lawan mulai menjalankan 
mesin meriamnya. Mereka menyiapkan formasi mereka, 
beberapa meriam dan pemanah. 


"Tembak!" perintah seseorang. 


Meriam ditembakkan, menghujani siapa saja yang berada di 
bawah. Ledakan membludak di mana-mana, Vaskadian 
terlempar berhamburan menjadi bangkai. Pemanah telah 
diberi perintah untuk menembak. Mereka menembak ke 
langit dan menjatuhkan pasukan Vaskadian. 


Aku masih berusaha berkonsentrasi pada seranganku. 
Sementara aku menyadari kalau lawan sedang memberi 
jalan untuk Duolf mendapatkan lor Namun, aku 
menghalanginya. Tangan kami beradu saling menahan 
serangan. Lalu aku menghempas jauh Duolf ke belakang. 


"Kita bertemu lagi, Arlet," desah Duolf. Alih-alih menjawab 
aku memicingkan mataku dan menggeram sebagai respon. 


"Serahkan lor," ucapnya padaku. 


"Sudah kukatakan, langkahi mayatku." 


Lengan aku dan Duolf beradu layaknya pedang. Yang 
memulai tinjuan adalah Duolf, dari tadi aku hanya 
menangkisnya saja. Masalah tenaga, Duolf pemenangnya. 


Kemudian aku menyerangnya dan langsung memutuskan 
memukul wajahnya, tapi ia menahannya dan mengincar 
bagian perutku, aku sedikit berputar untuk menghindari lalu 
menyerang kakinya. Duolf menangkap kakiku, hendak 
mematahkannya. Sebelum itu aku meluncur memasuki 
celah di antara kakinya, melepaskan diri kemudian 
memanjat punggungnya, mengaitkan tanganku di lehernya 
dan mencekiknya. 


Duolf mengerang sakit sementara aku mengencangkan 
kaitanku. Duolf melemparku ke depan, aku mengantisipasi 
badanku yang akan terbanting dengan berguling lalu 
berdiri. 


Otot-otot Duolf lebih berurat daripada sebelum-sebelumnya, 
bukan berarti aku terpesona dengannya. Hanya saja, apa ia 
tidak memaksakan diri? 


Permainan kami belum usai, Duolf nampak kesal dengan 
gerakan yang ia lakukan terbaca olehku, berhasil aku 
hindari berkali-kali. Mudah saja membaca gerakannya, ia 
sedang emosi, aku bisa merasakan hawa emosinya, tercium 
pekat di hidungku. Lagipula aku menggunakan elemen 
petirku untuk melihat gerakannya. Dalam pandanganku, 
aku melihat gerakannya dengan amat lambat, ke mana arah 
ia menyerang aku bisa menebaknya. 


Tanpa membutuhkan tenaga yang ekstra, hanya bergerak 
ringan. Bergeser sedikit saja, aku sudah lebih unggul 
darinya. 


Kesempatan yang ada kupergunakan untuk percepat durasi 
pertarungan ini. Tubuhku membara panas, menyerbu urat- 
urat nadiku. Elemen apiku belum dipergunakan, bukan? 
Tenang saja, kali ini akan aku pakai. 


Duolf tidak menyerangku belum. Badannya bergetar seperti 
akan hancur berkeping-keping, ia mengerang sakit seperti 
sedang mengeluarkan sesuatu dari dalam tubuhnya, sedikit 
memaksa sesuatu tersebut. Aku memandanginya dengan 
penuh keengganan, aku rasa aku bisa mengeluarkan isi 
perutku. Perlahan wujudnya menjadi aneh, semakin besar, 
semakin berotot, kaku dan kecokelatan. Mataku terbimbing 
mendongak ke atas. Duolf sekarang adalah monster tanah. 


la mengeluarkan auman yang otomatis menutupkan 
mataku, bukan karena takut, tapi saat ia mengaum 
mengeluarkan angin atau hembusan napas berbau tanah 
yang tidak mengenakkan. la menghentakkan kedua 
tangannya ke tanah, menghancurkan tanah lalu membabi 
buta menyerangku. 


"Lari, lor. Menyingkir!" seruku. Aku menyuruh lor untuk lari 
terlebih dahulu, selagi lor berlari, aku mengurung Duolf 
dengan kristal esku yang menjebak mengelilinginya maaf, 
tidak jadi api. Sebelum Duolf membebaskan diri, aku 
membekukan kakinya. Tetapi ia membebaskan diri dengan 
sekali gerak, benar-benar diluar dugaanku, Duolf 
berkembang dengan cepat. 


Aku mengeluarkan rantai berapi dari tanganku. Seperti 
rantai pada umumnya namun, menyala-nyala. Aku 
melambungkan rantaiku ke arah Duolf. Tapi Duolf dengan 
cepat menangkap dan menahannya, ia tidak terkena 
dampak apa pun, lebih seriusnya lagi ia mengencangkan 
genggaman rantaiku dan membawaku menari melayang 


berputar-putar lalu melemparku dengan keras membentur 
tanah. 


Tentu saja aku akan dilempar. Betapa bodohnya aku kalau 
elemen api akan kalah dengan tanah. Untuk informasi, Duolf 
tidak merasa sakit, justru yang membara adalah Duolf. 
Musuh tidak akan bisa mendekatinya sama sekali karena 
panasnya seperti hutan yang terbakar. 


Satu-satunya hal yang bisa mengalahkannya adalah elemen 
air. Tapi itu bukanlah kemampuanku, aku tidak terbiasa 
dengan elemen tersebut. 


"Argh ...." Aku mengerang kesakitan. Bantingannya lumayan 
juga, harusnya aku tidak boleh meremehkannya. 


Detik-detik ia  mendatangiku, ia sudah bersiap 
membunuhku. Lalu lor datang menyelamatkanku. 


"Arlet, cepat bangun! Kita lawan monster ini bersama!" seru 
lor. 


"Bukankah aku sudah menyuruhmu untuk lari?" tanyaku. 
"Aku tidak mungkin meninggalkan adik kecilku," desah lor. 


"Manis sekali kata-katamu itu, Kakak," desahku balik. "Baik, 
kita berdua akan mengalahkannya!" 


Munculnya Sang Elemen Cahaya. 


"Arlet," panggil lor di sela-sela pertarungan. "Aku akan 
mengalihkan perhatiannya." 


"Lalu apa aku akan terdiam begitu saja?" tanyaku. 


"Tentu tidak, bodoh! Kau harus cepat menguasai elemen 
airmu sekarang," ujar lor. 


"Kau tidak mungkin bercanda." 

Duolf meraung dan semakin mengguncangkan tanah. 
"Jadi?" tanya lor, atau lebih terkesan mendesak. 
"Baik, baik. Akan kucoba," balasku. 


lor mengangguk, dan kembali menyerang Duolf. 
Menyibukkannya sebentar sementara aku berfokus 
membawa elemen air pada diriku. 


Tatkala perang yang bising, menghabisi satu sama lain, 
pemandangan yang tidak boleh dilihat anak kecil. Aku tidak 
bisa berkonsentrasi penuh. Tidak sanggup aku berlama- 
lama seperti ini. Sekali lagi, aku memusatkan inti pikiranku, 
mengajak batinku untuk bekerjasama membangunkan 
elemen airku. 


Aku menarik napas panjang dan membuangnya cepat. 


Lambat laun ombak yang berada di dekat pantai mulai 
beriak, tidak tenang. Burung camar berterbangan melawan 
arah dari pantai ke daratan. Air pantai tetiba surut lalu 
mengalami pasang yang tidak normal dengan gulungan 


ombak yang sangat tinggi seperti akan tsunami. Sedikit lagi, 
sedikit lagi. 


Aku merasa diselubungi sinar putih. Dan akhirnya, aku 
menguasainya. Elemen air ini mampu aku kuasai. 


Aku mendatangkan tsunami yang amat besar. Membasmi 
musuh yang berada dekat dengan pantai, menelankan 
segerombolan musuh. Vaskadian menyelamatkan diri 
dengan bantuan Vaskadian yang berada di langit. Semua 
meriam, juga peralatan perang lainnya sudah menghilang. 
Instingku menyuruh untuk berpaling kepada Duolf. 


lor mundur beberapa langkah sambil terkejut dengan diriku 
yang menguasai elemen air. 


Kekecutan akan rasa ngeri terlihat dari wajah Duolf walau 
tertutupi oleh tanah. Nampaknya aku berhasil menerornya 
dengan baik, sampai-sampai responnya kasat mata. Aku 
mengarahkan hujaman air ke arahnya, lalu dibalas dengan 
hujaman tanahnya. Elemen kami bertabrakan, saling 
berkompetisi. Cahaya mengelilingi kami berdua, tapi 
elemenku mendominan. 


Serangan dan cahaya kami serta-merta menjadikannya 
sebuah tontonan tanpa diundang. Benar-benar duel yang 
menantang, tidak bisa dihindarkan. Walau aku sudah 
menguasai elemen airku, Duolf tidak bertekuk lutut begitu 
saja, ia malah mengambil risiko tetap melawanku. 


Duolf sedikit terhuyung-huyung ke belakang, tanah-tanah di 
tubuhnya mulai terkelupas, efek dari seranganku. Tanah 
berguncang kencang, air laut semakin bergelombang. Tubuh 
Duolf menunjukkan tanda-tanda ia harus menyudahi 
serangannya, hampir semua tanah ditubuhnya berganti 
menjadi kulit manusianya, ia lemah terhadap air. 


"Menyerahlah, Duolf! Tubuhmu tidak bisa bertahan lebih 
lama," pekikku. 


"Tidak akan!" teriaknya bersikeras. 
"Maafkan aku, Duolf," kataku. 


Kututup mataku. Dengan sekali hembusan napas, aku 
menggerakkan jari-jariku, mengalunkannya seakan aku 
merapalkan mantra. Aku meminjam air dari laut, 
membawanya ke arahku. 


Aku membuat pusaran air yang membundar tidak jauh dari 
kaki Duolf, melingkarinya, dan sedikit bercahaya. Ia 
kebingungan, ingin menghindar namun, tidak bisa, seakan 
sudah terkurung. 


Aku membuka mataku, seolah terkena cahaya dari dalam, 
mataku berwarna putih, menyilaukan. 


Elemen airku memerangkap Duolf rapat-rapat. Selagi Duolf 
di dalam pusaran air, aku memasukkan air ke dalam 
mulutnya, menghambat pernapasannya. Membiarkan 
elemen airku menyerangnya dari dalam. 


Duolf mencoba keluar, meronta-ronta, mengeluarkan segala 
kekuatan, mengerahkan semuanya hingga habis. Semakin 
ia bergerak semakin banyak air yang masuk. Aku tetap 
mengurungnya sampai aku melihat ia sudah tidak berdaya. 


"Arghh!!!" raungku. Tetap konsisten membunuh Duoif. 


Perlahan pusaran airku berubah menjadi tenang, tidak ada 
tanda penyerangan dari Duolf. Sangat tenang, aku 
mengembalikan air ke tempat asalnya. Duolf terbaring 
pucat di tanah. Aku mendatanginya dan berkata, "Jadi ini 
yang kau mau, Duolf?" 


Napasnya terengah-engah. Kehilangan hampir seluruh 
napasnya. "Kulakukan ini semua demi Trago. Walau 
Komandan Angus menginginkan hal lain." 


Aku meletakkan tanganku tepat berada di dadanya. "Kau 
pernah bersikap baik padaku. Kematian apa yang ingin kau 
ambil?" 


"Lebih lembut tolong," pinta Duolf. "Oh, iya. Hati-hati 
dengan ular Komandan Angus, sangat berbahaya." 


Setelah ia mengatakan wasiatnya. Aku mengambil 
nyawanya dengan amat tenang menggunakan elemen 
airku, rasa sakitnya akan berkurang, dan ia akan merasakan 
kematian yang damai. 


Ini ketiga kali aku membunuh orang, semoga tangan ini 
mengambil jalan yang benar. Harusnya kematian yang 
damai ini kulakukan pada lan. Ah, sudahlah, aku tidak boleh 
memikirkan masa lalu, aku berbalik arah berjalan ke lor. 


"Kau berhasil, Arlet!" ucap lor. Lalu memelukku. 
"Ya, untung saja," balasku. "Sebaiknya kita kembali." 


"Elemen airmu sangat menakjubkan, kau menguasainya 
dengan waktu yang singkat," puji lor. 


"Aku melakukannya karena terdesak," responku. 


"Pokoknya aku senang, ajari aku untuk menguasai lebih dari 
satu elemen," ucap lor. 


"Aku berjan " Aku merasa hawa membunuh yang luar biasa. 
Aku berputar ke belakang dan melihat pedang kegelapan 
yang mengarah lor. 


"lor awas!" Aku mendorong lor hingga ia terjatuh. Lalu 
pedang itu beralih padaku. 


Pertama kalinya dalam sejarah hidupku, aku merasa 
kepalaku terlepas dari badanku. 


POV Arion. 
"Enyah, semuanya, enyah!!" teriakku menebas semuanya. 


Bersama dengan Komandan Tyron, kami menggilas musuh- 
musuh. Saat banjir bandang itu datang, Esme mengangkat 
kami dengan cakar elangnya menuju tempat yang lebih 


tinggi lagi. 


Dari atas, aku melihat Arlet menguasai elemen airnya 
mengalahkan Duolf. Sangat tenang dan anggun. Arlet 
berhasil membasmi seluruh pasukan lawan. Tapi, bukan 
berarti aku di dataran tinggi yang aman dari banjir hanya 
bisa mematung saja. Masih ada pesawat tempur yang harus 
dijatuhkan. 


Pesawat tempur itu banyak sekali, beberapa menjatuhkan 
Vaskadian, menembakkan mereka satu persatu. Aku 
menggunakan kekuatan anginku menahan pergerakan 
pesawat dan menjatuhkannya langsung ke tanah. Berlaku 
untuk pesawat tempur lainnya. 


"Komandan!" panggilku. 
"Ada apa, Arion?" tanya Komandan Tyron. 


"Semua musuh hampir terkandaskan. Kita harus membantu 
Arlet," ujarku. 


"Lihat, Arion!" Komandan Tyron menunjuk ke arah bawah. 


Aku melihat Arlet mengeluarkan elemennya sambil 
membawa cahaya dalam tubuhnya. Angin dan juga tanah 
seakan merespon terhadap elemennya. Dugaan yang tidak 
pernah kuduga, aku terpana dengan pengendalian yang 
dilakukan Arlet. 


Arlet akhirnya berhasil mengalahkan Duolf. Aku segera 
turun menghampirinya untuk melihat keadaannya. Kalau 
pingsan, bisa-bisa ruwet. 


"lor awas!" teriak Arlet yang terdengar sampai telingaku. 


Saat tiba di daratan, badanku membeku, leher Arlet 
memuncratkan banyak darah. Keluar mengalir deras, ia 
terdiam dengan posisi berlutut dengan kepala yang sudah 
tidak tersambung dengan badannya. 


"Arlet!!" teriakku histeris. Aku berlari dengan cepat 
mengarah Arlet yang sudah tidak berkepala. 


Kepalanya tergeletak dengan mata yang melotot seakan 
ingin copot. Aku bergetar mengambil dan memangku 
kepalanya, aku memandanginya, merapihkan sedikit 
rambutnya, wajahnya yang cantik, yang mungkin akan 
menjadi terakhir kalinya aku untuk menatapnya. 


Hatiku serasa diremas, terenyuh, mengingat aku yang tidak 
bisa melindunginya. Padahal aku sudah berjanji pada Arlet, 
pada cintaku, kasihku. Air keluar menetes dari mataku, 
melurut terus-menerus. 


Tanganku membawanya ke dalam pelukanku. Kugenggam 
erat, membiarkan pakaianku ternodai oleh darahnya. Aku 
menyesali semuanya, napasku sudah tidak teratur 
bersamaan dengan air mataku yang mengalir. Aku meremas 
kuat surai hijaunya yang seindah rerumputan, lebih lembut 


dari kapas, lebih indah dari berlian. Aku telah gagal 
melindunginya. 


"Wah, wah," ucap seseorang sambil bertepuk tangan 
seiringan dengan ucapannya. 


Tangisanku seketika terhenti. Mataku mengarah pada suara 
tersebut, melemparkan tatapan benci padanya. "Kenapa 
kau!" 


"Jangan salahkan aku, Arlet saja yang tidak bisa melindungi 
dirinya sendiri," ucap orang itu. "Aku kecewa, kupikir ia bisa 
kuanakemaskan. Yah, sebagai pelajaran juga, untuk tidak 
berharap terlalu tinggi pada seseorang." 


Aku perlahan menaruh kepala Arlet di tanah. "Bisakah kau 
menutup corongmu itu?!" 


la memasang wajah lalu mendengus. "Balasan yang tidak 
mengenakkan." 


"Bagus, karena aku tertarik untuk membunuhmu," ucapku. 


la mengeluarkan cengirannya, menggosok-gosokkan kedua 
belah tangannya. "Begini, karena di sini banyak darah segar. 
Tidak mengapa, bukan? Jika aku menjadikan kalian semua 
sebagai santapan?" 


"Santapan?" tanyaku. 


"Oh, sebentar, Nagini!" Ucapannya lebih terdengar 
panggilan untuk seseorang. Koreksi, sesuatu. Datang dari 
arah belakangnya sosok mahluk yang besar, panjang, 
bentuknya seperti corong tabung, belakangnya melingkar- 
lingkar. Sosok itu muncul di hadapanku dan berdiri sambil 
bergoyang-goyangan. 


Sosok itu adalah ular, ular raksasa! Tingginya 
mencengangkan. Tidak pernah kulihat ada hewan yang kira- 
kira setinggi 30 meter, ini benar-benar bencana. 


Angus mengelus ularnya. "Nikmati makananmu, Nagini." 


Nagini mulai beraksi, mengeluarkan desisnya, memamerkan 
taringnya yang berbisa. 


"lor, bawa mayat Arlet sekarang. Sembunyi!" perintahku. 
"Lalu bagaimana denganmu?!" pekik lor. 
"Aku akan mengurus ular ini," ujarku. 


lor terlihat kebingungan. "Aku akan memanggil yang lain!" 
teriak lor. 


Setelah aku melihat lor pergi, aku menatap ular itu. "Baik, 
Nagini. Hanya kita berdua di sini." 


Nagini membuka corong mulut dan mengarahkannya 
padaku, berniat memakanku. Aku dengan cepat 
menghindar, berlari ke arah kulitnya yang keras dan hitam. 


Aku berpegangan pada sisiknya yang begitu keras. Mungkin 
ia tengah mencariku, ia hanya berputar-putar saja dari tadi. 
Dengan cepat aku menaiki badannya untuk sampai pada 
ubunnya. 


Masih belum terpikir bagaimana mengalahkannya. Mungkin 
aku bisa menjinakkannya? Oh, betapa percaya dirinya aku 
ini. 


Setidaknya hanya itu yang terlintas di pikiranku. Aku mulai 
menyebarkan feromon cinta di sekitarnya, mungkin yang 


terlihat di pandangannya adalah asap pink yang bertebaran. 
Berharap totemku cintaku dapat sedikit berguna. 


Wajahnya yang ganas berubah menjadi lesu dan ingin 
dimanjakan. Aku dengan senang hati memperlakukannya 
bagai seorang ratu. 


"Jangan sentuh ularku!" teriak Angus. 


Tidak kuhiraukan, aku membelai kepala dari ular tersebut. 
"Kau sangat cantik, Nagini." 


Sang Ular tidak memberontak, malah terlihat menjinak. la 
menidurkan diri di tanah pelan-pelan, ia nyaman dengan 
posisinya, enggan bangun. Padahal tuannya memanggilnya 
berkali-kali. Aku tidak tahu sampai kapan bisa membawanya 
dalam pengaruhku, semoga saja tidak memberontak. 


"Lepaskan ularku!" Aku pura-pura tidak mendengarnya, 
tetap fokus menjinakkan ular ini. Sampai akhirnya Angus 
tidak tahan, dan mengeluarkan elemen terlarang. 


Aku terkaget-kaget. "Elemen kegelapan ... bagaimana bisa 
kau memilikinya?" Pengendalianku pada Nagini sudah tidak 
bisa. Nagini mulai memberontak, membuatku terjatuh. 


"Totemmu adalah cinta ternyata, hebat, totem yang langka. 
Kau pasti tidak susah menemukan pasanganmu, bukan?" 
Nagini kembali mendesis. "Oh, jangan bilang kalau itu Arlet? 
Wah, aku ingin sekali tertawa atas kejahatanku." 


"Bedebah!" Aku mengeluarkan angin beracun padanya. 
Namun, ditepis dengan mudah. Aku tidak menyangka kalau 
elemen kegelapan akan sangat kuat. 


"Kusarankan kau untuk tidak menyerangku," ujar Angus. 


"Akan kubunuh kau!" Aku hendak menerjang untuk 
menumbangkannya. Tapi aku tidak bisa mendekatinya, 
elemen kegelapan itu menghempasku dengan sekali 
jentikan jari Angus. Imbasnya padaku berefek besar, 
seketika badanku memar, mati rasa. Hebat, aku lemah. 


Aku mengerang kesakitan. Di punggung tanganku terlihat 
titik hitam, awalnya aku tidak memedulikannya. Saat aku 
mengeluarkan elemenku, hanya sekali, titik hitam itu 
semakin membesar dan menyebar. 


"Sudah mulai terlihat, ya. Hati-hati, nanti kau tidak bisa 
bergerak, Iho," Angus mewanti-wanti. "Ngomong-ngomong, 
itu racun yang cepat menyebar. Kalau kau bersikeras, aku 
tidak bertanggung jawab jika kau mati. Namun, sepertinya 
malah bagus, aku bisa membawamu menemui Arlet." 
Dengan cengiran jahatnya Angus terbahak. 


"Ugh ...." Keringatku bercucuran, napasku terpatah-patah, 
seperti akan habis. Pemandanganku mengabur, samar- 
samar. Aku mengerjapkan mataku berkali-kali, berusaha 
mengembalikan penglihatanku. Malah semakin kabur dan 
terdapat bercak-bercak kuning. 


"Tidurlah, Arion," desah Angus. 


Detik-detik Angus membunuhku, ular itu berteriak. Angus 
menahan serangannya, melihat hewan kesayangannya yang 
meronta-ronta. Menggeliang ke sana-kemari. Saat badannya 
terjatuh, badannya sudah terpotong-potong, terbelah begitu 
saja. 


"Nagini!" Angus menghampiri Nagini. "Sayangku, Naginiku. 
Ulah siapa ini?!" 


Tidak ada jawaban yang terdengar, melainkan cahaya yang 
bermunculan di sana-sini. Cahaya bersinar yang menyerupai 


kilat, menyerupai pedang yang menebas Angus. Darah 
segar mengalir, Angus tidak diberi kesempatan untuk 
menyerang. Angus terjatuh, bersandar pada mayat Nagini, 
bergeming. 


Pandanganku teralih pada seseorang. Setelannya yang 
terbilang kuno, tapi warnanya tidak payah dalam artian 
masih bagus. Jasnya berwarna cokelat segar, seolah-olah ia 
baru saja mengecatnya dengan tanah. Wajahnya tertutup 
oleh tudung, tapi bisa kulihat rambutnya yang panjang. Ia... 
lelaki sepertinya. Tubuhnya terlalu bidang untuk seorang 
perempuan. Penampilannya serba gelap! 


Ternyata, walau sudah membuat Angus bergeming. Aksinya 
belum selesai. Aku bersyukur pandanganku masih lumayan 
kabur. Dengan keadaan yang terluka, aku melihat orang itu 
mengambang, menjauh sedikit dari tanah. Muncul sayap 
dari punggungnya. Sayap putih lebar membentang, 
menghasilkan cahaya yang lebih menyilaukan ketimbang 
matahari. 


Satu tutur kata pun tidak ada yang keluar dari mulutku, 
rasanya ngeri-ngeri memualkan. Orang itu menyatukan 
tangannya, membentuk bongkahan cahaya di telapak 
tangannya. Semakin lama kian membesar, sudah siap untuk 
dipakai. la membidik anmo cahayanya kepada Angus. Lalu 
meraung hebat sebentar, kemudian menembakkannya 
langsung pada Angus. Elemen kegelapan Angus yang 
sempat mengagetkanku, dikalahkan olehnya telak. 


Angus ditelan cahaya, tubuhnya melebur dalam cahaya 
bersama dengan peliharaannya. 


Suasana hening, saking heningnya aku tidak tahu apakah 
perang sudah usai. Orang itu melangkah ke arahku, 


berlutut, memegang bagian tubuhku yang terkena racun, 
lalu menyembuhkannya. 


"Arlet, di mana?" tanya ia sebelum aku berterima kasih. 


Aku memejamkan mataku. "Aku minta maaf, ia tidak bisa 
diselamatkan," sesalku. 


"Di mana, Arlet?" Pertanyaan yang sama, hanya dibalik. 


Aku mengajaknya kembali ke kota. Di sana lor menangis, 
tidak hanya lor, semua Vaskadian menangis kehilangan 
banyak pasukan. Kami menang. Tapi ini bukan kemenangan 
yang patut dirayakan. 


"Arlet ... Arlet," isak lor. 


"Kekasih macam apa aku? Tidak bisa melindunginya," 
ucapku. 


"Tunggu," kata orang itu. 


"Maaf." Aku menghapus tangisanku. "Aku harus menyiapkan 
makam yang pantas untuknya." 


Orang itu menahanku. "Lihat Arlet sebentar." 


Alangkah terkejutnya aku! Badan Arlet yang tidak berkepala 
sebelumnya, mulai terlihat pangkal lehernya. Seolah-olah ini 
proses penyembuhan, daging-daging kepala Arlet mulai 
menggumpal, kulit-kulit bekerja untuk melapisinya. 
Rambutnya mulai menumbuh kembali. Aku menyingkirkan 
lor dari Arlet, menyentuh lembut kepalanya. Menempelkan 
telingaku di dadanya. Arlet bernapas. 


Arlet membuka matanya, mengedip-ngedipkan matanya. 
"Arion?" 


Aku memeluknya dengan senang saat ia memanggilku. "Oh, 
terima kasih, Roh Agung." 


Arlet melihat sekeliling. la memperlihatkan wajah 
terkejutnya pada seseorang. "Ayah?" 


Keningku mengerut. Ayah? Aku tidak salah dengar, bukan? 


"Ayah, itukah kau, Ayah?" Arlet dengan cepat 
menggenggam tangan orang yang ia panggil ayah. "Ke 
mana saja kau selama bertahun-tahun ini? Aku 
merindukanmu, Ayah. Tolong kembali." 


Pria tersebut membelai wajah Arlet. "Jaga dirimu baik-baik," 
ucap orang itu. 


"Tidak, Ayah!" tolak Arlet, "jangan tinggalkan aku lagi. 
Kumohon, Ayah!" 


"Aku harus segera pergi." Pria itu mengepakkan sayapnya 
dan menghilang ke angkasa. 


"Ayah!" teriak Arlet. Teriakan yang diacuhkan itu menggema 
satu pulau, namun, menghilang seirama dengan Pria 
tersebut. Kemudian Arlet jatuh pingsan. 


### 
"Arion, aku pergi, ya," ucap Arlet. 
"Tetaplah di sini, Arlet. Hiduplah bersamaku." pintaku. 


la menggenggam tanganku. "Aku ingin mencari ayahku, 
Arion. Itulah tujuanku dari awal." 


Aku mencintainya. Amat. Sangat. 


Aku akan berusaha merelakannya. "Hati-hati, Arlet." 


"Ya. Arion, aku mencintaimu," ucap Arlet. 


Aku membalasnya, "Aku lebih mencintaimu." Aku memberi 
kecupan kecil di bibir manisnya. 


"lor aku siap," tekad Arlet. 


Tidak lama lor membawa Arlet menghilang menuju dimensi 
lain. 


Yang Sebenarnya Terjadi Adalah Yang Lebih 
B uruk 


5 Tahun Kemudian 


"Arlet bangun, sudah pagi, nih!" teriak Zyvia sambil 
membuka tirai jendela. 


Aku menggeliat seperti cacing. "Ya, ya, biarkan aku tidur 
sebentar lagi." 


"Tidak bisa. Cepat bangun, Nona," ujar Zyvia. 


Zyvia membuka selimutku, menarik tanganku untuk 
bangun. Menyiram wajahku dengan sebaskom air. Tentu saja 
membuatku terkejut, nyaris tidak sanggup menanggungnya, 
aku terbatuk-batuk. 


"Zyvia! Uhuk, uhuk. Yang benar saja, mataku perih!" 
pekikku. 


"Lekas bangun, ini sudah pagi," lanjut Zyvia, "kau bukan 
anak kecil lagi, Arlet." 


"Aku paham, Zyvia," ucapku. "Tapi udara dingin membuatku 
semakin nyaman di kasur, kau tahu?" 


"Bukan masalahku, cepat bangun. Banyak yang harus 
dikerjakan," ucap Zyvia. 


"Baiklah," balasku dengan malas. Sebelum berjalan, aku 
mengambil cermin dari laci mejaku. Melihat diriku yang 
sudah ... berubah. Tidak berubah banyak, sih, hanya 
wajahku yang lebih dewasa dan rambutku yang semakin 
panjang. Setelah aku menyisir, aku keluar menuju air 
pancur yang tidak jauh dari rumahku. 


"Hei, Arlet, baru saja bangun?" tanya Hana. 


"Zyvia memaksaku untuk bangun," ujarku. "Ups, jalannya 
pelan-pelan, Hana." 


"Ya! Harus menjaga bayiku tetap aman," ucap Hana seraya 
memegangi perutnya. 


Perut Hana kulihat semakin besar dari hari ke hari. 
Kehamilannya sudah ia nantikan sejak lama dengan 
suaminya, Paul. Aku turut senang mendengarnya. Hana 
adalah temanku selain Zyvia di Zarago, Dunia Peri. 


Aku mengelus perutnya sebentar. "Laki-laki atau 
perempuan?" 


Hana menjawabnya dengan girang, "Perempuan, aku akan 
memiliki anak perempuan. Aku berharap anakku sepertimu, 
Arlet." 


Keningku mengerut. "Kenapa begitu?" 
"Aku ingin ia cantik seperti dirimu," jawab Hana. 
"Hana, aku bukanlah tolak ukur kecantikan," ujarku. 


"Terserah, itu mauku." Hana masih tetap mengelus 
perutnya. 


"Ya, aku tidak bisa membantahmu. Aku pergi dulu." Kami 
berpisah, lalu aku melanjutkan langkahku. 


Setelah sampai, aku mencuci mukaku. Aku merasakan 
gelombang kesegaran yang menyejukkan. 


Aku sedikit berbincang dengan Zyvia, mencuci baju 
bersamanya di pancuran air. Banyak yang datang ke sini, 
kalau tidak mencuci, ada yang memandikan anak-anak. 


"Apa kau sudah bisa melihat pantulan?" tanya Zyvia. 
"Belum. Sedikit pun belum," jawabku. 


"Tidak masalah, pelan-pelan saja. Tidak ada yang instant," 
ucap Zyvia. "Menghabiskan bertahun-tahun lagi di sini tidak 
masalah." 


Sejak perang di Pulau Vaska, aku pergi mencari ayahku. lor 
melihat jejak ke mana ayahku pergi, dan mengantarku ke 
Zarago. Masuk ke dalam dunia para peri. Tubuh mereka jauh 
lebih tinggi dariku, lebih tinggi dari Arion. Kulit mereka 
putih, sangat putih, aku hampir saja mengira mereka 
malaikat. Telinga mereka yang runcing, rupa mereka tidak 
mengecewakan. 


Peradaban mereka menempati tingkat paling bawah setelah 
Vaska. Di sini serba tanaman. Mereka juga masih 
mempercayai leluhur. Di sini adalah tempat segala 
keajaiban dari keajaiban yang ada. 


Hewan-hewan di sini tidak kalah menarik, wujud mereka 
kelewat transparan, unik, dan magis. Bentuknya juga tidak 
kalah ragam. Hewan yang seharusnya berada di air malah, 
melayang di udara. 


"Ya, sudah lima tahun lamanya," ucapku. 

"Kenapa?" tanya Zyvia. "Merindukan rumah lamamu?" 
Aku menghela napas. "Sangat." 

"Dan kau juga merindukan kekasihmu, bukan?" 


"Harus kuakui. Ya, aku merindukannya, rasanya cerita kami 
begitu singkat. Kalau bisa, aku ingin punya totem telepati. 
Jadi aku bisa mengurangi rasa rindu ini," jelasku. 


Sepertinya Zyvia berusaha untuk tidak menunjukkan rasa 
ibanya padaku. Lalu ia berkata, "Berusaha keraslah untuk 
menguasai elemen airmu, dengan begitu kau bisa melihat 
pantulan masa depan, masa kini, juga masa lalu." Zyvia 
meremas bajunya. "Jadi kau bisa melihat ayahmu, dan 
melihat kekasihmu." 


Aku mengangguk. "Sedang kuusahakan." 
"Sebaiknya kita cepat, latihanmu akan dimulai," ujar Zyvia. 


Aku melanjutkan kegiatanku. Sebenarnya, aku tidak tahu 
seperti apa wajah ayahku. Saat aku masih kecil, ayah selalu 
menggunakan tudungnya, tidak pernah dilepas. Kembali 
saat perang itu, aku merasakan hawanya, dan tahu bahwa 
itu adalah ayahku. Selama ini aku baru menyadari, identitas 
ayah dan ibuku begitu rahasia. Semua orang memanggil 
ayahku Raes, hanya marga. Itulah kenapa aku ingin cepat- 
cepat melihat pantulan. 


"Konsentrasi, Arlet!" perintah Valter. "Tarik napasmu, 
pusatkan ke dalam inti pikiranmu, kosongkan pikiranmu!" 


Valter tidak berhenti berteriak, salah aku juga, soalnya aku 
masih belum bisa melihat sesuatu di air. Belum ada 
pantulan yang muncul. Setiap kali muncul, malah 
menghilang. 


Kami berdua sama-sama kecewa dengan hasil yang tetap 
sama. Pantulan itu masih belum terlihat. "Apa yang ada 
dipikiranmu, Arlet?" 


"Aku takut," ucapku. 


"Apa yang kau takutkan?" tanya Valter. 


"Aku tidak tahu." Waktu aku berkonsentrasi, yang kurasakan 
adalah kecemasan dan kegelisahan. Tapi aku tidak tahu itu 
apa. 


"Berlatih lagi, Arlet, kendalikan, dan lawan rasa takut," ujar 
Valter. 


Valter sudah berlalu dengan cepat, sementara aku masih 
sibuk mengatasi rasa cemas ini. Butiran keringat mengucur 
membasahi wajahku, masih mengalir. 


Kukeluarkan sumpah serapahku pada keringat, padahal aku 
tidak berniat untuk mandi karena cuaca yang dingin. 
Terpaksa aku kembali ke rumahku dan mandi. Lalu bersiap- 
siap untuk menemui ratu peri malam nanti. 


"Arlet, kau kenakan gaun yang ini saja, ya?" usul Zyvia. 
"Pilihkan saja untukku, Vi," ucapku. 

"Gaun putih saja, bagaimana?" tanya Zyvia. 

"Jangan transparan," responku. 


"Baiklah, kalau begitu yang ini saja." Zyvia menunjukkan 
gaun yang ia pilihkan untukku. 


Wah, aku terkagum saat pertama kali melihat gaunnya. 
Gaun yang bermodel sama dengan gaun dewi-dewi yunani. 
Gaunnya menutupi semua bagian tubuhku, lengannya juga 
panjang. 


"Tidak terlalu tebal, pas." Aku beruntung gaun ini bukan 
gaun yang lebar, gampang dipakai dan tidak merepotkan 
orang. Tidak lupa aku bersyukur bajunya serasa pas di 
badanku. 


Zywia membantu menata rambutku. "Rambut hijaumu 
membuat semua perempuan iri, Arlet," ucap Zyvia. 


"Wah, aku merasa bangga. Walau sepertinya hal itu 
bukanlah sesuatu yang bisa dibanggakan," lontarku dengan 
sombong. 


"Jangan sampai kau jadi jamuan untuk makan malam nanti," 
sindir Zyvia. 


"Tenang saja tidak, kau yang akan menyelamatkanku." 


"Ya ampun! Kenapa temanku begitu percaya diri?" sahut 
Zyvia. 


Aku terkekeh. Zyvia telah menata rambutku, untung-untung 
tidak merubahnya menjadi sesuatu yang buruk. Selagi ia 
bersiap-siap, sorakan mulai merebak. Semuanya memasang 
wajah bahagia, karena pesta malam ini akan dihadiri oleh 
ratu peri, Elinor Eberhart. 


### 


Pesta kali ini mengundang banyak sekali peri, beda dari 
tahun sebelumnya. Semua peri menunggu kehadiran sang 
Ratu, wajah mereka mewanti-wanti tidak sabaran. Aku dan 
Zyvia melewati jalan yang penuh dengan khalayak, aku 
takut mati terinjak karena saking tingginya mereka. Aku 
yang paling kecil karena aku ras manusia seorang diri. 


Aku lazimnya akan menetap di balik bayangan, tapi sudah 
berminggu-minggu Zyvia merengek padaku untuk ikut. 
Berkat tinggi para peri, aku ditopang dan bertengger di 
bahu Zyvia. Barangkali aku seringan satu helai rambut, ia 
mengangkatku seakan aku bukan apa-apa. 


Acara diisi oleh lomba, lombanya bukan pertumpahan 
darah, kok. Sejauh yang aku lihat, anak-anak sedang 
berlomba untuk menghiasi hewan perliharaan mereka. Amat 
lucu, aku ingin sekali mencubit pipi mereka. 


Masih berada di bahu Zyvia, aku menikmati acaranya sebisa 
mungkin. Ketika ratu sudah datang, kami mencari tempat 
untuk duduk. 


Ratu Elinor Eberhart. Penguasa Zarago yang adil, 
penyayang, dan sangat cantik. Tidak hanya kulitnya yang 
seputih salju, begitu juga dengan rambutnya yang 
menunjukkan betapa anggun dirinya. la berbeda dari yang 
lain, karena berdarah kerajaan, Ratu Elinor diberi umur lebih 
penjang daripada yang lain. Rata-rata umur di sini bisa 
sampai 100 tahun, walau begitu, wajah mereka tidak akan 
pernah menua. Impian para wanita. 


Tarian penyambutan dilakukan untuk sang Ratu. Musik 
dialunkan, penari mulai menggerakkan tariannya, penonton 
menatap takjub. Sang Ratu memberi tepuk tangan dan 
mulai berkeliling menyapa kami. Jamuan di mana-mana. 
Tenang saja, aku tidak dijadikan jamuan. 


Setelah acara selesai, aku menemui ratu di tempat yang 
dijanjikan. Aku berjalan memasuki kediamannya, melewati 
taman gelembung dan juga kolam naga kandang naga. 


Aku tiba di ruangannya yang dijaga oleh beberapa 
pengawal. Pengawal satu bertanya, "Sudah memiliki janji 
dengan Ratu Elinor?" 


"Ya, sudah," jawabku. 


"Silakan masuk," ucap pengawal. 


Aku memasuki ruangan dengan curi-curi pandang sekeliling 
untuk mencari sang Ratu. Aku melihatnya sedang berdiri di 
balkon, sang Ratu berada di balik tirai jendelanya, namun, 
kecantikan ratu menerawang menembus. Siapapun akan 
memuji kecantikan yang dimilikinya. Saat tirai-tirai terbuka, 
pemandangan yang sudah kelam, jutaan titik-titik putih, 
dan danau yang memantulkan sinar rembulan. Sang Ratu 
menghembuskan napasnya, bibirnya semerah apel yang 
sudah ranum. Aku bertanya-tanya, apakah Arion akan 
berpaling dariku, ya? 


"Salam, Ratu Elinor," sapaku sambil membungkuk hormat. 


"Ah, ternyata itu kau, Arlet," respon Ratu. "Apa kabar 
dengan pantulanmu?" 


"Belum, Ratu. Ternyata susah sekali," murungku. 


Ratu Elinor menghampiriku. "Masih belum waktunya, ya. 
Kau pejuang yang tangguh, Arlet, teruslah berusaha." 


"Terima kasih, Ratu." 


"Arlet, apa kau tahu? Sejak kau datang ke sini, aku melihat 
dari dalam dirimu ada sesuatu yang salah. Seperti akan 
terjadi sesuatu yang buruk." Aku mendengarkan dengan 
seksama. "Tapi kau juga bukan sesuatu yang buruk." 


"Penjelasan yang membingungkan," ungkapku. 
Sang Ratu terkekeh. "Aku memikirkan satu hal, ikuti aku." 


Aku dibawa Ratu Elinor turun menuju danau. Kami 
menikmati angin yang bersemilir sejuk, karena sudah 
malam anginnya lumayan menusuk tulangku. Langkahnya 
sangat ringan, seakan ia tidak menapaki kakinya. Lalu ia 
mengajakku duduk di sebelahnya. 


"Arlet. Sekarang coba kau lihat ke danau ini," ucap Ratu 
Elinor. "Pelan-pelan, resapi semua energi, selamlah dengan 
dalam." 


Aku melihat danaunya. Tidak ada apa-apa, hanya 
bayanganku dengan sang Ratu. Aku merasa semakin payah 
dalam hal ini. Untuk ukuran manusiaku, lebih sulit 
melakukannya. Aku harus terkoneksi dengan dunia ini, 
seperti punya hubungan dengan Zarago. 


Lama kelamaan semuanya membuatku was-was. Merasa 
kalau selama ini usahaku sia-sia. "Maaf, Ratu. Aku tidak bisa 
melihat apa-apa." 


"Begini saja, jangan tutup matamu. Dengarkan semua suara, 
jangan diabaikan, jangan kosongkan pikiranmu," ucap Ratu. 


"Wah, aku tidak percaya, saran Anda lebih berkebalikan," 
balasku. 


"Coba saja," ucap Ratu. 


"Baiklah, akan aku coba." Mataku melihat danau. Tanpa 
mengalihkan pandanganku, aku bertanya pada Ratu. 
"Semoga saja berha " 


Setitik cahaya kuning tiba di pikiranku. Air mengubah 
pantulannya, menjadi tontonan menggiurkan yang telah 
kutunggu selama lima tahun. Pantulan tersebut awalnya 
putus-putus, sekarang mulai bersatu. 


Akhirnya, pantulan itu! Semoga pantulanku membawa 
berita yang baik. Wah, aku lupa, kita tidak boleh berharap 
lebih, apalagi pada sesuatu yang belum pasti. 


Aku melihat seorang pemuda, siapa sangka jika itu adalah 
lor, temanku. la sedang membersihkan kamarnya, dan 


bersantai. Vas bunga dan pajangan ada di tempatnya. Susu, 
roti telur, dan daging ada di meja. Aku menduga ia akan 
sibuk sampai malam. 


Sebentar, kenapa pantulannya tentang lor? Di mana ayah? 


Aku mencermati setiap gerakan lor, tidak mengabaikannya. 
Sampai aku menyadari ada bayangan yang tiba-tiba muncul 
di dekat lor. lor menangkap hawa seseorang lalu berbalik 
badan. Saat bayangan itu memunculkan diri, lor dikagetkan 
dengan seseorang yang memakai setelan jas cokelat. Itu 
ayahku! Aku tahu persis bentuk jasnya, aku sangat senang. 
Tapi, apa yang dilakukan ayah, ya? 


lor berteriak bertanya siapa orang itu dan kenapa berada di 
kamarnya. Pantulan ini tidak hanya menampakkan gambar, 
namun, juga suara. Keren, sudah seperti cctv. Aku sudah 
tidak terkejut lagi. Yang membuat napasku terhenti seketika 
adalah ayahku yang menghisap jiwa lor ke dalam 
kegelapan. lor sudah meninggalkan dunia. 


Aku dibuat terkejut lagi saat ayah membuka tudungnya, 
terlihat lor Raes yang lebih tua. 


"Hah!" Aku kembali ke dunia nyata, masih di Zarago. 
"Arlet, ada apa denganmu?" tanya Ratu Elinor. 


"Ratu, antarkan aku menuju alam antara hidup dan mati," 
pintaku. 


"Apa yang terjadi, Arlet?" tanya Ratu Elinor. 


"Aku tidak bisa menjelaskannya, aku harus cepat. Kumohon 
Ratuku," rengekku. 


Ratu segera memanggil semua menteri-menteri. Tanpa 
penjelasan yang jelas, atas dasar perintah ratu, mereka 
menggabungkan kekuatan mereka untuk mengantarku ke 
alam antara hidup dan mati. Namanya terlalu panjang, 
pokoknya aku harus segera ke sana. lor masih hidup, 
raganya saja yang mati. Aku menyesal karena tidak sempat 
berpamitan pada yang lain, semoga saja mereka tidak 
khawatir berlebihan. 


Seperti teleportasi, aku sudah sampai. Aku tidak pernah 
membayangkan kalau di sini akan terasa hampa dan dingin, 
padahal aku belum sampai neraka, Iho. 


"lor!" panggilku. "lor, jawab kalau kau dengar." 


Aku mencari lor dengan terburu-buru, aku harus 
menjelaskan semuanya. Siapa yang membunuhnya dan apa 
hubungan kita yang sebenarnya. Di sini terlalu berkabut, 
tidak ada cahaya matahari, mataku terbelit ke sana-kemari, 
tidak kunjung menemukan apa pun. 


"lor, jawablah!" Setelah waktu berlalu, aku melihat badan 
seseorang. Aku bernapas lega setelah aku bertemu dengan 
lor. 


"Astaga, lor. Kau baik-baik saja?" tanyaku kelewat panik. 
"Arlet? Bagaimana bisa kau di sini?" tanya lor. 


"Ceritanya panjang, lor, kita harus segera keluar dari sini," 
ucapku. 


"Tunggu sebentar, aku sudah mati, matiku juga mendadak. 
Aku tidak bisa kembali ke dunia," keluh lor. 


"Bisa kita bisa, kau masih bisa menggunakan totemmu 
untuk mengeluarkan kita dari sini," jelasku. 


"Kita tidak bisa melawan takdir, Arlet. Kau pastinya juga 
sudah mati, bukan?" 


"lor, aku belum mati, begitu pula dengan dirimu," 
"Maksudmu?" 


Aku menjelaskan dengan cepat, tapi detail-detail penting 
tidak kulewatkan. Seperti sedang mendaki, intonasiku naik- 
turun, kurasa ucapanku dimengerti. Wajah yang ia 
tampilkan seperti yang kuharapkan. 


"Kita adalah ayah dan anak?" tanya lor. 

"Kita adalah ayah dan anak." Aku memastikan. 

"Ini tentunya sangat kacau, apa yang aku rencanakan?" 
"Aku belum melihat sampai sana," ucapku, 

"Ayo kita kembali," ajak lor. 

"Kau punya strategi?" tanyaku. 

"Kita akan memikirkannya saat kembali," ucap lor. 

"Aku tahu kau berencana membunuh kita berdua." 


lor menggenggam tanganku. Tidak lama kami dikelilingi 
cahaya lalu sampai secepat kilat sampai di Pulau Vaska. 


Kedamaian yang aku tahu sudah berubah menjadi lautan 
neraka, jauh lebih parah ketimbang lima tahun yang lalu. 
Aku berusaha untuk tidak percaya kalau ini semua 
perbuatan ayah. Ayah bukanlah Angus yang akan mengirim 
surat pemberitahuan untuk perang. la bersama dengan 
pasukan dari neraka membasmi semuanya. 


"lor, Arlet!" panggil seseorang. 


"Kalian, bagaimana bisa di sini? Dan lor, kalau kau di sini, 
siapa yang berdiri di sebelah sana?" tanya Zack. 


"Ayahku," jawabku. 
"A-apa? Bagaimana?" tanya Zack. 


“Intinya, kita harus menghentikannya!" ujarku. "Di mana 
Arion?" 


Zack menunjuk Arion. la sekarang tengah bertarung dengan 
segenap kekuatannya. Arion, Arionku. Aku merindukannya. 


Mata kami bertemu, lagi-lagi kami melakukan pertemuan di 
mana momennya tidak bagus. la berlari ke arahku, padahal 
ia tengah bertarung, baik sekali ia mementingkanku 
ketimbang lawannya. 


Kami berpelukan, melepas rindu. Dinding dadanya menyatu 
denganku, seakan kami melebur. "Arlet, aku 
merindukanmu." 


"Aku juga, Arion," ucapku. 


Zack berdehem. Wow, aku lupa kalau tidak hanya kami di 
sini. Kami menjauhkan tubuh kami, melepas pelukan. 


"Oke ... aku tidak punya hak untuk mengurusimu, Arlet. Tapi 
kita tidak bisa lama-lama seperti ini," jelas Zack. "Apa yang 
akan kita lakukan dengan lor yang di sana?" 


"Ior Raes adalah ayahku. Biar kujelaskan, jangan ada yang 
bertanya." Baru saja aku akan menjelaskan, pasukan dari 
neraka terus bertambah. "Ups, sepertinya bukan waktu yang 
tepat." 


"Baik, aku sudah punya rencana. Kalian beri jalan untukku, 
aku akan bicara dengan ayahku," ucapku. 


"Aku benar-benar berpikir kau sedang berbicara kepadaku," 
ucap lor. "Tapi tidak masalah, aku suka rencananya." 


"Kau yakin ia akan bicara padamu?" tanya Zack. 


"Aku tidak tahu, tidak ada salahnya mencoba. Sebisa 
mungkin jika hasilnya tidak sesuai, aku akan minta maaf 
sebelum mati," ucapku. 


"Kutunggu," janji Zack. 


"Tidak, kali ini aku tidak akan kehilangan dirimu lagi, Arlet," 
ucap Arion. 


Aku tersenyum. "Kita akan lakukan ini bersama, Arion." 
"Vaskadian. Maju!" teriak Arion. 


Ini bukan pertempuran pertamaku. Denyut nadiku masih 
berdetum-detum. Aku mengamuk, kini sibuk dengan 
pasukan neraka. Jangan menyuruhku untuk 
menjelaskannya, amat buruk bentuk mereka, seburuk- 
buruknya rupa yang ada di dunia ini. 


Kami bekerja sama secara padu sekali. Di penglihatanku, 
Zack berhadapan dengan anjing neraka, Zack memiliki 
pantangan terhadap anjing, aku tidak menyalahkannya, tapi 
tidak mungkin Zack mendambakan satu. Syukurlah tidak, 
Zack mengalahkannya dengan tanaman pemakan serangga 
tanaman pemakan serangga raksasa. 


lor membantu warga Vaska yang saat ini dalam masalah, 
sekaligus membuktikan bahwa ia bukanlah ayahku, dalam 


artian yang mempunyai elemen kegelapan dan memanggil 
pasukan neraka. 


Lawan Arion sebenarnya tidak menyeramkan, tapi beribu 
jumlahnya. Yang datang adalah tengkorak, mungkin Arion 
mengeluarkan sumpah serapahnya sambil berharap 
mengembalikan mereka ke dalam kubur. Untung saja Arion 
berhasil mengatasinya. 


Seorang raksasa datang menyerangku, aku sempoyongan 
menghindarinya, tapi aku berhasil. Aku mengeraskan 
tanganku layaknya golem dengan elemen esku, 
meremukkan wajah cantiknya yang tidak cantik. 


Kami kalah saing tentunya. Hampir putus asa. Tapi yang 
kutahu, setiap masalah pasti ada solusi. 


Aku masih percaya dengan pepatah tersebut. Dan benar 
saja! Tiba-tiba datang orang-orang tinggi dengan naganya, 
mereka bercahaya, cahayanya melelehkan musuh. 

"Butuh bantuan, Arlet?" 

"Zyvia!" seruku. "Ratu Elinor, kau juga datang!" 


"Tentu saja, Arlet," ucap Ratu Elinor. 


Zack melongo melihat Ratu Elinor, wajar ia tidak punya 
pasangan. Mari kita lihat reaksi Arion. 


"Ratu Elinor sangat cantik, ya?" tanyaku. 
"Biasa saja, sih," ucap Arion. 


"Tidak mungkin biasa saja, Zack saja sampai meneteskan 
liurnya," ucapku. 


"Entahlah, biasa saja. Tapi ya... ia cantik." 


Wajahku murung. "Oh, Ratu Elinor memang cantik. Terus 
saja menatapnya!" 


"Aku tidak menatapnya, Arlet," protes Arion. 


"Awalnya kau bilang biasa saja, lalu kau bilang ia cantik. 
Pria memang tidak jelas!" 


"Haruskah di sini, Arlet?" Arion menatapku heran, seakan 
aku mengajaknya perang pribadi. 


"Terserah kau sajalah!" kesalku. 


"Hei, kalau mau bertengkar, ini bukan saatnya. Kalahkan 
diriku dulu, yuk!" ajak lor. 


Aku menyudahi pertengkaranku dengan Arion. Kami mulai 
memasang gerakan siap, penuh amarah dan jiwa yang 
berkobar demi kemenangan. 


"Serang!" raung kami bersama. 


Serangan berdentang layaknya pedang, gemuruh suara 
kembali terkumandangkan. Kali ini kami benar-benar siap, 
kami seimbang. Naga-naga menyemburkan api cahaya yang 
dengan cepat mengalahkan semua musuh. Kuberitahu, 
elemen kegelapan lemah terhadap cahaya, begitu pula 
sebaliknya. 


Selagi mereka memberi jalan, aku dengan cepat meluncur. 
Menebas musuh demi musuh yang terlihat. Walau sudah 
dibantu yang lain, musuh tetap kunjung datang. 


Rencana tidak berjalan dengan lancar, segerombolan 
serangga jatuh dari langit, menimpa dan mengerubungiku. 
Aku hampir tergigiti, sebelum itu, Esme datang 


mengepakkan sayapnya, menghempaskan serangga- 
serangga tersebut. Esme belum mati. 


Aku kembali menerjang lautan neraka ini. Sampai-sampai 
jarak antara ayah denganku mulai terlihat. 


"Ayah!" Panggilanku tidak direspon oleh ayah. Aku belum 
menyerah, sebaiknya aku memasuki ingatannya. Kebetulan 
atau buka , di dekat kaki ayah terdapat genangan air. 


Saat aku tiba di dekat ayah, ia tidak menyerangku, sungguh 
lucu. Pekerjaanku diringankan, terima kasih. Aku memegang 
tangan ayah, melihat genangan air, dan siap mengetahui 
hal terburuk yang pernah ada. 


Sudah Mulai Mendekati Akhir Cerita 


"Aku pulang, Esme!" teriakku. 
"Selamat datang, lor," sambut Esme. 


"Esme, jangan bergerak, kau pasti lelah." Aku membimbing 
Esme duduk. 


"Kau terlalu berlebihan, lor." 


"Tentu saja, perutmu sudah membesar! Aku takut kalau- 
kalau meledak!" ucapku. 


"Bodoh, ia tidak akan meledak." 
"Baiklah, aku minta maaf. Jadi, apa kelaminnya?" tanyaku. 
"Yang tadi aku lihat, ia perempuan," ujar Esme. 


Aku membelai perutnya lembut. "Buah hati kita pasti akan 
sangat cantik." 


"Ya, ia akan sangat cantik. Aku berharap ia mempunyai 
rambut berwarna hijau," ungkap Esme. 


"Esme, rambut kita berdua hitam, bagaimana bisa rambut 
bayi kita hijau?" tanyaku. "Ia akan dicap anak haram." 


"Kenapa kita harus memusingkan hal itu?" tanya Esme. 
"Kalau perlu kita warnai rambut kita hijau." 


"Alasannya?" tanyaku. 


"Entah, mungkin itu yang aku idamkan sekarang." Esme 
terkekeh. 


"Dasar," ucapku. Aku mencium lembut ubun-ubun Esme, 
lalu turun ke pelipis, hidung, menuju bibir. Mengecupnya 
lembut. 


"Tukang mengambil kesempatan dalam kesempitan," ujar 
Esme. 


"Aku mencintaimu, Esme Raes." 
"Aku mencintaimu, lor Raes." 


Beberapa bulan kemudian Esme melahirkan. Keringat 
mengguyur tubuhku. Esme berjuang sangat kuat, 
melahirkan buah hati kami. Aku berdoa kepada Roh Agung, 
berharap ia akan baik-baik saja. Esme pasti bisa, ia adalah 
Esme, istriku. 


Tangisan keras bayi terdengar. Aku begitu lega, perawat 
menggendong bayiku, lalu memberinya padaku. Aku 
tersenyum haru, mataku terasa perih, sekarang aku seorang 
ayah. 


Esme terlihat lelah, menatapku dengan sayu. "Kau berhasil 
sayang." 


"Aku mau bayiku," ucap Esme. 


Perlahan aku memberinya ke dalam pelukannya. Esme 
berbisik, "Arlet, Arlet Raes namanya." 


"Rambutnya hitam," ucapku. 


"Warnai rambutnya. Aku ingin sekali rambutnya berwarna 
hijau," 


"Akan kulakukan, kau sebaiknya istirahat," ucapku. 


Sangat cantik, lucu. Arlet adalah malaikat kami berdua. 
Esme mencium ubun Arlet, lalu memberikan Arlet kepada 
perawat untuk dimandikan. Tidak lama, ia menutup 
matanya. 


Kupikir Esme hanya kelelahan. Namun, Esme tidak 
bernapas. Aku meraung, berusaha membangunkannya, 
memberinya napas buatan, memompa dadanya. Aku tidak 
sanggup meraung lebih, raungan itu akhirnya bernaung di 
kepalaku. Kukuatkan pikiranku, berharap ia masih akan 
hidup. 


"Esme, jangan tinggalkan aku kumohon," harapku. 


Beberapa menit telah berlalu, aku ditahan, dijauhkan dari 
Esme, aku begitu frustasi, aku ketakutan, dadaku rasanya 
sesak. 


Aku tidak bisa berhenti bergerak, aku frustasi. 
Dokter keluar dari ruangan. "Bagaimana keadaannya, Dok?" 


Dokter menggelengkan kepalanya. Aku berlari menuju Esme 
yang telah ditutupi kain putih, aku menyibak kainnya. 
Wajahnya dan bibirnya pucat. Ketakutan mencekikku, 
menjepitku, memenjarakanku dalam lubang yang berujung. 


"Esme!" raungku. 


Kini tinggal aku dan Arlet. Kami berdua tinggal jauh dari 
Vaska. Ingatan tentang Esme benar-benar melekat. Aku 
ingin Esme, aku ingin Esme, aku ingin Esme. 


Saat pikiranku buntu, aku mendengar suara. 


"Kehilangan cinta memang menyakitkan, ya, kawan." 


"Siapa, di sana?" tanyaku. Dari bayang-bayang muncul 
orang bertudung hitam. 


"Kau tidak perlu takut." Orang tersebut mengeluarkan 
tangannya, ingin berjabat. 


Aku menepis tangannya. "Apa maumu?" 


"Tidak banyak," lanjut orang tersebut, "bagaimana jika kita 
membentuk kesapakatan." Orang itu tersenyum jahat. 


"Pergi kau!" teriakku. 


"Baik, baik, aku akan pergi. Padahal aku ingin membantumu 
membuat Esme kembali padamu." 


Tak satu pun dari kedua mataku melepas pandang darinya. 
"Kau bisa?" 


"Aku bisa. Tentunya, aku membutuhkan tumbal." 
"Apa tumbal yang kau mau?" 


"Hmm ... biar kuramal anakmu." Tangannya menyentuh 
kepala Arlet. "Wah, anakmu langka. la dianugerahi lima 
elemen, dan lagi, totem keabadian! Sungguh, anakmu tidak 
akan mati kecuali ia menghancurkan totemnya sendiri." 


"Bagaimana bisa?" tanyaku tidak percaya. 


"Kulihat totemmu sendiri adalah totem dimensi, tidak aneh. 
Kalau untuk masalah elemen aku masih takjub!" puji orang 
tersebut. "Aku mau anakmu dijadikan tumbal." 


"A-apa?" 


"Iya anakmu. Aku juga ingin kau menguasai elemen 
kegelapan, gunakan totemmu untuk kembali ke zaman saat 


istrimu masih hidup. Aku juga ingin kau sanggup 
menghabiskan seluruh manusia di zaman itu. Untuk 
berjaga-jaga, bunuh dirimu di masa lalu. Setelah itu, berikan 
Arlet padaku. Selesai, deh, kesepakatan kita! Lalu aku akan 
memberi janjiku," serunya. "Bagaimana?" 


Tanpa pikir panjang aku mengiyakan. "Bagaimana cara aku 
mendapatkan elemen kegelapan?" 


la tersenyum senang. "Aku, Lucifer, anakku. Dengan sekali 
jentik tangan, kau akan memiliki elemen kegelapan." 


"Aku bersedia," ucapku dengan yakin. 


"Aku peringatkan, kalau sampai putrimu mati, perjanjian 
kita batal." Lucifer membuatku menjadi pemilik elemen 
kegelapan. 


Aku menyerahkan diriku sepenuhnya pada kegelapan. Demi 
Esme, aku menjadikan Arlet sebagai tumbal. Aku 
memasukkan totem Arlet ke dalam jantungnya, baik ia 
ataupun orang lain tidak akan ada yang mengetahui 
totemnya. 


Kemudian kami berteleportasi ke Trago dan berpindah ke 
zaman saat istriku masih hidup. aku masih bisa mengawasi 
Arlet kalau-kalau aku pergi. Aku meninggalkan Arlet sendiri 
saat ia berumur 8 tahun. Sebelum itu, aku melunaskan 
Janjiku kepada Esme, mewarnai rambutnya menjadi hijau. 


Perjalananku lumayan mudah. Aku mengunjungi setiap 
tempat yang memiliki banyak pengguna elemen kegelapan. 
Berlatih dengan mereka. Aku telah melewati masa depan 
dan masa lalu. Memiliki satu elemen lagi, cahaya. 


Pernah aku punya niat untuk membatalkan perjanjianku 
dengan Lucifer. Tapi tidak, aku ingin istriku. 


Bertahun-tahun telah kulewati, sedikit kucuri-curi pandang 
ke Esme. Aku kembali melihatnya di usia lebih muda, sangat 
cantik seperti biasa. Aku di masa lampau sedang 
menyatakan cintaku pada Esme, betapa indahnya masa itu. 
Sebentar lagi, aku akan memiliki Esme lagi. 


Putriku kini telah berusia 16 tahun. Sama cantiknya dengan 
Esme. Tubuhnya mungil. Tidak kusangka ia akan 
menemukan orang yang ia cintai. Sebagai ayah. Tidak, 
sebagai suami, aku menginginkan istriku. Aku minta maaf, 
Arlet. Kuharap di kehidupan selanjutnya kau bahagia. 


POV Arlet. 


Walau hanya beberapa detik kumelihatnya, tapi itu 
beberapa detik yang memerihkan. Amat mengguncangku, 
aku tidak pernah berpikir, tidak terlintas sekali pun. Sial, 
aku tidak memikirkan betapa bodohnya diriku, sudah 
berapa kali aku ditipu, dikhianati? Mirisnya diriku. 


"Minggir! Jangan halangi jalanku, Arlet!" Ayah 
menghempasku jauh-jauh. 


"Arlet!" Arion mencoba menangkapku. la memang 
menangkapku, tapi karena hempasan ayah terlalu kuat, 
Arion juga ikut terhempas. Aku menjadikan tubuhnya 
korban. 


"Sial, ia terlalu kuat, Arlet," kata Arion. 
"Sangat kuat," tegasku. 


Teman-temanku bergerak datang mendekatiku. "Arlet, kau 
sudah bicara dengan ayahmu?" 


"Aku tidak berbicara dengannya, Zack. Tadi saja ayah 
menghempasku," ucapku. 


"Sia-sia juga, ya," ucap lor. "Sekarang apa yang harus kita 
lakukan?" 


Aku kembali mengingat pantulan ayahku. Sungguh, benar- 
benar deh, air mataku mengalir bisu. Paru-paruku menolak 
untuk bernapas normal. Keadaan membuatku, berjerit 
histeris yang mencekam, tidak mampu kukeluarkan. 


Aku membangkitkan diriku. "Aku sudah tau apa yang harus 
dilakukan," ucapku. "Cara mengalahkannya mudah. 
Sungguh mudah." 


"Caranya?" tanya Arion. 


Berharap mulutku terbuka, tapi aku terlalu takut untuk 
berbicara. Terlalu takut melawan takdir ini. Diriku sadar, 
kalau tempat, waktu, dan zaman tidak menerima 
keberadaanku. Soalnya ceritanya salah, meski tidak mau, 
aku memiliki kewajiban untuk memperbaikinya. 


Tapi ... tidak adakah harapan untukku bersama Arion? 
"Arion," panggilku. "Setelah ini, hidup bahagia, ya!" 
"Apa maksudmu?" tanya Arion. 


Selain perang mengamuk, langit juga mengikut sertakan 
diri. Kegelapan di mana-mana. Jujur, aku masih butuh 
beberapa menit untuk memberitahu Arion, sampai aku lupa 
akan perang yang masih berseteru. 


Dengan berat hati, aku mengambil satu kecupan di bibirnya. 
Tidak lama aku menekatkan diri langsung mengambil 
jantungku keluar dengan tangan kosong. Khalayak terkejut. 
Aku mengacuhkan teriakan khawatir mereka, masih 
memegang jantungku, menarik keras totem keabadian, dan 
menghancurkannya pelan-pelan. 


"Arlet!" teriak Arion. Sepasang tangan menyambarku 
sebelum aku terjatuh. 


"Aku minta maaf, Arion," ucapku. 


"Apa yang kau lakukan?" Arion melihatku menghancurkan 
totemku, mengikisnya sampai habis. 


"Ceritanya salah, Arion." ucapku sambil tersenyum. 


Seketika pasukan neraka musnah semuanya. Bangunan- 
bangunan yang sudah remuk berantakan, kembali ke 
asalnya, menyatu dan terperbaiki. Yang mati dihidupkan, 
hanya beberapa. 


Seakan waktu juga ikut membantuku memperbaiki yang 
salah, para peri juga menghilang kembali ke dunia asalnya. 


Karena elemen gelap yang ayah miliki, ia musnah bersama 
dengan kengerian. Pastinya Lucifer membatalkan perjanjian 
mereka. Sontak, tubuh ayah berubah menjadi hitam. 
Perlahan menghilang ke langit, bagai debu yang 
berterbangan. 


"Arlet, jangan kumohon," isak Arion. Ia bergetar hebat, isak 
tangisnya merebak jelas di dadanya. "Kumohon jangan 
lagi!" 


Aku membelai rahangnya untuk yang terakhir kali. Benar- 
benar yang terakhir. Tubuhku bersilauan, berubah menjadi 
bercahaya. Tubuhku mulai menghilang. Dari kakiku saja 
sudah mulai transparan, mengambang di udara, sama 
seperti ayahku. 


"Aku berharap bisa menghabiskan waktu lebih lama, Arion. 
Tapi aku tidak bisa," ucapku. 


"Jangan pergi, Arlet!" Ia berteriak. "Aku mencintaimu, Arlet, 
kumohon. Tidakkah kau mengerti?" 


"Aku juga mencintaimu, Arion," ujarku. 


Arion memeluk tubuhku, berbisik tangis. "Lantas kenapa 
kau merenggut nyawamu sendiri?" 


Air mataku bercucuran. "Aku minta maaf, Arion. Jaga 
dirimu." 


Seluruh tubuhku hampir musnah, berkata untuk kembali ke 
tempat seharusnya, pandanganku terhadap semuanya 
mulai buram, tapi aku masih bisa melihat dan mendengar 
Arion yang berteriak. 


"Arlet, Arlet!" Arion bergerak, berusaha menangkapku yang 
menjadi puing-puing. Saking transparannya, Arion tidak 
bisa menangkapku. Laksana kabut yang terkena sinar 
mentari, aku menipis, melenyap. 


"Arlet!" 


Teriakan Arion begitu menorehkan luka sekaligus 
kebahagiaan di hatiku. 


Aku terbang, mematuhi semesta untuk kembali. Selamat 
tinggal, Arion. Lanjutkan kehidupan yang penuh dengan 
cinta, walau keadaannya tidak akan sama tanpaku. 


Fin 
Alef memberi tepuk tangan pada Arion saat ceritanya 
selesai. "Aku suka dengan ceritanya, Kek!" 
"Sayangnya tidak berakhir bahagia," murung Arion. 


"Jadi ... ini alasan kenapa kau tidak menikah?" tanya Alef. 


Arion memagut-magut. "Baiklah, sudah malam, waktunya 
untuk menutup mata." 


"Tidak! Aku masih ingin mendengar ceritanya," tolak Alef. 
"Besok kita lanjutkan lagi," ucap Arion. 
"Baiklah," ucap Alef. "Selamat tidur, Kakek." 


Arion mengecup ubun-ubun Alef. Lalu pergi perlahan 
meninggalkan Alef perlahan, ia hendak bersantai di luar. 


"Paman, Alef sudah tidur?" tanya Aldov. 


"Sudah kutangani, tidak perlu cemas," ucap Arion 
meyakinkan Aldov. "Bocah, aku akan bersantai, ingin 
bergabung?" 


"Tidak, Paman, aku sudah lelah." Aldov pamit untuk 
menemani istrinya yang sudah tertidur. 


Kehidupan yang Arion jalani cukup biasa, hanya kurang 
berwarna. Setiap malam ia menghabiskan waktunya hanya 
untuk menyendiri. Kursi di luar ada dua. Satu untuk Arion, 
satunya teruntuk yang tercinta, walau selama bertahun- 
tahun tidak terduduki, Arion selalu membersihkannya. 
Banyak yang memberi saran kepadanya agar Arion menikah 


dan bahagia. Bukan Arion kalau ia suka menyakiti hati 
wanita. Tidak mungkin ia menerima perjodohan dan 
menyakiti pasangannya. 


Arion selalu mengelak dengan alasan belum waktunya. Yang 
paling sering adalah ingin menyusul Arlet. 


Alasan yang bodoh memang, tidak mungkin Arlet akan 
kembali. Akhirnya, ia dijuluki "Pria Bujang Yang Paling 
Rupawan." 


Serasa cukup, Arion mengistirahatkan diri kembali ke 
kamarnya. Berharap memimpikan Arlet. 


### 

"Arion," panggil seseorang. 
"Arion!" 

Siapa itu? ucap Arion dalam hati. 


Arion membuka kedua matanya. Dan melihat Arlet di 
hadapannya. 


"Arlet?" tanya Arion dengan terkejut. "Kau, kenapa kau di 
sini? Aku di mana? Kenapa semuanya nampak putih?" 


Arlet tertawa geli. "Arion lihat ke bawah." 
"Aku sudah mati?" gumam Arion. 


Arion melihat ke arah bawah, melihat dirinya yang 
dikelilingi seluruh keluarganya. Menangisi dirinya, meraung- 
raung, kecuali adiknya yang tersenyum. Senyum yang 
mengharukan karena kakaknya bisa istirahat. 


"Tidak bermaksud mengecewakan, Arion. Tapi, ya! Kau 
sudah mati," ucap Arlet. 


Arlet mengulurkan tangannya pada Arion. "Ayo, Arion. Kita 
bersama lagi." 


Saat Arlet tersenyum. Arion menatap ke arah belakangnya, 
dan jutaan manusia yang pernah ia tahu ada di sana. 
Semuanya tersenyum, tidak ada yang menua. Mereka 
menyambut Arion dengan suka hati. 


"Arion, apalagi yang kau pikirkan?" tanya Arlet. 
Arion tersenyum teduh. "Tidak, Arlet. Tidak ada." 
"Kalau begitu tunggu apalagi? Ayo berlari!" seru Arlet. 


Keputusan yang Arion pilih untuk menunggu waktu yang 
tepat tidaklah salah. Inilah waktunya. Kini Arion akan 
bahagia selamanya, selama-lamanya. 


